Strategies of Islamic Education Teachers in Improving the 

Students’ Moral in SMA Bosowa International School

Makassar by Yusuf, Muhammad
STRATEGI PEMBELAJARAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
DALAM MENINGKATKAN AKHLAKUL KARIMAH PESRTA DIDIK DI 
SMA BOSOWA INTERNASIONAL SCHOOL MAKASSAR 
 
Proposal Tesis 
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh  
Gelar Master dalam Bidang Pendidikan Agama Islam  





DR. H. Salehuddin Yasin. M.Ag 
Kopromotor: 
DR. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag 
PASCASARJANA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  




 Tesis dengan judul “Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Peserta Didik di SMA Bosowa 
International School Makassar”, yang disusun oleh Saudara/i Muhammad Yusuf           
NIM: 80100213148, telah diujikan dan dipertahankan dalam Sidang Ujian 
Munaqasyah yang diselenggarakan pada hari Rabu, 10 Agustus 2016 Masehi, 
bertepatan dengan tanggal 04 Zulqaidah 1437 Hijriah, dinyatakan telah dapat 
diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister dalam bidang 
Pendidikan Agama Islam pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
 
PROMOTOR: 
1. Dr. H. Salehuddin Yasin, M.Ag  ( ) 
KOPROMOTOR: 
1. Dr. H. Muhammad Amri, L.c, M.Ag  ( ) 
PENGUJI: 
1. Prof. Dr. H. Abd. Rahaman Getteng  ( ) 
2. Dr. Muh. Khalifah Mustami, M.Pd ( ) 
3. Dr. H. Salehuddin Yasin, M.Ag  ( ) 
4. Dr. H. Muhammad Amri, L.c, M.Ag ( ) 
  




UIN Alauddin Makassar, 
 
 








Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena rahmat dan 
hidayah-Nya jualah sehingga penyusunan tesis yang berjudul “Strategi 
Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam meningkatkan Akhlakul 
Karimah Peserta Didik di SMA Bosowa International School Makassar” dapat 
terselesaikan dengan baik. Shalawat dan salam senantiasa dilimpahkan atas junjungan 
Rasulullah Muhammad SAW beserta keluarganya, para sahabatnya dan semua 
pengikutnya hingga akhir zaman. 
Penulis sangat menyadari bahwa tanpa bantuan dari berbagai pihak yang telah 
memberikan petunjuk dan saran-sarannya, penulis tidak dapat menyelesai-kan 
penyusunan tesis ini. Oleh karena itu penulis mengucapkan banyak terimakasih dan 
penghargaan setinggi-tingginya kepada: 
1. Prof Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si, selaku Rektor UIN Alauddin Makassar dan 
para Wakil Rektor I, II, dan III yang telah memberikan segala perhatiannya 
terhadap kelangsungan dan kemajuan lembaga ini. 
2. Prof. Dr. Sabri Samin, M.Ag selaku Direktur Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar dan segenap jajarannya. 
3. Bapak Dr. Muhammad Yaumi, M.Ag selaku Ketua jurusan Pendidikan Agama 
Islam Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang telah banyak memberikan 
pengajaran, dorongan dan semangat selama penulis menyelesaikan studi. 
4. Bapak Dr. H. Salehuddin Yasin, M. Ag dan BapakDr. H. Muhammad Amri, L.c, 
M. Ag, selaku promotor dan kopromotor yang dengan ketekunan dan keikhlasan 
iii 
 
hati telah meluangkan waktunya yang berharga untuk membimbing penulis hingga 
tesis ini dapat terselesaikan. 
5. Bapak Prof. Dr. H. Abd. Rahman Getteng dan Dr. Muh. Khalifah Mustami, M.Pd 
selaku penguji utama 1 dan 2 yang telah memberikan kritikan, masukan, arahan, 
bimbingan dan proses perbaikan dan penyelesaian tesis ini 
6. Seluruh Bapak dan Ibu dosen Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang telah 
memberikan pengetahuannya selama penulis menjalani perkuliahan. 
7. Seluruh Karyawan dan Staf Akademik Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang 
telah memberikan pelayanan yang baik kepada penulis selama ini. 
8. Para responden yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk memberikan 
data-data yang diperlukan oleh penulis, khususnya kepada IbuEuisTresna, S.Pd, 
M.Si sebagai Kepalasekolah SMA Bosowa International School, juga kepada 
pihak guru-guru serta staf Bosowa International School dan lain-lain yang telah 
banyak membantu penulis di dalam proses pencarian data. 
9. Kedua orang tua penulis yakni Ayahanda Burhanuddin Hamid dan ibunda tercinta 
Nursaidah begitupula dengan mertua saya bapak Drs. M. Hajir Nonci, M. Sos.I 
dan ibu Rosdiana serta om M.Rusydi Rasyid, M.Pd dan tante MunirahM.Ag yang 
telah dengan ikhlas mengorbankan segalanya lahir dan batin dengan tidak 
mengenal lelah demi kasihsayangnya, serta memberikan doa dan semangat yang 
tidak putus-putusnya kepada penulis.  
10. Kepada istriku tercinta Mawaddah, S.Pd.I yang dengan penuh keikhlasan memberi 
bantuan doa, tenaga, semangat serta ketaatan mendampingi penulis sehingga tesis 
ini dapat terselesaikan. 
iv 
 
11. Kepada saudara-saudaraku, Buraerah S.Pd.I, St. Hajar S.Pd, Musfirah Burhan serta 
seluruh kalangan keluarga besarku di Bone dan Mamoa, yang telah memberikan 
bantuan moril dan materil serta doa restu sejak awal melaksanakan studi sampai 
selesai.  
12. Seluruh sahabat-sahabat angkatan 2014 di PascasarjanaUIN Alauddin Makassar 
atas support dan persahabatannya selama ini. 
Penulis telah berusaha seoptimal mungkin untuk menghadirkan karya terbaik, 
namun sebagai manusia biasa yang tidak luput dari kesalahan dan kekhilafan, maka 
tidak tertutup kemungkinan apabila terdapat kesalahan dalam penyusunan tesis ini. 
Olehnya itu penulis mengharapkan saran dan kritikan dalam upaya mengembangkan 
diri di masa yang akan datang. Semoga tesis ini dapat memberikan manfaat yang 
sebesar-besarnya, khususnya di kalangan para pembaca.  
                          Makassar, 30 Agustus 2016 
 










JUDUL  ......................................................................................................  i 
KATA PENGANTAR  ..............................................................................  ii 
DAFTAR ISI  .............................................................................................  v 
ABSTRAK  ................................................................................................  vii 
BAB  I  PENDAHULUAN  .......................................................................   1-12 
A. Latar Belakang Masalah.................................................................   1 
B. Rumusan masalah  .........................................................................   7 
C. Fokus Penelitian  ............................................................................   8 
D. Kajian Pustaka ...............................................................................   9 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...................................................   11 
BAB II LANDASAN TEORITIS .............................................................   13-45 
A. Strategi Pembelajaran pendidikan Agama Islam ............................   12 
B. Konsep Guru Pendidikan Agama Islam ..........................................   23 
C. Konsep Akhlakul Karimah ..............................................................   35 
D. Kerangka Konseptual ......................................................................    44 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ...............................................   46-55 
A. Jenis dan Lokasi penelitian .............................................................   46 
B. Pendekatan Penelitian .....................................................................   47 
C. Sumber Data ....................................................................................   48 
D. Metode Pengumpulan Data .............................................................   49 
E. Instrument Penelitian ......................................................................   51 
F. TeknikAnalisis Data ........................................................................   52 
G. Pengecekan Keabsahan Data...........................................................   54 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .........................        56-131 
A. Gambaran Umum SMA Bosowa International School Makassar...   56 
B. Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Boso- 
wa International School Makassar ..................................................   66 
C. Gambaran Akhlakul Karimah Peserta didik di SMA BosowaInterna- 
tional School Makassar ...................................................................   77 
D. Dampak Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap 
Peningkatan Akhlakul Karimah Peserta Didik ...............................   122 





BAB V PENUTUP .....................................................................................   132-134 
A. Kesimpulan .....................................................................................   132 
B. Implikasi Penelitian .........................................................................   133 
DAFTAR PUSTAKA ................................................................................   135 
RIWAYAT HIDUP ...................................................................................   138 

























Nama : Muhammad Yusuf 
NIM : 80100213148 
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam 
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__________________________________________________________________ 
Tesis ini mengkaji tentang strategi pembelajaran guru pendidikan agama Islam 
dalam meningkatkan akhlakul karimah peserta didik di SMA Bosowa International 
School Makassar. Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui strategi 
pembelajaran, mendeskripsikan akhlakul karimah, serta menganalisis dampak dari 
strategi pembelajaran guru pendidikan agama Islam. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan spiritual, psikologis, pedagogis. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Sumber data primer yang terdiri 
dari kepala sekolah,wakil kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, Pembina 
asrama dan guru-guru lainnya. Sumber data sekunder adalah terdiri dari data 
dokumentasi penting yaitu majalah sekolah, data guru, data peserta didik dan data 
saran dan prasarana. Instrument penelitian yang utama adalah peneliti sendiri 
kemudian dikembangkan dengan menggunakan panduan observasi, wawancara, dan 
check dokumentasi. Adapun teknik pengolahan dan analisis data melalui tiga tahap 
yaitu, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran pendidikan agama 
Islam yang digunakan di SMA Bosowa International School Makassar adalah strategi 
pembelajaran inkuiri, strategi pembelajaran ekspositori, strategi pembelajaran 
cooperative, strategi pembelajaran afektif dan strategi pembelajaran problem solving, 
yang didalamnya terdiri dari metode keteladanan, anjuran, Tanya jawab, diskusi, 
ceramah, pembiasaan, latihan, kerja kelompok, penugasan,panishment, reward. 
Adapun gambaran akhlakul karimah peserta didik dengan indicator penilaian yaitu 
keagamaannya, kedisplinannya, pergaulan, kebersihan dan tanggung jawab peserta 
ddidik. Adapun dampak dari strategi pembelajaran terhadap akhlakul karimah peserta 
didik sudah cukup baik yaitu peserta didik sudah mulai rajin ibadah, disiplin, 
bertanggng jawab, pergaulan serta pengembangan diri, walaupun belum mencapai 
sesuai yang diharapkan, sehingga strategi pembelajaran harus lebih dikembangkan lagi 
yaitu dengan cara mencari staregi-startegi pembelajaran yang dapat lebih 
meningkatkan akhlakul karimah peserta didik. 
Implikasi dari penelitian ini adalah strategi pembelajaran pendidikan agama 
Islam terhadap peningkatan akhlak peserta didikdi SMA Bosowa, secara teorotis 
cukup bagus, namun dampak tehadap akhlakul karimah peserta didik masih kurang, 




Name : Muhammad Yusuf 
Student’s Reg. No. : 80100213148 
Concentration : Islamic Education 
Title : Strategies of Islamic Education Teachers in Improving the 




The thesis examined the learning strategies of Islamic Education teachers 
in improving the students’ moral in SMA Bosowa International School Makassar. 
The aims of the study were to determine the learning strategies, describe the 
moral, as well as to analyze the impact of the learning strategies of Islamic 
Education teachers. 
The research was a qualitative descriptive study using spiritual, 
psychological, and pedagogical approaches. The data used were the primary and 
secondary data. The primary data sources were the school principal, vice-
principal, Islamic Education teachers, dormitory’s coaches, and other teachers. 
The secondary data sources were from the important documentation data, such as 
the school magazine, teachers’ and students’ data, as well as the data of 
infrastructure. The primary research instrument was the researcher himself, and it 
was developed by using observation guidelines, interviews, and documentation 
check. The data were then processed and analyzed through three stages, namely, 
data reduction, data presentation and conclusion. 
The results revealed that the learning strategies of Islamic Education used 
in SMA Bosowa International School Makassar were inquiry, expository, 
cooperative, affective, and problem solving learning strategies, which involved a 
series of methods of exemplary, suggestion, question and answer, discussion, 
lecture, habituation, exercise, group work, assignment, punishment, and reward. 
The students’ moral was described by some assessment indicators such as their 
piety, discipline, relationship, hygiene, and responsibilities. As for the impact of 
learning strategies against the students’ moral was well enough that they have 
started to be diligent in worship, discipline, responsible, relationship and self-
development, though it had not reached as expected, so the learning strategies 
should be further developed by looking for some learning strategies that can 
further improve the students’ moral. 
The implication of the study was the learning strategies of Islamic 
Education to improve the students’ moral in SMA Bosowa were theoretically 







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan  bagi umat manusia merupakan sistem dan cara meningkatkan 
kualitas hidup dalam segala bidang. Dalam sejarah hidup umat manusia di muka 
bumi ini, hampir tidak ada kelompok umat manusia yang tidak menggunakan 
pendidikan sebagai pembudayaan dan peningkatan kualitasnya, sekalipun dalam 
kelompok masyarakat primitif. Hanya sistem dan metodenya yang berbeda-beda 
sesuai taraf hidup dan budaya masyarakat masing-masing. 
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran 
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara 
menyeluruh, serta menjadikan agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya 
demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun diakhirat kelak.1 
Islam sebagai agama wahyu menuntut umat manusia yang berakal sehat 
walafiat untuk berusaha keras mendapatkan kesejahteraan hidup didunia dan 
diakhirat sesuai dengan petunjuk wahyu Tuhan.Pendidikan bertujuan untuk 
membina manusia yang memiliki pengetahuan serta sikap keterampilan, yang 
terpenting dari segalanya ialah membekali anak didik agar dapat mengontrol 
dirinya sendiri, melalui pendidikan akhlak dan pencerdasan keilmuan. Inilah 
pendidikan yang dikehendaki Islam, sesuai firman Allah swt dalam QS. al-
Mujaadilah/58: 11, yang berbunyi:  
 
                                                          
1Zakiyah Darajat dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2009), h. 86.  
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                                   
                                  
    
Terjemahnya:  
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.2 
 Ayat tersebut merupakan isyarat tentang wajibnya pendalaman agama dan 
bersedia mengajarkannya ditempat-tempat pemukiman serta memahamkan orang-
orang lain kepada agama, sebanyak yang dapat memperbaiki keadaan mereka. 
Sehingga mereka tidak bodoh lagi tentang hukum-hukum agama secara umum 
yang wajib diketahui oleh setiap mu’min.3 
Betapa pentingnya ilmu pendidikan sehingga disebutkan di dalam QS. al-
Taubah/9: 122 yang berbunyi: 
                                      
                      
Terjemahnya: 
Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi 
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 
golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.4 
                                                          
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Gema Risalah Press 
2005), h. 910.   
3Ahmad Mustafa al-Maraghi, Terjermah Tafsir Al-Maraghi, (Semarang: PT Karya Toha 
Putra Semarang, 1993), h. 187. 
4Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 301.  
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Ayat tersebut merupakan isyarat tentang wajibnya pendalaman agama dan 
bersedia mengajarkannya ditempat-tempat pemukiman serta memahamkan orang-
orang lain kepada agama, sebanyak yang dapat memperbaiki keadaan mereka. 
Sehingga mereka tidak bodoh lagi tentang hukum-hukum agama secara umum 
yang wajib diketahui oleh setiap mu’min.5 
Agama Islam yang ajarannya berorientasi kepada kesejahteraan duniawi-
ukhrawi sebagai kesinambungan tujuan hidup manusia, meletakkan iman dan 
taqwa kepada Allah swt sebagai landasan kehidupan umat manusia. Sayyid Sabiq 
dalam karya tulisnya ‘Anaashir al Quwwah fi al Islam sebagaimana dikutip dari 
buku Muzayyin Arifin menegaskan kembali tentang perjuangan manusia muslim 
untuk berusaha keras merubah pandangan, jiwa dan sikap lama yang lapuk, 
mental lama yang statis secara menyeluruh dari dalam pribadi dan 
masyarakat.menurutnya perjuangan itu didasarkan atas studi dan strategi agar 
umat Islam dapat terbebaskan dari sumber penyebab kehancuran dan kelemahan 
dan sesegera mungkin mengambil langkah-langkah yang dapat mendatangkan 
kekuatan dan keberhasilan (kemenangan).6 
 Dengan merujuk kepada tingginya peran agama bagi aura kehidupan 
hingga arah dan fungsi pendidikan rakyat Indonesia, maka pendidikan agama, 
khususnya Pendidikan Agama Islam di sekolah menempati posisi yang paling 
strategis, mengingat para siswa sekolah umum secara kuantitas jumlahnya 
demikian besar dan dengan identitas peserta didik mayoritas beragama Islam. 
melalui pendidikan agama, fungsi pendidikan sebagai sarana transformasi 
pengetahuan mengenai aspek keagamaan dapat terpenuhi (dalam ranah kognitif) 
                                                          
5Ahmad Mustafa al-Maraghi, Terjermah Tafsir Al-Maraghi, h. 87. 
6Muzayyin Arifin, Kaplita Selekta Pendidikan Islam (Edisi revisi; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2003), h. 70.  
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dan pendidikan agama yang berfungsi sebagai sarana transformasi norma serta 
nilai moral yang bisa membentuk sikap (dalam ranah afektif) yang berperan dalam 
mengendalikan perilaku (dalam ranah psikomotorik) sehingga berwujud 
kepribadian manusia Indonesia seutuhnya.7 
Sepanjang sejarah mengatakan bahwa pendidikan adalah kunci kemajuan 
hidup manusia, namun tidaklah berarti kehidupan manusia khususnya umat Islam 
kalau tidak berakhlak mulia.Ajaran Islam telah menunjukkan bahwa tujuan 
pendidikan Islam adalah memanusiakan manusia. Hal ini sesuai dengan Undang-
Undang RI tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, memuat 
Tujuan Pendidikan Nasional sebagai berikut:  
Pendidikan Nasional bertujuan berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.8 
Perwujudan akhlak mulia terhadap peserta didik bukanlah pekerjaan 
ringan. Maka dari itu, sistem pendidikan perlu diperhatikan secara intensif dan 
harus dikerjakan oleh ahlinya yang penuh amanat (bertanggung jawab). Apabila 
akhlak mulia teraplikasi dalam keseharian manusia, maka seluruh aspek 
kehidupannya akan baik dan terhindar dari segala musibah dan malapetaka. Oleh 
karena itu, pendidikan akhlak mulia wajib diajarkan dan dipraktikkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Begitu pentingnya akhlak mulia, Rasulullah bersabda:  
ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻲﻠﺻ ِﷲ ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ َةَﺮْﯾَُﺮھ ِْﻲَﺑأ ْﻦَﻋ (دواد اﻮﺑأ هاور) .ًﺎُﻘﻠُﺧ ُْﻢُﮭﻨَﺴَْﺣأ ًﺎﻧﺎَﻤِْﯾإ َﻦِْﯿﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ُﻞَﻤَْﻛأ ﻢﻠﺳو9  
                                                          
7Imam Tholkhah, Mereka Bicara Pendidikan Islam (Sebuah Bunga Rampai) (Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2009), h. 111.  
8Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Cet. I; 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h. 68. 
9Abu daud Sulaiman bin Isa al-Sijistani, Sunan Abu Daud (Al-Maktabah al-Kubra’ 




Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Orang 
mukmin yang paling sempurna keimanannya adalah yang paling 
baik akhlaknya”. 
Namun betapapun idealnya tujuan pendidikan agama Islam tersebut diatas, 
kenyataan yang terjadi di masyarakat Indonesia tidak terkecuali di kota Makassar 
selama ini belum mampu memperlihatkan hasil yang memuaskan dalam 
pencapaian tujuan pendidikan tersebut. Hal ini dapat diindikasikan dengan 
seringnya muncul berita-berita dalam media massa baik media elektronik maupun 
media cetak mengenai ketegangan/konflik antar agama, gejala tindak kekerasan 
yang mengatas namakan agama dan perilaku KKN masih terus berlangsung dalam 
masyarakat, yang sebagian besar dari mereka tentu saja adalah para alumni siswa 
sekolah. Begitupula seringnya disaksikan banyak terjadi disekitar kita tindak 
kriminal, perilaku kekerasan, penyalahgunaan narkoba, adanya geng motor dan 
perilaku abnormal serta perilaku kekerasan lainnya di lingkungan generasi muda, 
di lingkungan sekolah atau diluar sekolah yang dilakukan oleh kebanyakan dari 
kalangan pelajar. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bahwa sekolah 
SMA Bosowa International School adalah merupakan salah satu sekolah elit 
bertaraf International yang ada di kota Makassar. Peserta didik berasal dari 
keluarga high class yang rata-rata pekerjaan orang tua adalah pejabat, pengusaha 
dan PNS. Sekolah SMA Bosowa menekankan pada  pendidikan pengetahuan dan 
pendidikan karakter dengan menawarkan sistem fullday dan boarding school, 
dimana sistem fullday mengalokasikan 2 jam mata pelajaran agama Islam setiap 
minggu sama halnya pada sekolah umum lainnya, namun pada sistem boarding 
school itu lebih banyak menekankan pada religiousitas peserta didik. 
Adapun kelebihan dari pembinaan akhlakul karimah di SMA Bosowa 
international School Makassar adalah bahwa setiap kegiatan pembinaan akhlak 
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terpantau oleh guru melalu data absensi kehadiran, ketika peserta didik tidak ada 
saat pembinaan maka di cari oleh guru. Adapun kekurangnya adalah bahwa masih 
adanya oknum-oknum guru yang melimpahkan pembinaan akhlak itu hanya untuk 
guru-guru pendidikan agama Islam dan Pembina asrama saja, padahal seharusnya 
pembinaan akhlakul karimah itu berlaku untuk semua guru.  
Peneliti mewancarai salah seorang guru yaitu bapak Fahruddin 
mengatakan bahwa peserta didik yang ada di SMA Bosowa International School 
Makassar sebagian besar memiliki akhlak yang kurang baik, suka berfoya-foya, 
suka meninggalkan salat bahkan ada beberapa peserta didik yang terbiasa 
membentak-bentak orangtuanya. Dengan demikian, tugas guru pendidikan agama 
Islam disekolah adalah mendidik peserta didiknya melalui pendidikan agama 
Islam yang dapat membina akhlak peserta didik dan memperaktekkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Akan tetapi tugas tersebut terasa berat tanpa bantuan 
keluarga dan lingkungan masyarakat bekerjasama dalam mendidik anak, maka 
pembinaan akhlakul karimah akan di capai dengan baik. Untuk mewujudkan hal 
tersebut, guru pendidikan agama Islam harus menggunakan beberapa strategi 
dalam upaya pembinaan akhlakul karimah peserta didik, baik itu menggunakan 
strategi dalam penyampaian materi dengan menggunakan metode atau strategi 
tentang kegiatan apa saja yang harus dilakukan dalam pembinaan akhlak peserta 
didik, karena dengan menggunakan strategi dapat menghasilkan tujuan yang di 
inginkan dalam pendidikan. 
Dengan berbagai strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru 
pendidikan agama Islam terhadap peningkatan akhlakul karimah peserta didik , 
sebagai contoh peserta didik yang ada di SMA Bosowa sebelum masuk sekolah di 
SMA Bosowa kurang disiplin mengerjakan salat bahkan tidak mengerjakan salat, 
tidak melaksanakan puasa sunnah, salat tahajjud serta bertutur kata tidak sopan, 
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namun setelah masuk di SMA Bosowa melalui strategi-strategi pembelajaran yang 
yang digunakan oleh guru seperti nasehat, pembiasaan, keteladanan serta 
panhismen dan reward kepada peserta didik, sedikit demi sedikit peserta didik 
sudah mulai disiplin dalam ibadah dan sopan dalam bertutur kata. 
 Dasar pijakan di atas menjadi alasan penulis untuk mencoba meneliti 
sekolah Bosowa International School mengenai strategi pembelajaran guru 
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa SMA di 
Bosowa International School. Penulis menfokuskan penelitian ini terhadap 
strategi pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam dan kurikulum yang 
diterapkan sekolah dalam meningkatkan akhlakul karimah peserta didik. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berjudul strategi pembelajaran guru pendidikan agama 
Islam dalam meningkatkan akhlakul karimah peserta didik di SMA Bosowa 
International School Makassar. Dalam penelitian ini, peneliti perlu membatasi 
fokus penelitian dan deskripsi fokus untuk menjaga agar penelitian ini tetap 
terarah. Adapun fokus penelitian dan deskripsi fokus tersebut adalah sebagai 
berikut : 
1. Strategi pembelajaran guru pendidikan agama Islam di SMA Bosowa 
International School Makassar. 
2. Akhlakul Karimah peserta didik di SMA Bosowa International School 
Makassar 
3. Dampak strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap 
akhlakul karimah pesrta didik di SMA Bosowa Intrnational School 
makassar 
Terkait dengan fokus penelitian dan deskripsi fokus di atas, peneliti 





Matriks Fokus Penelitian 
No Fokus Penelitian Aspek Fokus 
1. Strategi pembelajaran guru 
pendidikan agama Islam di 
SMA Bosowa International 
School Makassar 
- Macam-macam strategi 
pembelajaran yang di 
gunakan di SMA Bosowa 
2. Akhlakul Karimah Peserta 
didik di SMA Bosowa 
International School Makassar 
- Bentuk pembinaan akhlak 
di sekolah dan asrama 
yaitu keagamaan, 
kedisiplinan, pergaulan 
dan pengembangan diri 
 
3. Dampak strategi pembelajaran 
terhadap akhlakul karimah 
peserta didik 
- Dampak terhadap 
keagamaan 
- Dampak terhadap 
kedisiplinan 
- Dampak terhadap 
pergaulan 
- Dampak terhadap 
pengembangan diri 
C. Rumusan Masalah  
Dari uraian tersebut di atas, penulis menarik beberapa permasalahan yang 
akan dijadikan inti pembahasan sebagai berikut:   




2. Bagaimana gambaran akhlak peserta didik di SMA Bosowa International 
School Makassar? 
3. Bagaimana dampak strategi pembelajaran guru PAI dalam meningkatkan  
akhlak peserta didik di SMA Bosowa International School Makassar? 
 
D. Kajian Pustaka 
   Dalam penyusunan suatu karya ilmiah dibutuhkan beberapa teori dari 
berbagai sumber atau rujukan yang mempunyai relevansi dengan rencana sebuah 
penelitian. Penelitian terdahulu yang lazim disebut dengan istilah prior research 
penting dilakukan dalam sebuah penelitian. Oleh karena itu sebelum melakukan 
penelitian, peneliti telah melakukan kajian terhadap beberapa karya ilmiah yang 
berkaitan dengan pembahasan ini, diantaranya :  
 Pertama, Siti Kustiyah dalam tesisnya yang berjudul peran guru 
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan akhlak peserta didik di SMK 
Muhammadiyah Delengu Klateng Jawa Tengah. Dalam penelitian tersebut 
memberikan gambaran tentang program yang dilakukan dalam meningkatkan 
akhlak peserta didik yaitu diadakannya shalat dhuha, tadarrus, salat berjamaah 
dimasjid, pengajian dan pondok ramadhan atau pesantren kilat. Itulah program 
yang dilakukan dalam meningkatkan akhlak peserta didik di SMK 
Muhammadiyah Klaten. Adapun peran guru PAI adalah sebagai pembimbing, 
konselor, superviser, motivtor dan fasilitator. Kemudian hasil dari peran guru 
adalah keadaan peserta didik jauh lebih baik, yang sebelumnya banyak peserta 
didik yang menyimpang dari norma-norma menjadi lebih baik10. 
Kedua, Wahyudi Purnomo dalam skripsinya yang berjudul upaya guru 
pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak peserta didik di SMK 
Muhammadiyah Kalipakem 1 Bantul. Dalam penelitian tersebut menerangkan 
                                                          
10Siti Kustiya “ Peran Guru Pendidikan Agama Islam dakam Meningkatkan Akhlak 
peserta didik di SMK Muhammadiya Klateng Jawa Tengah”. Tesis, ( Yogyakarta : Jurusan 
Pendidikan Keguruan pada pascasarjan UIN Sunan Kali Jaga, tahun 2013 ), h.viii  
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bahwa masih ditemukannya peserta didik yang kurang baik akhlaknya disebabkan 
oleh factor intern dan factor ekstern. Selanjutnya upaya guru dalam pembinaan 
akhlak peserta didik yaitu melalui pembelajaran disekolah tentang akhlak yang 
baik dan buruk, salain itu juga ada beberapa kegiatan diluar jam pelajaran 
diantaranya salat zuhur berjamaah, kegiatan TPA, perayaan hari besar agama, 
pesantern kilat, dan lain-lain.11 
Ketiga, Siti Sofiyah dalam skripsinya yang berjudul kerjasama guru dan 
orang tua dalam pembinaan perilaku peserta didik kelas VIII di MTs Model 
Makassar. Dalam penelitian ini menerangkan bahwa bentuk-bentuk kerjasama 
guru dan orang tua melalui konsultasi langsung, via telpon, kunjungan ke orang 
tua peserta didik dan pertemuan wali murid. Upaya yang dilakukan guru dalam 
pembinaan keagamaan peserta didik adalah dengan memberikan nasehat, 
keteladanan, menanamkan kedisiplinan dan pembiasaan, sedangkan dari orang tua 
yaitu membiasakan salat berjamaah, menanamkan kejujuran dan memberikan 
pengetahuan tentang keagamaan. Factor-faktor pendukung dalam membina 
keagamaan peserta didik yaitu dari pihak guru mencakup kompetensi personal dan 
sosial serta professional didukung oleh fasilitas dan media pembelajaran yang 
memadai. Sedangkan dari orang tua yaitu sikap ketebukaan dalam mengikuti 
pertemuan di sekolah. Faktor penghambat yaitu kurang maksimalnya guru dalam 
membina keagamaan peserta didik, dari pihak orang tua yaitu kesibukan orang tua 
itu sendiri, kurangnya waktu dan perhatian dari orang tua.12  
Keempat, Nur Pratiwi dalam skripsinya yang berjudul peran guru akidak 
akhlak dalam meningkatkan akhlak peserta didik di MIN Jejeran Bantul. 
Menjelaskan bahwa peran guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan akhlak 
peserta didik adalah sebagai motivator yang memotivasi peserta didik agar mau 
melaksanakan program-program madrasah yang berkaitan dengan peningkatan 
                                                          
11
Wahyudi Purnomo “ Upaya Guru PAI Dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik di 
Sekolah Muhammadiyah Kalipakem I Bantul”. Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2012, h.ix 
12Siti Sofiyah “ Kerjasama guru dan orang tua dalam membina perilaku keagamaan 
peserta didik kelas VIII di MTs Model Makassar”. Skripsi, (Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar,  tahun 2010), h.viii 
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akhlakul karimah peserta didik dan tidak ada paksaan. Sebagai supervisor yang 
memantau kegiatan keagamaan disekolah, bekerjasama dengan wali kelas dan 
semua guru. Sebagai pembimbing yang embimbing dalam hal peningkatan akhlak 
peserta didik dengan adanya hukuman yang bersifat mendidik. Sebagai fasilitator 
yang bekerja sama dengan wali kelas, guru-guru dan wali peserta didik dalam hal 
pemberian informasi mengenai akhlak peserta didik. Sebagai evaluator yang 
menilai dan mengevaluasi program-program yang telah dicapai dalam 
melaksanakan tugasnya guru akidah akhlak menjalin kerjasama dengan wali kelas 
dan wali peserta didik.13 
Berdasarkan uraian di atas, baik tesis maupun skripsi, menurut peneliti 
bahwa belum ada yang membahas atau menguraikan secara spesifik tentang 
strategi pembelajaran guru prndidikan agama Islam dalam meningkatkan akhlakul 
karimah peserta didik di SMA Bosowa International School Makassar. Olehnya 
itu, peneliti memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian terdahulu. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
            Penelitian ini bertujuan untuk:  
a. Mengetahui strategi pembelajaran PAI di SMA Bosowa International 
School Makassar 
b. Mendeskripsikan akhlak peserta didik di SMA Bosowa International 
School Makassar 
c. Menganalisis dampak strategi pembelajaran guru PAI dalam 
meningkatkan akhlak peserta didik di SMA Bosowa International 
School Makassar 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat: 
                                                          
13Nur Pratiwi “  Peran Guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan Akhlak Peserta didik di 
MIN Jejaran Bantul”. Skripsi,( Jurusan Pendidikan Keguruan UIN Malang, 2010), h.vii 
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a. memberikan wawasan akademik bagi para pendidik 
b. memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaca di dunia pendidikan 
c. menjadi bahan masukan dan menambah wawasan keilmuan dalam 







A. Konsep Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian strategi pembelajaran 
Kata “strategi” dalam kamus bahasa Indonesia mempunyai beberapa arti, 
antara lain: 
a. Rencana yang cermat mengenai kegiatan 
1) Rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran. 
2) Ilmu dan seni memimpin bala tentara untuk menghadapai musuh dalam 
kondisi yang menguntungkan. 
3) Tempat yang baik menurut siasat perang.1 
Strategi mengajar adalah taktik yang digunakan guru dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar agar dapat mempengaruhi peserta didik 
untuk mencapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. Sedangkan 
pembelajaran merupakan suatu proses membelajarkan peserta didik agar dapat 
mempelajari sesuatu yang relevan dan bermakna bagi diri mereka, disamping itu, 
juga untuk mengembangkan pengalaman belajar dimana peserta didik dapat 
secara aktif menciptakan apa yang sudah diketahuinya dengan pengalaman yang 
diperoleh. Kegiatan ini akan mengakibatkan peserta didik mempelajari sesuatu 
dengan cara lebih efektif dan efisien.2 
Dalam dunia pendidikan, strategi menurut J.R David dalam buku Wina 
Sanjaya diartikan sebagai a plan, method, or series of activities designed to 
                                                          
1Tim penyusun kamus Besar, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 859. 
2Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), h. 157.  
14 
 
achieves a particular educational goal.3 Jadi, dengan demikian strategi 
pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian 
kegiatan yang di desain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Ada dua hal yang patut kita dicermati dari pengertian di atas.Pertama, 
strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) 
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya dalam 
pembelajaran.Ini berarti penyusunan suatu strategi baru sampai pada proses 
penyusunan rencana kerja belum sampai pada tindakan. Kedua,  strategi disusun 
untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan penyusunan 
strategi adalah pencapaian tujuan. Dengan demikian, penyusunan langkah-
langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar 
semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, sebelum 
menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur 
keberhasilannya, sebab tujuan adalah rohnya dalam implementasi suatu strategi.4 
Adapun pengertian strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
 adalah suatu strategi yang menjelaskan tentang komponen-komponen umum dari 
suatu set bahan pembelajaran pendidikan agama dan prosedur-prosedur yang 
akan digunakan bersama-sama dengan bahan-bahan tersebut untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.5 
2. Macam-macam strategi pembelajaran 
a. Strategi pembelajaran berorientasi aktivitas peserta didik 
Ada beberapa strategi pembelajaran yang dapat digunakan. Rowntree 
                                                          
3Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. 4; 
Jakarta: Kencana, 2006), h. 126. 
4Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 126. 
5Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2008), 
h. 186.  
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dalam buku Wina Sanjaya mengelompokkan ke dalam strategi penyampaian-
penemuan atau exposition-discovery learning, dan strategi pembelajaran 
kelompok dan strategi pembelajaran individual atau groups-individual learning. 
Dalam strategi exposition, bahan pelajaran disajikan kepada peserta didik 
dalam bentuk jadi, dan peserta didik dituntut untuk menguasai bahan tersebut. 
Roy Killen dalam buku Wina Sanjaya menyebutnya dengan strategi 
pembelajaran langsung (direct instruction). Mengapa dikatakan strategi 
pembelajaran langsung?sebab dalam strategi ini, materi pelajaran disajikan 
begitu saja kepada peserta didik, peserta didik tidak dituntut untuk mengolahnya. 
Kewajiban peserta didik adalah menguasainya secara penuh. Dengan demikian, 
dalam strategi ekspositori guru berfungsi sebagai penyampai informasi. Berbeda 
dengan strategi discovery, dalam strategi ini bahan pelajaran dicari dan 
ditemukan sendiri oleh peserta didik melalui berbagai aktifitas, sehingga tugas 
guru lebih banyak sebagai fasilitator dan pembimbing bagi peserta didiknya, 
karena sifatnya yang demikian strategi ini sering juga dinamakan strategi 
pembelajarang tidak langsung.6 
Strategi belajar individual dilakukan oleh peserta didik secara mandiri. 
Kecepatan, kelambatan dan keberhasilan pembelajaran  peserta didik sangat 
ditentukan oleh kemampuan individu peserta didik yang bersangkutan. Bahan 
pelajaran serta bagaimana mempelajarinya didesain untuk belajar sendiri. Contoh 
dari strategi pembelajaran ini adalah belajar  melaui modul, atau belajar bahasa 
melaui kaset audio. 
Berbeda dengan strategi pembelajaran individual, belajar kelompok 
dilakukan secara beregu. Sekelompok peserta didik diajar oleh seorang atau 
beberapa orang guru.Bentuk belajar kelompok itu bisa dalam pembelajaran 
                                                          
6Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 128. 
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kelompok besar atau pembelajaran  klasikal, atau bisa juga peserta didik belajar 
dalam kelompok-kelompok kecil. Strategi kelompok tidak memperhatikan 
kecepatan belajar individual. Setiap individu dianggap sama. Oleh karena itu, 
belajar dalam kelompok dapat terjadi peserta didik yang memiliki kemampuan 
tinggi akan terhambat oleh peserta didik yang memiliki kemampuan biasa-biasa 
saja, sebaliknya peserta didik yang memiliki kemampuan kurang akan merasa 
tergusur oleh peserta didik yang mempunyai kemampuan tinggi.7 
b. Strategi pembelajaran ekspositori 
Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 
menekankan kepada proses penyampaian secara verbal dari seorang guru kepada 
sekelompok peserta didik dengan maksud agar peserta didik dapat menguasai 
materi materi pelajaran secara optimal. Terdapat beberapa karakteristik strategi 
ekspositori. Pertama, dilakukan dengan cara menyampaikan materi pelajaran 
secara verbal, orang sering mengidentikkannya dengan ceramah. Kedua, biasanya 
yang disampaikan adalah materi yang sudah jadi, seperti data atau fakta, konsep-
konsep tertentu yang perlu dihafal sehingga tidak menuntut peserta didik untuk 
berfikir ulang. Ketiga, tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi 
pelajaran itu sendiri.8 
Metode pembelajaran  yang tepat menggambarkan strategi ini adalah : 
1. Metode ceramah 
Guru memberikan uraian atau penjelasan kepada sejumlah murid pada 
waktu tertentu (waktunya terbatas) dan tempat tertentu pula. dilaksanakan dengan 
bahasa lisan untuk memberikan pengertian terhadap suatu masalah, karena itu cara 
tersebut sering juga disebut dengan metode kuliah, sebab ada persamaan guru 
                                                          
7Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 129. 
8Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 179. 
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mengajar dengan seorang dosen/mahaguru memberikan kuliah kepada 
mahapeserta didik-mahapeserta didiknya.  
Dalam metode ceramah ini, murid duduk, melihat dan mendengarkan serta 
percaya bahwa apa yang diceramahkan guru adalah benar, murid mengutip ihtisar 
ceramah semampu murid itu sendiri dan menghafalnya tanpa ada penyelidikan 
lebih lanjut oleh guru yang bersangkutan.9  
2. Metode demontrasi 
Guru memperagakan materi apa sedang dipelajari kepada peserta didik 
dengan menyangkutkan kegiatan sehari-hari, sehingga peserta didik lebih 
memahami. 
c. Strategi pembelajaran inkuiri 
Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 
yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari 
dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses 
berpikir itu sendiri biasanya dilakukan Tanya jawab antara guru dan peserta 
didik.  
Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama strategi pembelajaran inkuiri. 
Pertama, strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas peserta didik secara 
maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya strategi inkuiri menempatkan 
peserta didik sebagai subjek belajar. Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan 
peserta didik diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari 
sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap 
percaya diri. Ketiga, tujuan dari penggunaan strategi inkuiri adalah 
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, kritis, atau 
                                                          
9Zakiah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (cet. 4, ed.2; PT. bumi 
aksara: Jakarta 2008), h. 289.  
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mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental.10 
Strategi ini menggunakan metode yang relevan diantaranya : 
1. Metode diskusi 
Kata “diskusi” berasal dari bahasa latin, yaitu”discussus” yang berarti “to 
examine”. discussus terdiri dari akar kata “dis” artinya terpisah. sementara 
“cuture” artinya menggoncang atau memukul. secara etimologi “discuture” berarti 
suatu pukulan yang memisahkan sesuatu, atau dengan kata lain membuat sesuatu 
menjadi jelas dengan cara memecahkannya atau menguraikannya. Memecahkan 
atau menguraikan sebagaimana tersebut diatas bermakna mencari jalan keluar dari 
apa yang dihadapi.11 
2. Metode pemberian tugas 
Metode resitasi atau penugasan adalah metode penyajian bahan dimana 
guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukuan kegiatan 
belajar.misalnya tugas yang dilaksanakan peserta didik dapat dilakukan di dalam 
kelas, dihalaman sekolah, dilaboratorium, diperpustakaan, dibengkel, dirumah 
peserta didik atau dimana saja asal tugas itu dapat dilaksanakan.  Metode ini 
diberikan karena dirasakan bahan pelajaran terlalu banyak sementara waktu 
terbatas.Agar bahan pelajaran selesai sesuai batas batas waktu yang ditentukan, 
maka metode inilah yang biasanya guru gunakan untuk mengatasinya.12 
3. Metode eksperimen 
Metode eksperimen atau percobaan adalah cara penyajian pelajaran 
dimana peserta didik melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan 
                                                          
10Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 196. 
11Nasir A. Baki, Metode pembelajaran agama Islam, (alauddin university press, 
Makassar, des. 2012),  h. 158. 
12Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Cet.III: Jakarta; 
PT. Rineka Cipta, 2006), h. 84.  
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sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam proses belajar mengajar dengan metode 
percobaan ini peserta didik diberi kesempatan untuk mengalami sendiri, 
melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, 
membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, keadaan 
atau proses sesuatu. Dengan demikian, peserta didik dituntut untuk mengalami 
sendiri, mencari kebenaran, atau mencoba mencari suatu hukum atau dalil, dan 
menarik kesimpulan atas proses yang dialaminya.13 
4. Metode Tanya jawab 
Metode Tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk 
pelajaran yang harus dijawab, terutama dari guru kepada peserta didik, tetapi 
dapat pula dari peserta didik kepada guru. metode Tanya jawab adalah yang tertua 
dan banyak digunakan dalam proses pendidikan, baik dilingkungan keluarga, 
masyarakat maupun sekolah.14 
5. Metode latihan 
Metode latihan disebut juga metode training, merupakan suatu cara 
mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu, juga 
sebagai sarana untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik. Selain itu, 
metode ini juga dapat digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, 
kesempatan dan keterampilan.15 
d. Strategi pembelajaran berbasis masalah (problem solving) 
Strategi pembelajaran berbasis masalah dapat diartikan sebagai rangkaian 
aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah 
yang dihadapi secara ilmiah. 
                                                          
13Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 88. 
14Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 82.   
15Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 90. 
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Terdapat 3 ciri utama dari strategi pembelajaran berbasis masalah. 
Pertama, merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran yang harus dilakukan oleh 
peserta didik. Kedua, diarahkan untuk menyelesaikan masalah. Ketiga, 
pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir secara 
ilmiah.16 
Metode pembelajaran yang tepat untuk menggambarkan strategi ini 
adalah: 
1. Metode problem solving 
Metode problem solving bukan hanya sekedar metode mengajar, tetapi 
juga merupakan suatu metode berfikir sebab dalam metode problem solving dapat 
menggunakan metode-metode lainnya yang dimulai dari mencari data sampai 
kepada menarik kesimpulan. 
2. Metode diskusi 
Metode diskusi adalah suatu cara mengelola pembelajaran dengan 
penyajian  materi  melalui pemecahan masalah, atau analisis sistem produk 
teknologi yang pemecahannya sangat terbuka. Disini peserta didik melakukan 
diskusi tentang suatu masalah yang diberikan oleh guru, sehingga peserta didik 
menjadi aktif. 
e. Strategi pembelajaran cooperative 
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
mengutamakan kerjasama diantara peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Pembelajaran kooperatif dapat menciptakan saling ketergantungan 
antar peserta didik, sehingga sumber belajar bagi peserta didik bukan hanya guru 
dan buku ajar tetapi juga sesame peserta didik. 
Adapun ciri-ciri pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut: 
                                                          
16Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 215. 
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1. Peserta didik belajar dalam kelompok kecil, untuk mencapai ketuntasan 
belajar. 
2. Kelompok dibentuk dari peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi, 
sedang dan rendah. 
3. Diupayakan agar dalam setiap kelompok peserta didik terdiri atas suku, 
ras, budaya, dan jenis kelamin yang berbeda. 
4. Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok daripada 
individual.17 
Strategi ini menggunakan beberapa metode pembelajaran yang relevan, 
diantaranya: 
1. Metode tugas 
Metode pemberian tugas adalah cara mengajar atau penyajian materi 
melalui penugasan peserta didik untuk melakukan suatu pekerjaan. Disini guru 
memberikan suatu tugas kepada peserta didik untuk diselesaikan oleh peserta 
didik, sehingga peserta didik menjadi aktif 
2. Metode eksperimen 
Metode eksperimen adalah suatu cara pengelolaan pembelajaran di mana 
peserta didik melakukan aktivitas percobaan dengan mengalami dan membuktikan 
sendiri suatu yang dipelajarinya. Jadi metode ini dalam strategi pembelajaran 
merangsang peserta didik untuk melakukan suatu aktivitas aktif yang berdasarkan 
pengalaman yang ia alami. 
3. Metode karya wisata 
Kadang-kadang dalam proses belajar mengajar peserta didik perlu diajak 
keluar sekolah, untuk meninjau tempat tertentu atau objek yang lain. Hal ini 
                                                          
17Martinis Yamin dan Bansu I. Ansari, taktik Mengembangkan Kemampuan Individual 
Peserta didik (Cet. Ke-2; Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), h. 74.  
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bukan sekedar rekreasi tetapi untuk belajar atau memperdalam pelajarannya 
dengan melihat kenyataan. Karena itu, dikatakan tekhnik karyawisata adalah cara 
mengajar yang dilaksanakan dengan mengajar peserta didik kesuatu tempat atau 
objek tertentu diluar sekolah untuk mempelajari atau menyelidiki sesuatu seperti 
meninjau pabrik sepatu, bengkel mobil, took serba ada, peternakan, perkebunan, 
museum dan sebagainya.18 
f. Strategi pembelajaran kontekstual 
Strategi pembelajaran kontekstual adalah suatu strategi pembelajaran 
yang menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik secara penuh untuk 
dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi 
kehidupan nyata sehingga mendorong peserta didik untuk dapat menerapkannya 
dalam kehidupan mereka. 
Ada 3 hal yang harus dipahami. Pertama, menekankan kepada proses 
keterlibatan peserta didik untuk menemukan materi. Kedua, mendorong peserta 
didik agar dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan 
situasi kehidupan nyata. Ketiga, mendorong peserta didik untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupan.19 
Metode pembelajaran yang tepat menggambarkan strategi ini, diantaranya: 
1. Metode demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan 
memperagakan atau mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses, situasi, 
atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang 
sering disertai dengan penjelasan lisan. dengan metode demonstrasi, proses 
penerimaan peserta didik terhadap pelajaran akan berkesan secara mendalam, 
                                                          
18Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 86. 
19Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 255. 
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sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. Juga peserta didik 
dapat mengamati dan memperhatikan apa yang diperlihatkan selama pelajaran 
berlangsung.20 
2. Metode sosiodrama 
Metode sosio drama pada dasarnya mendramatisasikan tingkah laku dalam 
hubungannya dengan masalah sosial. Tujuan yang diharapkan dengan penggunaan 
metode sosio drama antara lain adalah: 
a. Agar peserta didik dapat meghayati dan menghargai perasaan orang lain. 
b. Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab  
c. Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi kelompok secara 
spontan. 
d. Merangsang kelas untuk berfikir dan memecahkan masalah.21 
B. Konsep Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian guru pendidikan Agama Islam 
Untuk memudahkan suatu konsep yang dapat dijadikan suatu pengertian 
guru, maka perlu ditinjau dari beberapa pendapat para ahli pendidikan.  Meskipun   
mereka   berbeda   pendapat,   tetapi   mempunyai maksud yang sama.  
Guru  adalah  orang  yang  kerjanya  mengajar.22   Dalam  masyarakat 
Jawa,  guru  dilacak  melalui  akronim  gu  dan  ru.  “Gu”  diartikan  dapat digugu  
(dianut)  dan  “ru”  bisa  diartikan  ditiru  (dijadikan  teladan).23   Hal senada   
juga   diungkapkan   oleh   al-Ghazali   sebagaimana   dikutip   oleh Zainuddin  
dkk.  bahwa  guru  adalah  “pendidik  dalam artian  umum  yang bertugas serta 
                                                          
20Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 82-96. 
21Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 91. 
22 D. Anton Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, t.th.) 
h.30 
23 Hadi Supeno, Potret Guru, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1995), h. 26 
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bertanggung jawab atas pendidikan dan pengajaran”.24 Jadi, guru adalah semua 
orang yang berusaha mempengaruhi, membiasakan, melatih, mengajar serta 
memberi suri tauladan dalam membentuk pribadi anak   didik   dalam   bidang   
ibadah,   jasmani,   rohani,   intelektual   dan ketrampilan yang akan 
dipertanggungjawabkan pada orang tua peserta didik, masyarakat serta kepada 
Allah swt. 
Sedangkan pengertian guru Pendidikan Agama Islam dalam Kapita 
Selekta Pendidikan Agama Islam adalah yang menggunakan rujukan hasil 
Konferensi Internasional tentang pengertian guru Pendidikan Agama Islam 
adalah sebagai murabbi, muallim dan muaddib. Pengertian murabbi adalah guru 
agama harus orang yang memiliki sifat rabbani, yaitu bijaksana, terpelajar 
dalam bidang pengetahuan tentang rabb. 
Pengertian muallim adalah seorang guru agama harus alimun (ilmuwan), 
yakni menguasai ilmu teoritik, memiliki kreativitas, komitmen yang sangat  
tinggi  dalam mengembangkan  ilmu  serta sikap  hidup  yang selalu menjunjung 
tinggi nilai di dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan pengertian ta’dib adalah 
itegrasi antara ilmu dan amal.25 Jadi, pengertian guru PAI adalah guru yang 
mengajar bidang studi PAI  yang  mempunyai  kemampuan  sebagai  pendidik  
serta  bertanggung jawab terhadap peserta didik. 
2. Sifat guru pendidikan Agama Islam 
Dalam hal ini, ada beberapa pendapat tentang sifat-sifat guru PAI antara 
lain sebagai berikut: 
a. Menurut  Abdurrahman  an-Nahlawi,  sifat-sifat  guru  adalah  sebagai 
                                                          
24 Zainuddin, dkk., Seluk Beluk Pendidikan al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 
h. 50 





1. Guru  hendaknya  robbani  dalam  segala  tujuan,  tingkah  laku  dan pola 
pikirnya. 
Maksudnya, dalam mendidik guru harus memiliki dali sebagai pedoman terhadap 
materi yang bersangkutan. Hal ini sebagaimana Firman Allah SWT. dalam surat 
Ali Imran/3:79, yaitu: 
                                  
                         
 
Terjemahnya: 
Tidak   wajar   bagi   seorang   manusia   yang   Allah   berikan 
kepadanya  al-Kitab,  hikmah  dan  kenabian  lalu  dia  berkata 
kepada manusia: “Hendaklah kamu menjadi penyembah- 
penyembahku   bukan   penyembah   Allah   akan   tetapi   (dia 
berkata):  “Hendaklah   kamu  menjadi  orang-orang   Rabbani 
karena  kamu  selalu  mengajarkan   al-Kitab  dan  disebabkan 
kamu tetap mempelajarinya”. (QS. Ali Imran: 79)26 
2. Guru hendaknya ikhlas dalam pekerjaannya. 
3. Guru hendaknya mempunyai sifat sabar dalam mendidik.  
Maksudnya, guru hendaknya dapat dijadikan sebagai contoh dalam amal dan 
perbuatannya. Firman Allah dalam surat ash-Shaff/61:2-3 yang berbunyi: 
                                
     
Terjemahnya: 
Hai  orang-orang  yang  beriman,  mengapa  kamu  mengatakan 
apa  yang  kamu  perbuat.amat  besar  kebencian  di  sisi  Allah 
bahwa kamu mengatakan  apa-apa yang tidak kamu kerjakan. 
(QS. ash-Shaff: 2-3)27 
 
                                                          
26 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.61 
27 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 553 
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4. Guru  hendaknya  bersifat  jujur  dalam  menyampaikan  apa  yang 
diserukan kepada anak didik. 
Maksudnya, guru harus berpengetahuan luas terhadap apa yang diajarkannya  
agar  materi  yang  disampaikan  dapat  dipahami  oleh peserta didik. Firman 
Allah dalam surat Ali Imran/2:79 yaitu : 
                          
 
Terjemahnya:  
... akan tetapi (dia berkata): “Hendaklah kamu menjadi orang- 
orang yang rabbani karena kamu selalu mengajarkan al-Kitab 
dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya”.  (QS. Ali 
Imran:79)28 
5. Guru  hendaknya  selalu  membekali  diri  dengan  berbagai  macam ilmu 
dan terus menerus mengadakan pengkajian. 
Maksudnya,   guru   harus   dapat   menyesuaikan   materi   pelajaran dengan 
menggunakan metode yang sesuai. 
6. Guru hendaknya menguasai berbagai macam metode pelajaran dan 
menggunakannya dengan tepat.  
Maksudnya,  guru  harus  dapat  menyikapi  peserta didik  dalam  
berbagaisituasi dan kondisi. 
7. Guru hendaknya mampu mengadakan pengelolaan terhadap peserta 
didik serta tegas dan dapat berlaku adil.  
Maksudnya,   guru  harus  dapat  mendidik  peserta didik  sesuai  dengan 
kemampuan yang dimilikinya. 
8. Guru    hendaknya    memahami     jiwa    anak,    sehingga    dapat 
memperlakukan peserta didiknya sesuai dengan kemampuannya.  
                                                          
28 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 61 
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Maksudnya,  guru  harus  bisa  memahami  problem  yang  dihadapi peserta 
didik.29 Firman Allah dalam surat al-Fatihah/1:7 yang berbunyi: 
                          
Terjemahnya:  
Yaitu  jalan  orang-orang  yang  Engkau  anugerahkan  nikmat 
kepada mereka bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan (pula 
bukan) jalan mereka yang sesat. (QS. al-Fatikhah: 7)30 
9. Guru harus bersifat adil 
Maksudnya guru hendaknya tidak membeda-bedakan peserta didik. Firman Allah 
dalam surat al-Maidah/5:8 yang berbunyi: 
                                 
             
Terjemahnya: 
... dan janganlah  sekali-kali  kebencian  kalian  terhadap  suatu 
kaum  mendorong  kamu  untuk  berlaku  tidak  adil.  Berlaku 
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa, dan bertakwalah   
kepada    Allah.    Sesungguhnya    Allah    Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. (QS. al-Maidah: 8)31 
b. Menurut  al-Ghazali  dalam  bukunya  Samsul  Nizar,  sifat-sifat  guru 
adalah sebagai berikut: 
1. Sabar dalam menanggapi pertanyaan peserta didik. 
Maksudnya, guru harus sabar dalam menanggapi pertanyaan peserta didik, 
sehingga peserta didik merasa diperhatikan oleh guru. 
2. Senantiasa bersifat kasih tanpa pilih kasih (objektif). 
Maksudnya,  guru  hendaknya  menyayangi  peserta didik  tanpa membedakan 
antara peserta didik yang satu dengan lain. 
                                                          
29 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 1 
 
30 Abdurrahman  an-Nahlawi,  Prinsip-Prinsip  dan  Metode  Pendidikan  Islam  dalam 
Keluarga, di Sekolah dan di Masyarakat, (Bandung: Diponegoro, 1992), h. 6 
 
31 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 109 
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3. Duduk dengan sopan, tidak riya’ atau pamer. 
Maksudnya, guru harus senantiasa menjadi contoh bagi peserta didiknya dalam 
berbagai hal termasuk duduk dengan sopan, tidak riya dan pamer. 
4. Tidak takabur, kecuali terhadap orang yang zalim dengan maksud 
mencegah tindakannya.  
Maksudnya,  guru  hendaknya  jangan  menyobongkan  diri,  karena pada 
hakekatnya ilmu itu dari Allah. 
5. Bersikap tawadhu’ dalam pertemuan ilmiah. 
Maksudnya, guru hendaknya memiliki sikap rendah diri dan tidak sombong 
dalam pertemuan. 
6. Sikap dan pembicaraan hendaknya tertuju pada topik persoalan. 
Maksudnya, guru dalam mengajar hendaknya tertuju pada topik persoalan dan 
tidak nglantur. 
7. Memiliki sifat bersahabat dengan peserta didik-peserta didiknya. 
Maksudnya, guru harus mengetahui  sifat peserta didik. Oleh karena itu, guru 
harus bersahabat dengan peserta didik. 
8. Menyantuni dan tidak membentuk orang-orang bodoh. 
Maksudnya, guru hendaknya dapat menyantuni anak didik dan menjadikan anak 
didik untuk belajar dengan baik. 
9. Membimbing dan mendidik peserta didik yang bodoh dengan cara yang 
sebaik-baiknya. 
Maksudnya, guru hendaknya dapat membimbing peserta didik dan menjadikan 
peserta didik yang bodoh dapat bersemangat untuk belajar. 





Maksudnya,  seorang  guru harus jujur apabila  peserta didiknya  bertanya 
tentang apa yang tidak diketahui guru. 
11. Menyampaikan hujjah yang benar. 
Maksudnya,   seorang  guru  harus  menyampaikn   materi  dengan benar dan 
tidak menyesatkan peserta didik.32 
12. Menurut Athiyah al-Abrasy, sifat-sifat guru adalah sebagai berikut: 
a) Zuhud. 
Zuhud artinya adalah guru agama Islam tidak boleh berpandangan materialistik,  
tetapi  harus  mempunyai  rasa ikhlas  mencari keridhaan Allah. 
b) Bersih jiwa dan raganya. 
Seorang guru harus bersih jiwa dan raganya, jauh dari dosa-dosa dan 
kesalahan serta terhindar dari dosa-dosa besar dan lain-lain. 
c) Ikhlas dalam pekerjaan 
Maksud ikhlas di sini adalah guru harus sesuai dengan apa yang dikatakan  
dengan perbuatan,  melakukan  apa yang diucapkan  dan tidak malu mengatakan 
aku tidak tahu, apabila ada yang tidak diketahuinya. 
d) Bersifat pemaaf 
Seorang guru harus bersifat pemaaf terhadap peserta didiknya, ia sanggup 
menahan diri, menahan kemarahan, lapang hati dan lain lain. 
e) Bersifat kebapakan 
Artinya, bisa menjadi orang tua yang baik terhadap anak didiknya. 
f) Mengerti tentang tabiat peserta didik 
Guru harus mengetahui tabiat pembawaan, adat kebiasaan, rasa dan pemikiran 
peserta didik agar tidak kesasar dalam mendidik. 
                                                          
32 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam; Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis, 
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 88. 
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g) Menguasai materi pelajaran 
Seorang guru harus menguasai materi pelajaran dan memperdalam 
pengetahuannya.33 
Demikian   beberapa   sifat   guru   PAI   yang   dikemukakan   oleh 
beberapa  tokoh  pendidikan  Islam  yang  masing-masing  berbeda  tetapi saling 
melengkapi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa seorang guru PAI harus mempunyai  
sifat-sifat  di atas, yaitu: ikhlas,  sabar, tawadhu’,  jujur, adil, senantiasa  
bersifat  kasih  tanpa  pilih  kasih,  tidak  riya’,  tidak  takabur, pemaaf dan 
dapdat menguasai  materi pelajaran. Oleh karena itu, apabila sifat-sifat   
tersebut   dilaksanakan   dengan   baik,   maka   proses   belajar mengajar dapat 
berjalan dengan baik. 
3. Kepribadian guru Pendidikan Agama Islam 
Kepribadian  yang  dimiliki  guru  agama  adalah  merupakan  salah satu 
faktor yang menentukan  dan paling berpengaruh baik dan tidaknya, disiplin  
dan  tidaknya  guru  agama  dalam  melaksanakan  tugasnya.  Dr. Zakiah  
Daradjat   dalam  buku  Kepribadian   Guru  mengatakan   sebagai berikut: 
Faktor terpenting bagi seorang guru adalah kepribadiannya. 
Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi 
pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan 
menjadi perusak atau penghancur bagi masa depan anak didik.34 
Pendapat tersebut memberikan pengertian bahwa kepribadian guru agama 
merupakan faktor yang sangat penting dalam melaksanakan  tugas 
kependidikannya,  begitu  juga  seorang  guru  agama  dalam melaksanakan 
tugas,  kepribadian  yang  dimilikinya  juga  lebih  banyak  menentukannya. Oleh 
karena itu, kepribadian guru termasuk guru agama akan berpengaruh terhadap  
                                                          
33 Muhammad Athiyah al-Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, terj. Bustani A. 
Ghani dan Djohar Bahri, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 139-141. 
34 Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), h. 16. 
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apa  yang  dikerjakannya,  bahkan  kepribadian  yang  dimiliki  itu menentukan  
segala langkah  dan perbuatannya.  Sehingga  kepribadian  itu bisa diketahui 
identitasnya baik yang positif maupun negatif. 
Adapun untuk mengetahui aspek-aspek kepribadian dapat diketahui dalam 
Pengantar Filsafat Pendidikan Islam oleh Drs. D. Marimba, sebagai berikut: 
a. Aspek jasmaniah, yaitu aspek yang berhubungan dengan tingkah laku luar  
yang  mudah  nampk  dan  ketahuan  dari  luar.  Misalnya,  cara berbuat, cara 
berbicara dan sebagainya. 
b. Aspek kejiwaan, yaitu aspek yang tidak dapat dilihat dan ketahuan dari luar. 
Misalnya, cara berfikir, sikap dan minat. 
c. Aspek  kerohanian,  yaitu  aspek  kejiwaan  yang  lebih  abstrak,  yaitu 
falsafah hidup dan kepercayaan.35 
Jadi, kepribadian  guru agama merupakan  faktor terpenting  dalam 
melaksanakan kepribadian, bahkan kepribadian yang dimiliki oleh guru agama itu 
menentukan segala langkah dan perbuatannya. Selain itu, kepribadian  juga  
memiliki  tiga  aspek,  yaitu:  aspek  jasmaniah,  aspek kejiwaan dan aspek 
kerohanian. 
4. Tugas guru pendidikan Agama Islam 
Seorang yang telah menerima jabatan guru berarti ia telah menerima sebuah 
tanggung jawab yang besar, apalagi bagi guru agama yang selalu menjadi   
contoh   bagi   anak   didiknya,   baik   di   sekolah   maupun   di masyarakat,   
untuk  membimbing,   mengajar   dan  mendidik   putra  putri mereka agar kelak 
menjadi anak yang berguna bagi masyarakat dan dapat memikul tanggung jawab 
guru sebagai warga negara yang baik. 
                                                          




Muhammad Uzer Utsman mengelompokkan tugas guru menjadi tiga 
kelompok  yaitu  dalam  bidang  profesi,  tugas  kemanusiaan   dan  tugas 
kemasyarakatan.36 
a. Tugas Bidang Profesi 
Guru merupakan  suatu profesi,  artinya suatu jabatan/pekerjaan yang  
memerlukan  keahlian  khusus  sebagai  guru.  Oleh  karena  itu, jabatan guru itu 
tidak dilakukan oleh sembarang orang di luar profesi bidang pendidikan. Tugas 
guru dalam bidang profesi itu meliputi: mendidik, mengajar dan melatih. 
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan  ilmu  pengetahuan  dan  
teknologi,  sedang  melatih adalah mengembangkan ketrampilan kepada peserta 
didik. Kaitannya dengan tugas guru bidang profesi dalam hadis disebutkan : 
 ﮫﻠھا ﺮﯿﻏ ﻰﻟا ﺮﻣﻷا ﺪﺳو اذا : ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ : لﺎﻗ ﮫﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر ةﺮﯾﺮھ ﻲﺑأ ﻦﻋ
 ﺔﻋﺎﺴﻟا ﺮﻈﺘﻧﺎﻓ(يرﺎﺨﺒﻟا هاور)
37                                                                                         
               
Terjemahnya:  
Dari  Abu  Hurairah  ia  berkata,  telah  bersabda  Rasulullah  
saw.: Apabila suatu perkara diserahkan kepada yang tidak ahlinya, 
maka tunggulah kehancurannya”. (HR. Bukhari) 
b. Tugas Bidang Kemanusiaan 
Dalam  hal  ini  guru  dalam  sekolah  dapat  menjadikan  dirinya sebagai 
orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola para 
peserta didiknya. Pelajaran apapun yang diberikan, hendaknya dapat menjadi 
motivasi bagi peserta didiknya dalam belajar. 
c. Tugas Bidang Kemasyarakatan 
Masyarakat menempatkan guru pada tempat terhormat di lingkungannya, 
                                                          
36 Moh. Uzer Utsman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), 
h. 6-7. 
37 Imam Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1992), h. 26. 
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karena dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh pengetahuan. 
Ini berarti guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju  kepada 
pembentukan  manusia  Indonesia  yang berdasarkan Pancasila. Oleh karena itu 
keberadaan guru dalam hal ini merupakan faktor condisio sine quanon yang tidak 
dapat mungkin digantikan oleh komponen manapun. Dan guru tidak hanya 
diperlukan oleh peserta didik di dalam kelas, dalam arti mentransfer pengetahuan, 
namun juga     diperlukan     oleh     masyarakat di lingkungannya  dalam 
menyelesaikan aneka ragam permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat.  Ia  
mempunyai  tanggung  jawab  besar  untuk  ikut  serta dalam   mewujudkan    
kehidupan    bangsa.   Oleh   karena   itu   guru mempunyai komponen-
komponen  yang menunjang profesinya sebagai guru. 
Adapun menurut S. Nasution, bahwa tugas guru meliputi sebagai berikut: 
a. Seorang yang mengkomunikasikan pengetahuan. Dengan tugasnya ini guru 
harus memiliki pengetahuan yang mendalam tentang apa yang  diajarkannya.  
Sebagai  tindak  lanjut  tugas  ini,  maka  guru harus memiliki pengetahuan yang 
diberikan kepada anak didiknya terlebih dahulu harus ia pelajari. Dalma 
hubungan ini, pendidikan guru dalam berbagai bentuknya, seperti Program 
Penyetaraan DII dan DIII, latihan servis pelajaran jarak jauh dan sebagainya 
sangat penting. Selain   itu,   dipandang    perlu   menyediakan    fasilitas 
memperbaiki nasib guru dan peningkatan kesejahteraan hidupnya, sehingga dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik. 
b. Guru sebagai model, yaitu dalam bidang studi yang diajarkannya merupakan   
suatu   yang   berguna   bagi   kehidupan   sehari-hari, sehingga guru tersebut 
menjadi model atau contoh nyata dari yang dikehendaki dari  mata  pelajaran   
tersebut. Hal  ini  akan  lebih nampak pada mata pelajaran yang diajarkannya, 
jangan diharapkan bahwa anak-anak akan antusias pada mata pelajaran itu. Guru 
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yang tidak menunjukkan  keberanian  untuk berpikir  intuitif,  tidak akan dapat 
membina anak-anak yang mempunyai keberanian. 
c. Guru  juga  menjadi  model  sebagai  pribadi,  apakah  ia berdisplin, cermat 
berfikir mencintai  pelajarannya  atau mematikan  idealisme dan picik dalam 
pandangannya.38 
Dari  ketiga  fungsi  guru  tersebut  tergambar  bahwa  seorang pendidik  
selain  seorang  yang  memiliki  pengetahuan  yang diajarkannya,  juga  sebagai  
orang  yang  berkepribadian  baik, berpandangan luas dan berjiwa besar. 
Menurut Zakiah Daradjat tentang tugas yang diemban oleh guru agama 
adalah bahwa guru agama mempunyai tugas yang cukup berat yaitu membina 
pribadi anak di samping mengajarkan pengetahuan agama.39 
Maka  tugas  guru  agama  tidak  hanya  memberikan  pembinaan pribadi  
anak  supaya  menjadi  taat  pada  agama  sesuai  dengan  ajaran Islam yang telah 
diterima. Adapun yang dijadikan suri tauladan dalam pembinaan pribadi anak 
adalah Nabi saw. sebagaimana Firman Allah SWT. dalam surat al-Ahzab/33: 
21 yang berbunyi: 
                             
  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya  telah  ada  pada  (diri)  Rasulullah  itu  suri  
tauladan yang baik bagimu. (QS. al-Ahzab: 21)40 
Apa yang dikemukakan di atas tidaklah tugas itu ringan, karena di 
samping menyampaikan ilmu juga mendidik yang memerlukan kesabaran dan 
                                                          
38  S. Nasution, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 
1992), h. 16-17 
39 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang: 2003), h. 77. 




ketelitian kerja yang diarahkan untuk mematuhi aturan agama, sehingga dalam 
melaksanakan tugas dapat menuju pada tujuan yang telah ditetapkan. 
5 .  Kedudukan guru Agama dalam pandangan Islam 
Islam sangat menghormati  orang yang mau menjadi guru agama, 
karena  guru  agama  berarti  da’i yang meyampaikan  pelajaran  yang baik dan   
menyuruh   kepada   jalan   Allah   dengan   hikmah.   Sebagaimana disebutkan 
dalam Firman Allah QS. an-Nahl ayat 125 sebagai berikut: 
                                     
                       
Terjemahnya:  
Suruhlah   (manusia)   kepada   jalan   Tuhanmu   dengan   hikmah   
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan pelajaran 
yang baik pula. Sesungguhnya  Tuhanmu Dia-lah yang lebih 
Mengetahui tentang siapa yang tersesat  dari jalannya  dan Dia-
lah  yang lebih Mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
(QS. an-Nahl: 125)41  
Demikianlah   penghargaan   yang  besar  terhadap  kedudukan  guru 
dalam  pandangan  Islam,  sehingga  Islam memerintahkan  untuk  menyeru 
kepada jalan yang benar, yaitu jalan yang mendapat petunjuk Tuhan. 
C. Konsep Akhlakulkarimah  
1. Pengertian Akhlak 
Akhlak merupakan salah satu tujuan dari pendidikan agama Islam, karena 
akhlak adalah perbuatan manusia yang baik yang harus dikerjakan dan perbuatan 
jahat yang harus dihindari dalam pergaulan dengan Tuhan, manusia dengan 
makhluk (alam) sekelilingnya dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan nilai-
nilai dan moral.42 
                                                          
41 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 282. 
 





Pengertian akhlak secara etimologi, pkataan akhlak berasal dari kata 
Bahasa Arab jamak dari bentuk mufradnya “khuluqun” yang menurut lugah 
diartikan budi pekerti, perangai, tingkah laku dan tabiat. kalimat tersebut 
mengandung segi-segi persesuaian dengan kata “khalqun” yang berarti kejadian, 
serta erat hubungan dengan “khaliq” yang berarti pencipta dan makhluq yang 
berarti yang diciptakan.43 
Prof. Dr. Ahmad Amin mengemukakan pendapat bahwa: 
Akhlak adalah ilmu untuk menetapkan segala perbuatan manusia 
yang baik atau yang buruk, yang benar atau yang salah, yang hak 
atau yang batil.44 
Tingkah laku atau akhlak seseorang adalah sikap seseorang yang 
dimanifestasikan ke dalam perbuatan. Sikap seseorang mungkin saja tidak 
digambarkan dalam perbuatan atau tidak tercermin dalam perilakunya sehari-hari, 
dengan perkataan lain kemungkinan adanya kontradiksi antara sikap dan tingkah 
laku. Oleh karena itu, meskipun secara teoritis hal itu terjadi tetapi dipandang dari 
sudut ajaran Islam itu termasuk iman yang rendah.45 
2. Macam-Macam Akhlak 
Adapun bentuk-bentuk akhlak terbagi 2 macam, yaitu akhlak mahmudah 
(akhlakul karimah) dan akhlak mazmumah. 
a. Akhlak Mahmudah 
Pengertian akhlak pada intinya adalah daya jiwa yang dapat 
membangkitkan perilaku, kehendak atau perbuatan baik dan buruk, indah dan 
jelek, yang secara alami dapat diterima melalui pendidikan.Sedangkan mahmudah 
                                                          
43Zahruddin AR, Pengantar Ilmu Akhlak (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2004), h. 1.  
44Ahmad Amin, Ilmu Akhlak Terjemahan (Cet. 6; Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 1.  
45H. Abu Ahmadi dan Noor  Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam (Ed.1, Cet. 5; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.206. 
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digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang utama sebagai akibat dari melakukan 
yang disukai oleh Allah swt, dengan demikian mahmudah lebih menunjukkan 
kepada kebaikan yang bersifat batil dan spiritual.46 Akhlak mahmudah pada 
prinsipnya merupakan daya jiwa seseorang yang memengaruhi perbuatannya 
sehingga menjadi perilaku utama, benar, cinta kebajikan, suka berbuat baik, 
sehingga menjadi watak pribadinya dan mudah baginya melakukan sebuah 
perbuatan itu tanpa ada paksaan. Adapun diantara bentuk-bentuk akhlak 
mahmudah antara lain: 
1. Akhlak yang berhubungan dengan Allah swt 
1) Mentauhidkan Allah swt 
Mentauhidkan Allah swt adalah mempertegas ke-Esaan Allah atau 
mengakui bahwa tidak sesuatu pun yang setara dengan Zat, Sifat, Af’al dan 
Asma-Nya. Sesungguhnya akidah Islam yang paling agung bahkan hakikat Islam 
yang paling besar dan satu-satunya yang diterima oleh Allah swt, untuk hamba-
hamba-Nya, yang merupakan jalan menuju kepada-Nya, kunci kebahagiaan, 
hidayah, tanda dan kewajiban utama bagi seluruh hamba, kabar gembira yang di 
bawa oleh para Rasul dan Nabi adalah ibadah hanya kepada Allah swt.47 
2) Taqwa kepada Allah swt 
Takwa artinya menjalankan semua yang diperintahkan Allah dan menjauhi 
segala larangan-Nya, takwa itu menyesuaikan diri dalam hidup ini dengan 
kehendak dan keridhaan Allah swt, berhati-hati dalam segala gerak-gerik, tindak 
tanduk dalam hidup yang disesuaikan dengan ajaran Allah dan Rasul-Nya. Jika 
hal tersebut dapat dibuktikan oleh manusia dalam kehidupannya, maka Allah akan 
                                                          
46Kasmuri Selamet dan Ihsan Sanusi, Akhlak Tasawuf: Upaya Meraih Kehalusan Budi 
dan Kedekatan Ilahi (Cet. 1; Jakarta: Kalam Mulia, 2012), h. 51.  
47Rosihan Anwar, Akidah Akhlak (Cet. I; Bandung: CV. Pustaka Setia, 2008), h. 215. 
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curahkan rahmat-Nya, berkah-Nya dari langit dan bumi. Oleh sebab itu, 
ketakwaan kepada Allah perlu ditingkatkan karena dapat memberikan solusi 
terhadap manusia dari segala permasalahan dalam hidupnya. 
3) Zikrullah 
Zikir secara bahasa adalah mengingat sesuatu, masdarnya zakara artinya 
ingatan.Zikir memiliki tiga arti yaitu ingat, sebut, dan ajaran. Maksud dengan 
kata-kata zikir dikalangan umat Islam ialah mengingat Allah, menyebut nama 
Allah, mempelajari dan membacanya. Zikir adalah ibadah yang sangat penting 
yang dimulai dari Nabi Muhammad saw, sampai kepada sahabat-sahabatnya, terus 
kepada tabi’ tabi’in hingga sekarang, dengan alasan bahwa kesadaran dan 
pengakuan adanya Tuhan adalah dasar pokok kebenaran dalam beragama.48 
Zikir juga merupakan sarana terbaik yang dapat menghidupkan hati dari 
kelalaiannya.Janganlah kamu menjadi orang yang lalai terhadap Allah sehingga 
akhirnya hatimu mati.Sebaliknya, gunakan sebahagian besar waktumu untuk 
memenuhi hati dan meneranginya dengan berzikir, bertahlil, bertasbih, bertahmid, 
dan beristigfar.49 
2. Akhlak diri sendiri 
Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang 
penting sekali, baik secara individu maupun sebagai masyarakat dan bangsa.sebab 
jatuh-bangun, jaya-hancur, sejahtera-sengsara suatu bangsa tergantung kepada 
bagaimana akhlak masyarakat dan bangsanya.  Seseorang yang berakhlak mulia, 
selalu melaksanakan kewajiban-kewajibannya terhadap dirinya sendiri, yang 
menjadi hak dirinya. Diantaranya adalah: 
                                                          
48Mustafa Zahri, Kunci Memahami Tasawuf (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1976), h. 20.  
49Syeikh Muhammad Jamil Jaho, Tegur sapa untuk hati (Cet.I; Jakarta: Yayasan 
Emiliyyatil Abbasiah, 2002), h. 18.  
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1) Sabar: sabar adalah meninggalkan segala pekerjaan yang digerakkan oleh 
hawa nafsu dan tetap pada pendirian agama, yang mungkin bertentangan dengan 
kehendak hawa nafsu, semata-mata karena menghendaki kebahagiaan dunia dan 
akhirat.50 Kemudian bentuk kesabaran yang harus dimiliki oleh manusia ada lima 
yaitu : 
a) Sabar dalam menghadapi ujian kehidupan ( takut melarat,kelaparan, penyakit, 
kekecewaan, dan kematian orang-orang yang dicintainya). 
b) Sabar dalam menghadapi ujian nafsu. Setiap saat manusia dihadapkan kepada 
dorongan-dorongan negative dari dalam dirinya, yang disebut dengan nafsu 
ammarah. 
 
c) Sabar dalam beramal saleh. Ketika seseorang melaksanakan amal kebajikan 
harus melaksanakan secara ikhlas baik sebalum melakukan maupun 
sesudahnya. 
d) Sabar dalam menyampaikan kebenaran. Saat menyampaikan kebenaran 
sangatlah dibutuhkan kesbaran, sebab bagaimanapun juga ketika disampaikan 
sebuah kebenaran belum tentu semua orang akan menerimanya dengan baik. 
Bahkan bisa jadi ia akan menolak, untuk itu dibutuhkan kesabaran dalam 
menyampaikan kebenaran, sebab tugas manusia hanya menyampaikan, 
sedangkan persolan mau menerima atau tidak adalah urusan dia dengan Allah. 
e) Sabar dalam menghadapi berbagai karakter. Pada prinsipnya manusia itu unik 
dan tidak satupun yang mempunyai karakter yang persis sama.51 
2) Amanat: secara bahasa berarti titipan seseorang kepada orang lain. Ketika 
                                                          
50Mustafa Zahri, Kunci Memahami Ilmu Tasawuf, h.  55. 
51Kasmuri Selamat dan Ihsan Sanusi, Akhlak Tasawuf:Upaya Meraih Kehalusan Budi 
dan Kedekatan Ilahi, h.53. 
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seseorang dititipi maka harus dapat memelihara dengan baik, artinya orang 
memiliki sifat amanat adalah orang yang mempunyai sikap mental yang jujur, 
lurus hati, dan dipercaya, jika ada yang dititipkan kepadanya dia bisa menjaga, 
baik berupa harta benda, rahasia atau berupa tugas dan kewajiban lainnya. 
Sehingga orang yang melaksanakan amanat dengan baik maka ia sering disebut 
dengan al-amin yang berarti dapat dipercaya, jujur, setia, aman.52 
3) Jujur: Jujur adalah adanya kesesuaian antara ucapan dengan perbuatan. 
Ketika ada sesuatu yang diucapkan maka itulah keadaan yang sebenarnya, 
sebaliknya jika ada sesuatu yang ingin diperbuatmaka itulah yang ingin diperbuat 
dengan sesungguhnya.53 
4) Adil: Seorang muslim yang benar-benar sadar akan mendapatkan petunjuk 
agama yang senantiasa adil dalam memberikan keputusan, dia tidak akan pernah 
zalim dan menyimpang dari kebenaran, apapun kondisi yang dihadapinya.54 
5) Hemat: Hemat artinya menggunakan sesuatu yang tersedia berupa harta 
benda, waktu, tenaga, menurut ukuran keperluan, mengambil jalan tengah, tidak 
kurang dan tidak berlebihan.55 
6) Kasih sayang: Kasih sayang merupakan fitrah yang diberikan Allah 
kepada manusia, sehingga dalam konteks ini Islam menghendaki agar sifat kasih 
sayang selalu ditumbuh-kembangkan, mulai kasih sayang dalam lingkungan 
keluarga sampai pada lingkungan luas, bahkan termasuk kepada tumbuhan dan 
                                                          
52Kasmuri Selamat dan Ihsan Sanusi, Akhlak Tasawuf:Upaya Meraih Kehalusan Budi 
dan Kedekatan Ilahi, h. 54.  
53Kasmuri Selamat dan Ihsan Sanusi, Akhlak Tasawuf:Upaya Meraih Kehalusan Budi 
dan Kedekatan Ilahi, h. 54.  
 
54Muhammad Ali Al-Hasyimi, Jati Diri Muslim (Cet.I; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 
1999), h. 262. 
55Kasmuri Selamat dan Ihsan Sanusi, Akhlak Tasawuf:Upaya Meraih Kehalusan Budi 




7) Malu: Malu adalah kondisi objektif kejiwaan yang merasa tidak senang, 
merasa rendah dan hina karena melakukan perbuatan yang tidak baik. Sikap malu 
itu meliputi sikap malu kepada Allah dan malu terhadap diri sendiri karena 
melanggar peraturan-peraturan Allah swt.57 
8) Tawadhu (Rendah hati): Rendah hati itu tidak akan menambah kepada 
seseorang tersebut kecuali ketinggian derajat dari Allah swt karena itu 
bertawadhu’lah kalian, semoga Allah meninggikan derajatmu.58 
9) Pemaaf: Pemaaf merupakan salah satu sikap mental yang suka memberi 
maaf orang lain. Dalam hal ini seseorang tidak akan merasa dendam, sikap mental 
ini adalah salah satu sikap mulia, sehingga Allah sering memanggil agar setiap 
muslim memberikan maaf, memaafkan tampaknya lebih mulia dari meminta 
maaf. 59 
3. Akhlak terhadap keluarga 
Dalam Al-Qur’an dan Al-Hadis, permasalahan berbakti kepada orang tua 
senantiasa dikaitkan dengan keimanan kepada Allah, sedangkan durhaka terhadap 
keduanya selalu dikaitkan dengan berbuat syirik terhadap-Nya. Tak heran bila 
sebagian ulama menyimpulkan bahwa keimanan seseorang tidak akan berarti 
selama dia tidak berbakti kepada kedua orang tuanya dan tidak ada bakti kepada 
keduanya selama dia tidak beriman kepada Allah.60 
                                                          
56Kasmuri Selamat dan Ihsan Sanusi, Akhlak Tasawuf:Upaya Meraih Kehalusan Budi 
dan Kedekatan Ilahi, h. 58.   
 
57Kasmuri Selamat dan Ihsan Sanusi, Akhlak Tasawuf:Upaya Meraih Kehalusan Budi 
dan Kedekatan Ilahi, h. 58.  
  
58Kasmuri Selamat dan Ihsan Sanusi, Akhlak Tasawuf:Upaya Meraih Kehalusan Budi 
dan Kedekatan Ilahi, h. 58.   
 
59Kasmuri Selamat dan Ihsan Sanusi, Akhlak Tasawuf:Upaya Meraih Kehalusan Budi 
dan Kedekatan Ilahi, h. 58.  
60Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h. 231. 
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4. Akhlak terhadap masyarakat 
a.  Berbuat baik terhadap tetangga 
Tetangga adalah orang terdekat, dekat bukan karena pertalian darah.Dekat 
disini adalah orang yang tinggal berdekatan rumah dengan rumah kita. Ada atsar   
yang menunjukkan bahwa tetangga adalah empat puluh rumah yang berada 
disekitar rumah dari setiap penjuru mata  angin. Apabila ada khabar yang benar 
(tentang penafsiran tetangga) dari Rasulullah itulah yang kita pakai. Rukun 
bertetangga adalah bahagian daripada iman, tidaklah dianggap seseorang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya kalau tetangganya tidak merasa nyaman dan aman 
dari tetangganya yang lain. itulah sehingga para ulama membagi tetangga menjadi 
tiga macam yaitu: 
1) Tetangga muslim yang masih mempunyai hubungan kekeluargaan. 
Tetangga semacam ini mempunyai 3 hak, sebagai tetangga, hak Islam dan 
hak kekerabatan. 
2) Tetangga muslim saja, tetangga semacam ini hanya mempunyai dua hak 
yaitu sebagai tetangga dan hak Islam. 
3) Tetangga kafir, tetangga semacam ini hanya mempunyai satu hak yaitu 
hak tetangga saja.61 
b. Suka menolong orang lain 
Dalam hidup ini setiap orang pasti memerlukan pertolongan dari orang 
lain. Adakalanya karena sengsara dalam hidup, penderitaan batin atau kegelisahan 
jiwa dan adakalanya karena sedih setelah mendapat berbagai musibah. Orang 
mukmin akan tergerak hatinya apabila melihat orang lain tertimpa kerusakan 
untuk menolong mereka sesuai dengan kemampuannya. Apabila tidak ada 
bantuan berupa benda, kita dapat membantu orang tersebut dengan nasihat atau 
                                                          
61Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h. 240.  
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kata-kata yang dapat menghibur hatinya.bahkan, sewaktu-waktu bantuan jasa pun 
lebih diharapkan daripada bantuan lainnya.62 
5. Akhlak terhadap alam 
Hubungan manusia dengan lingkungan hidupnya dapat dikembangkan, 
antara lain dengan memelihara dan menyayangi binatang dan tumbuhan-
tumbuhan, tanah, air, dan udara serta semua alam semesta yang sengaja diciptakan 
Allah untuk kepentingan manusia dan makhluk lainnya. Banyak sekali ayat-ayat 
takwa yang berkenaan dengan tata hubungan manusia dengan lingkungan 
hidupnya untuk memelihara alam, mencegah perusakan, memelihara 
keseimbangan dan pelestariannya.63 Akhlak terhadap bukan manusia (lingkungan 
hidup) antara lain: a. sadar dan memelihara kelestarian lingkungan hidup; b. 
menjaga dan memanfaatkan alam terutama hewani dan nabati, fauna, dan flora 
(hewan dan tumbuh-tumbuhan) yang sengaja diciptakan Tuhan untuk kepentingan 
manusia dan makhluk lainnya; c. sayang pada sesama makhluk.64 
b. Akhlak Mazmumah 
Sedangkan akhlak mazmumah atau akhlak yang tercela diantaranya:  
1. Dengki: Kata hasad berasal dari bahasa Arab yang berarti iri hati atau dengki. 
Iri berarti merasa kurang senang atau cemburu melihat orang lain beruntung 
atau mendapatkan suatu kesenangan. Iri adalah salahsatu bentuk gangguan 
mental. Dikatakan gangguan mental karena hati orang yang iri senantiasa 
gelisah jika melihat orang lain mendapatkan suatu kesenangan. Sering melihat 
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63Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Ed.I; Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 
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orang lain senang semakin gelisah pula hatinya.65 
2. Riya’ adalah syirkul khafi (syirik yang samar), yaitu salah satu dari dua 
bagian kemusyrikan .Riya’ adalah mencari pengaruh dan penghormatan di 
hati makhluk untuk mendapatkan pengaruh serta pujian mereka.66 
3. Ujub (Bangga Diri). Adapun ‘ujub, takabbur serta sombong merupakan 
penyakit hati yang sulit disembuhkan, yaitu orang yang menganggap dirinya 
lebih atau paling bahkan paling mulia, paling agung serta menganggap orang 
lain hina.67 
D. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual adalah alur pikir yang logis dan buat dalam bentuk 
diagram bertujuan menjelaskan secara garis besar pola substansi penelitian yang 
akan di laksanakan. Kerangka pikir dibuat berdasarkan pertanyaan penelitian 
(research question), dan mempresentasikan suatu himpunan dari beberapa konsep 
serta hubungan diantara konsep-konsep atau variabel tersebut.68 
Strategi pembelajaran guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 
akhlakul karimah peserta didik tidak terlepas dari landasan teologis yakni al-
Qur’an dan al-Hadis. Selain itu, juga didasarkan pada landasan yuridis yakni 
Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ( 
sisdiknas ), Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, 
peraturan pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007 tentang pendidikan agama dan 
                                                          
65T. Ibrahim dan Darsono, Membangun Akidah dan Akhlak (Solo: PT. Tigaserangkai 
Pustaka mandiri, 2009), h. 122.  
 
66Abdullah Zakiy Al-Kaaf, Etika Islami Bimbingan Awal Menuju Hidayah Ilahi (Cet. I; 
Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), h. 108-109.  
 
67Abdullah Zakiy Al-Kaaf, Etika Islami Bimbingan Awal Menuju Hidayah Ilahi, h.109. 
68Pedoman penulisan Tesis dan Disertasi Program Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar  (Cet. I; Makassar : Alauddin University Press, 2013), h. 27. 
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keagamaan. Permen Dikbud No. 81.a tentang Implementasi kurikulum 2013. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kerangka konseptual berikut ini : 
                                                                            
Tabel. 1. 2 
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A. Jenis dan Lokasi penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif, yakni penelitian yang 
dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati.1Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa 
penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Artinya, peneliti menganalisis dan 
menggambarkan penelitian secara objektif dan mendetail untuk mendapatkan 
hasil yang akurat. 
Secara teoritis, penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu 
keadaan gejala menurut apa menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan, 
sehingga hanya merupakan penyingkapan fakta dengan menganalisis data.2 
2. Lokasi penelitian 
Lokasi yang menjadi tempat penelitian yaitu Bosowa International 
School Makassar. Adapun alasan memilih lokasi Bosowa International School 
tersebut karena berhubung sekolah ini merupakan sekolah pertama di Indonesia 
Timur yang bertaraf International sebagaimana dikatakan oleh kepala sekolah 
Ibu Euis tresa bahwa sekolah Bosowa International School merupakan sekolah 
pertama di bagian Indonesian Timur yang bertaraf international ( sekolah yang 
menggabungkan dua kurikulum yaitu kurikulum nasional dan International),  
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sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh tentang sistem pendidikan 
yang ada di dalamnya.  
B. Pendekatan Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian 
Pada bagian ini menjelaskan tentang perspektif atau sudut pandang yang 
di gunakan peneliti dalam membahas objek penelitian. 
Adapun pendekatan yang peneliti gunakan yaitu pendekatan multi 
disipliner (dengan berbagai disiplin ilmu pengetahuan), yaitu: pendekatan 
spiritual, psikologis, pedagogis. 
a. Pendekatan spiritual 
Pendekatan spiritual adalah memandang bahwa ajaran Islam yang 
bersumberkan kitab suci Al-Qur’an dan Al-sunnah, menjadi sumber inspirasi 
(ilham) dan motivasi pendidikan Islam.3Pendekatan ini diarahkan untuk 
menelusuri dan mengetahui strategi pembelajaran guru pendidikan agama Islam 
dalam meningkatkan akhlakul karimah peserta didik. 
b. Pendekatan psikologis 
Pendekatan psikologis adalah pendekatan yang mempelajari jiwa 
seseorang melalui gejala perilaku yang diamati.Perilaku seseorang yang tampak 
lahiriyah terjadi karena dipengaruhi oleh keyakinan yang dianutnya.4 Pendekatan 
psikologis digunakan untuk melahirkan sebuah konsep pembinaan akhlakul 
karimah terhadap peserta didik yang disesuaikan dengan aspek pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani usia anak sekolah. 
c. Pendekatan pedagogis 
Pendekatan pedagogis menuntut kepada kita untuk berpandangan bahwa 
                                                          
3M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Ad. I. Cet.V; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 151. 





manusia didik adalah makhluk Tuhan yang berada dalam proses perkembangan 
dan pertumbuhan rohaniah dan jasmaniah yang memerlukan bimbingan dan 
pengarahan melalui proses kependidikan.5 Pendekatan ini digunakan untuk 
pembelajaran pendidikan agama Islam yang berkonsentrasi pada perkembangan 
akhlakul karimah peserta didik. 
C. Sumber Data 
Keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa 
merupakan  sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu 
penelitian.6 Dalam artian bahwa sumber data merupakan seluruh objek penelitian 
yang mampu memberikan data terhadap sesuatu yang akan diteliti. 
Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini terdiri atas dua 
macam, yaitu : 
1. Sumber data primer 
Dalam penelitian lapangan sumber data primer merupakan data utama 
yang diambil langsung dari para informan yang dalam hal ini adalah kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, guru atau Pembina 
asrama, profil sekolah, data pendidik dan tenaga kependidikan. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data yang tidak langsung diambil dari 
para informan akan tetapi melalui dokumen.7 Sumber data sekunder dalam hal ini 
adalah data yang berupa dokumentasi penting adalah majalah sekolah dan 
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2007), h. 118. 
7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D ( Cet. XII ; Bandung, 





dokumen-dokumen sekolah lainnya yang menunjang pendidikan sekolah. 
Selanjutnya, bilamana dalam proses pengumpulan data ditemukan variasi 
informasi, maka tidak diperlukan informasi baru, proses pengumpulan data 
dianggap sudah selesai. Dengan demikian, penelitian kualitatif tidak 
mempersoalkan jumlah sampel. Dalam hal ini,jumlah sampel bisa sedikit dan bisa 
pula banyak.8 
Berdasakan pada petunjuk tersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan 
memilih dan menentukan sumber data sebagai kunci informan yang dianggap 
paling mengetahui permaslahan. Kemudian peneliti menfokuskan pada strategi 
pembelajaran guru pendidikan agama Islam, akhlak peserta didik di sekolah dan 
dampak dari strategi pembelajaran terhadap akhlak peserta didik. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu:  
1. Teknik Observasi 
Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan 
pancaindera mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindera lainnya, 
seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. karena itu, observasi adalah 
kemampuan seseorang untuk menggunakan kemampuannya melalui hasil kerja 
pancaindera mata serta dibantu pancaindera lainnya. dari pemahaman observasi 
tersebut, sesungguhnya yang dimaksud dengan metode observasi adalah metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui 
pengamatan dan penginderaan.9 
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Teknik observasi partisipasi moderat merupakan teknik pengumpulan 
data yang digunakan oleh peneliti, karena dalam observasi ini terdapat 
keseimbangan antara peneliti menjadi orang dalam dengan orang luar, peneliti 
ikut melakukan yang dilakukan oleh nara sumber untuk memperoleh data dari 
hasil pengamatan langsung tentang proses kegiatan pembelajaran di Bosowa 
International School. 
2. Teknik Wawancara 
Metode wawancara ada 2 macam yaitu metode wawancara mendalam dan 
wawancara bertahap.namun yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah metode wawancara mendalam. Wawancara mendalam adalah proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antara pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana 
pewawancara dengan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif 
lama.10 
Dengan wawancara mendalam, maka peneliti akan mengetahui hal-hal 
yang lebih mendalam tentang Bosowa International School dimana hal ini tidak 
bisa ditemukan jika hanya melalui observasi. Jadi, peneliti mengadakan 
wawancara dengan berbagai pihak yang dianggap dapat memberikan data yang 
kongkrit, di antaranya principal, guru, karyawan Bosowa dan siswa. 
3. Tekhnik dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen 
bisaberbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang.Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 
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kehidupan, cerita, biografi, beraturan, kebijakan.Dokumen yang berbentuk 
gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.Dokumen yang 
berbentuk karya misalnya, karya seni yang dapat berupa gambar, patung, film 
dan lain-lain.11 
Peneliti memakai teknik pengumpulan data dengan dokumentasi karena 
hasil penelitian dari observasi dan wawancara, akan lebih kredibel/ dapat 
dipercaya kalau didukung oleh sejarah atau catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Penelitian yang berkualitas dapat dilihat dari hasil penelitian, sedangkan 
kualitas hasil penelitian sangat tergantung pada instrument dan kualitas 
pengumpulan data. Sugiyono mengatakan dalam buku Suharsimi Arikunto yang 
berjudul Manejemen Penelitian, bahwa ada dua hal yang mempengaruhi kualitas 
hasil penelitian yaitu kualitas instrument dan kualitas pengumpulan data.12 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan dalam kegiatan 
pengumpulan data. Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu:   
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi adalah alat bantu berupa pengumpulan data yang 
digunakan pada saat proses penelitian. Sesuai dengan fokus penelitian yang telah 
dikemukakan yaitu peningkatan akhlakul karimah peserta didik di SMA Bosowa 
International School Makassar. Untuk lebih jelasnya, pedoman observasi tersebut 
dapat dilihat sebagai berikut : 
a. Aspek ibadah 
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b. Aspek kedisiplinan 
c. Aspek kebersihan 
d. Aspek sosial 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara adalah alat yang digunakan dalam wawancara yakni 
berupa sejumlah pertanyaan yang telah dipersiapkan untuk disajikan atau 
ditanyakan kepada responden.Pedoman wawancara dalam hal ini peneliti 
menggunakan wawancara tidak terstruktur karena wawancara ini bersifat bebas 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. Pedoman 
wawancara yang digunakan hanya berupa garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan.13 
3. Format Dokumentasi 
Format dokumentasi yang akan digunakan oleh peneliti yaitu dokumen 
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, dan biografi, 
karena yang akan diteliti mengenai sejarah berdirinya Bosowa International 
School. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisi Data 
Penelitian ini menggunakan analisi deskriptif kualitatif, yakni 
penyusunan data untuk kemudian dijelaskan dan dianalisi serta dilakukan 
bersamaan dengan pengumpulan data. Analisis deskriptif ini dimaksudkan untuk 
menemukan dan mendeskriptifkan tentang strategi pembelajaran guru pendidikan 
agama Islam terhadap peningkatan akhlakul karimah peserta didik di SMA 
Bosowa International School Makassar. 
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Penelitian ini mendeskripsikan dan mengenterpretasikan secara factual 
dan akurat mengenai fakta-fakta yang ada. Kemudian proses pengolahan data 
mengikuti teori Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, bahwa 
proses pengolahan data melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data dan 
verifikasi data atau penarikan kesimpulan.14 Data yang dikumpulkan kemudian 
diolah dan dianalisis dengan langkah-langkah berikut : 
1. Reduksi data 
Reduksi data, yaitu penulis merangkum dan memilih beberapa data yang 
penting yang berkaitan dengan judul tesis ini. Kemudian data yang telah 
direduksi kemudian disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif dalam 
laporan penelitian. Dengan begitu, gambaran hasil penelitian akan lebih jelas. 
2. Penyajian data 
Penyajian data yang dimaksud adalah penyajian data yang sudah disaring 
dan diorganisasikan secara keseluruhan dalam bentuk tabulasi dan kategorisasi. 
Dalam penyajian data dilakukan interpretasi terhadap hasil data yang ditemukan 
sehingga kesimpulan yang dirumuskan menjadi lebih objektif. Dalam penelitian 
kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori dan sejenisnya. Menurut Miles dan Hubermen dalam 
sugiyono, yang paling sering digunakan dalam menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif dalam bentuk teks yang bersifat naratif, dapat juga berupa grafik, 
matrik, network, dan chart.15 Selanjutnya penyajian data, yaitu data yang sudah 
diorganisir secara keseluruhan. Data yang sifatnya kuatitatif seperti jumlah guru, 
peserta didik, sarana dan prasarana dan hasil angket disajikan dalam bentuk 
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table. Sedangkan data yang sifatnya kuantitatif seperti sikap, perilaku, dan 
pernyataan disajikan dalam bentuk deskriptif naratif. 
3. Verifikasi data 
Verifikasi data, yaitu penulis membuktikan kebenaran data yang dapat 
diukur melalui informan yang memahami masalah yang diajukan secara 
mendalam dengan tujuan menghindari adanya unsure subjektivitas yang dapat 
mengurangi bobot tesis. 
G. Pengecekan Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif perlu ditetapkan keabsahan data untuk 
menghindari data yang tidak valid. Hal ini dim,aksudkan untuk menghindari 
adanya jawaban dan informan yang tidak jujur. Pengujian data dalam penelitian 
ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu teknik pengecekan keabsahan data 
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang ada untuk kepentingan 
keabsahan data atau bahan perbandingan data yang ada. Triangulasi dilakukan 
dan digunakan untuk mengecek keabsahan data yang terdiri dari sumber, metode, 
dan waktu.16 Pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 
kualitatif ini ada tiga macam, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 
triangulasi waktu. Adapun penjelasannya, penulis akan uraikan sebagai berikut: 
1. Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek 
kembli derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari lapangan 
penelitian melalui sumber yang berbeda. 
2. Triangulasi teknik 
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan data hasil 
observasi dengan data hasil wawancara, sehingga dapat disimpulkan untuk  
                                                          
16





memperoleh data akhir autentik sesuai dengan masalah yang ada dalam 
penelitian ini. 
3. Triangulasi waktu 
Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 
wawancara dan observasi dalam waktu dan situasi yang berbeda untuk 
menghasilkan data yang valid sesuai dengan masalah yang ada dalam 
penelitian.17 Selanjutnya peneliti akan melakukan perpanjangan pengamatan jika 
ada data ditemukan belum lengkap. Jika dengan perpanjangan pengamatan, 
peneliti dapat mengecek kembali kebenaran data yang telah didapatkan 
sebelumnya. Pada penelitian ini, perpanjangan pengamatan dilakukan karena 
biasanya pada tahap awal pengumpulan data yang didapatkan belum lengkap 
sehingga peneliti merasa kesulitan untuk menaruk kesimpulan tentang strategi 
pembelajaran guru pendidikan agama islam dan dampaknya terhadap akhlakul 
karimah peserta didik. 
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ANALISIS STRATEGI PEMBELAJARAN GURU PAI DALAM 
MENINGKATKAN AKHLAKUL KARIMAH PESERTA DIDIK DI SMA 
BOSOWA INTERNATIONAL SCHOOL MAKASSAR 
A. Gambaran Umum SMA Bosowa International School Makassar 
1. Letak Geografis 
SMA Bosowa International School Makassar terletak di jalan. Lanto Dg. 
Pasewang No. 39-41 Makassar. SMA Bosowa International School Makassar adalah 
lembaga pendidikan yang dibangun di atas lahan dua ribu meter persegi, dengan nilai 
investasi Rp 15 Miliar.1 
2. Sejarah dan tujuan didirikan 
SMA Bosowa International School Makassar didirikan oleh founder Bosowa 
Corporation yaitu bapak Aksa Mahmud bersama ibu Hj. Melinda Aksa sebagai 
Direktur Bosowa Foundation serta  bapak Sutrisno Muslimin sebagai Deputy Of 
Directur  Bosowa International School pada tahun 2013. 
Adapun tujuan didirikannya sekolah Bosowa International School Makassar 
adalah : Tujuan sekolah sebagai tujuan dari pendidikan nasional adalah meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,  serta ketempilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan yang lebih lanjut. Secara lebih rinci tujuan SMA 
Bosowa International School Makassar adalah sebagai berikut : 
a. Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai 
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b. Melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efesien, berdasarkan 
semangat keunggulan lokal dan global 
c. Meningkatkan kinerja setiap komponen sekolah (kepala sekolah, tenaga pendidik, 
karyawan, peserta didik dan komite sekolah) untuk bersama melaksanakan 
kegiatan yang inovatif sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing. 
d. Meningkatkan program ekstrakurikuler dengan mewajibkan pramuka bagi seluruh 
peserta didik agar lebih efektif dan efesien sesuai dengan bakat dan minat peserta 
didik sebagai salah satu sarana pengembangan diri peserta didik. 
e. Mewujudkan peningkatan kualitas lulusan yang memiliki sikap, pengetahuan dan 
keterampilan yang seimbang, serta meningkatkan jumlah lulusan yang 
melanjutkan ke perguruan tinggi. 
f. Menyusun dan melaksanakan tata tertib dan segala ketentuan yang mengatur 
operasional warga sekolah 
g. Meningkatkan kualitas semua sumber daya manusia baik tenaga pendidik, tenaga 
kependidikan dan peserta didik yang dapat berkompetisi baik lokal maupun 
global.2 
3. Visi dan Misi Bosowa International School Makassar 
a. Visi 
Menjadi lembaga pendidikan yang terdepan di kawasan Timur Indonesia 
dalam melahirkan pemimpin Indonesia masa depan yang mandiri, berkarakter cerdas, 
religious, dan memiliki kepedulian sosial. 
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Memberi manfaat bagi peningkatan kualitas sember daya manusia ( SDM ) 
Indonesia, khususnya Indonesia bagian Timur.3 
4. Struktur Organisasi 
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of student affair 












5. Data Guru dan Karyawan 
Tabel. 2 
Data guru dan karyawan 





1 Euis Tresna, S.Pd., M.Si P S2 Kepala Sekolah 
2 Mohammad Irwan  S1 Wakasek 
Kurikulum 
3 Erniyawati Adam P S2 Wakasek 
Kesiswaan 
4 Sri Khairi HW P S2 Fisika 
4 Khaeruddin Niva L S2 Psikolog/ BK 
5 Gatot Tjatur Widodo L S1 Biologi 
6 Muhammad Yusuf L S1 Kepala Asrama 
7 Fachruddin L S1 PAI/ Bahasa 
Arab 
8 Mawaddah P S1 PAI/ Dormitory 
9 Rahmiana Rahman P S2 Dormitory/ 
Bahasa Inggris 
10 Subhan Syam L S2 Sejarah dan 
Sosiologi 
11 Hernita P S1 Bahasa Indonesia 
12 Umar Muhammadong L S1 Bahasa Jerman 





14 Riza Sativani Hayati P S2 Biologi 
15 Sudarman Djabbar L S1 Bahasa Inggris/ 
Dormitory 
16 Akbar L S2 PAI/ Dormitory 
17 Nasrunil Haq L - Dormitory 
18 Ismail L S2 Olahraga 
19 Taruna P S1 Fisika 
20 Aynun Mardhiati P S2 Bahasa Indonesia 
21 Hasriani Ridwan P S1 Dormitory 
22 Andi Ali Syahbani L S1 Seni 
23 Sulistiani Jarre P S1 Kimia 
24 Andi Tenri Sumpala P S2 Bahasa Inggris 
25 Linna Hidayanti P D3 Kepala 
administrasi 
26 Fadhilah Alfiani Yusran P D3 Staf administrasi 
27 Andi Fachnila Sari P S1 Staf Administrasi 
28 Nur Faizah P S1 Perawat 
29 Awaluddin Rahmat L S1 Staf TU ICT 
30 Muchtar L SMK Staf Sapras 
31 Abd. Rachmat Nawawi L SMK Staf BM 
32 Muh. Anzar L SMK Office Boy 
33 Jumaedar P SMA Office Girl 
34 Ardiansah L SMA Driver 





36 Arifin L STM Driver 
Sumber data: Kantor Administarsi SMA Bosowa International School Makassar 
Dari tabel di atas jelas bahwa tenaga pendidik di SMA Bosowa International 
School berlatar belakang S1, S2 dan sebagian sedang menyelesaikan program S3. 
Tenaga pendidik SMA Bosowa International School Makassar adalah lulusan 
perguruan tinggi ternama dari dalam dan luar negeri, dan berpengalaman mendidik 
disekolah-sekolah boarding dan international. 
6. Keadaan Peserta Didik 
Tabel. 3 
Keadaan peserta didik 
No Kelas 
Jenis kelamin Status 









X Sci 1 
X Sci 2 
X Sos 
XI Sci 1 





































Jumlah  64 72 72 64 







Kurikulum yang digunakan di SMA Bosowa International Shool Makassar 
adalah kurikulum nasional dan International. Kombinasi kurikulum nasional dan 
international ( Cambridge ) didesain khusus menjadi kurikulum khas Bosowa 
International School yang berwawasan international tanpa meninggalkan nilai-nilai 
religious dan karakter bangsa.4 
8. Program Unggulan Bosowa International School 
a. Foundation Program 
b. Religion dan Leadership Program 
c. Global Competencies 
d. Oversieas Program 
e. Intrapersonal dan Interpersonal Skill 
f. Enterpreunship Program 
g. Avtive English and Native Speaker5 
9. Sistem Pendidikan di Bosowa International School 
Peneliti mewawancarai kepala sekolah SMA Bosowa International School 
Makassar yaitu Ibu Euis Tresna, beliau menjelaskan bahwa: 
SMA Bosowa International School Makassar menerapkan sistem 
pendidikan fullday dan boarding. Melalui konsep fullday dan boarding 
yang diberikan, peserta didik akan lebih fokus dan total dalam 
menerima ilmu di sekolah. Kegiatan pendidikan didesain dalam 24 
jam yang diatur seimbang antara waktu belajar, olahraga, ibadah, 
makan, dan istirahat, dengan didukung infrastruktur dan fasilitas 
terbaik. Pendidikan di sekolah berlangsung dari jam 07.00 – 16.00. 
Sedangkan pendidikan di asrama berlangsung dari jam 16.00 – 07.00 
wita. SMA Bosowa International school mengembangkan lingkungan 
belajar didasarkan pada keyakinan bahwa setiap siswa adalah individu 
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yang unik dengan kemampuan, kelebihan, bakat potensi untuk 
dikembangkan masing-masing. Setiap proses pembelajaran di SMA 
Bosowa International School baik di kelas maupun di luar kelas 
mengandung nilai filosofi yaitu cerdas, disiplin, religious, kompetitif, 
dan kreatif yang mengembangkan potensi intelektual, sosial, dan 
spiritual peserta didik. Sistem pendidikan asrama atau boarding school 
didesain untuk pendidikan yang integrative dan holistic. Peserta didik 
tinggal dalam pengasuhan yang sehat, edukatif, dan aman. Di dalam 
kehidupan asrama terdapat pendidikan leadership, religious, bahasa, 
life skill, dan pendalaman materi pelajaran sekolah.6 
Dari sini peneliti dapat menyimpulkan bahwa SMA Bosowa international 
school Makassar merupakan sekolah yang sangat ideal untuk pendidikan karakter 
peserta didik, karena peserta didik dalam pengawasan 24 jam oleh guru dalam 
membina akhlakul karimah peserta didik. Begitu juga, peserta didik punya waktu 
lebih banyak bersama guru sehingga banyak waktu untuk mengubah akhlak peserta 
didik untuk lebih baik sesuai yang diharapkan sekolah dan orang tua peserta didik. 
Untuk sistem pendidikan diasrama, maka peneliti mewawancarai kepala 
asrama Bosowa International School Makassar yaitu bapak Muh. Yusuf, beliau 
menjelaskan bahwa:   
Sistem pendidikan asrama atau boarding school didesain untuk 
pendidikan yang integrative dan holistic. Peserta didik tinggal dalam 
pengasuhan yang sehat, edukatif, dan aman. Di dalam kehidupan 
asrama terdapat pendidikan leadership, religious, bahasa, life skill, dan 
pendalaman materi pelajaran sekolah. Kehidupan pendidikan diasrama 
berlangsung dari jam 16.00 – 07.00 wita dengan mengusung konsep “ 
Moving Facilities “ yang memisahkan antara bangunan sekolah dan 
asrama sehingga dalam perjalanan menuju sekolah, siswa tetap dapat 
mengamati perkembangan sosial yang ada disekitar sekolahnya. 
Mengenai spiritual program ini direalisasikan dalam beberapa bentuk 
kegiatan. Bagi siswa muslim, pembinaan dalam disiplin waktu salat, 
kewajiban menghafal surah al-Qur’an, hadis-hadis pilihan, doa-doa 
harian, salat dhuha, sholat tahajjud dan puasa sunnah senin dan kamis. 
Dalam pendidikan Agama Islam, peserta didik akan difokuskan pada 
pembelajaran mengenai fiqih, tafsir, tauhid, aqidah serta sejarah Islam. 
Selain itu, terdapat kegiatan rutinan seperti kultum setelah salat subuh 
dan speech setelah salat Isya, dan latihan anak dalam memimpin salat, 
zikir dan doa. Bagi siswa non- Muslim juga difasilitasi untuk kegiatan 
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beribadah, dan pada kesempatan lain diadakan kegiatan lain yang 
dapat menambah pengetahuan serta pemahaman tentang agamanya. 
Sekolah Bosowa International memiliki banyak keunggulan, yakni, 
setiap malam guru menemani peserta didik belajar diasrama, bahkan 
setiap malam guru-guru dijadwalkan keasrama untuk mengajar malam. 
Jadi guru tidak hanya mengajar di kelas tetapi juga mengajar diasrama. 
Maka dari itu, sistem kerja guru di Bosowa International School 
Makassar adalah sistem kerja 4 : 1, maksudnya adalah 4 hari mengajar 
di sekolah dan 1 hari mengajar di asrama.7 
Dari hasil wawancara tersebut diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
pendidikan akhlakul karimah di SMA Bosowa International School Makassar cukup 
baik. Khususnya bagi peserta didik yang tinggal di boarding, peserta didik lebih 
banyak di tekankan mengenai keagamaan. Begitu juga, semua guru terlibat dalam 
memantau kegiatan peserta didik di asrama. Peneliti menganggap bahwa pembinaan 
akhlakul karimah yang diterapkan di SMA Bosowa International School Makassar 
cukup baik. 
10. Sarana dan Prasarana 
Demi kelancaran proses pembelajaran, Bosowa International School Makassar 





NO JENIS JUMLAH 
1. Ruang belajar 8 unit 
2. Laboratorium fisika 1 unit 
3. Laboratorium biologi 1 unit 
4. Laboratorium kimia 1 unit 
5. Lapangan olahraga 2 unit 
                                                          






6. Tempat ibadah 1 unit 
7. Ruang makan 1 unit 
8. Auditorium 1 unit 
9. Perpustakaan 1 unit 
10. Kantor 1 unit 
11. UKS 1 unit 
12. Kantin 1 unit 
13. Hall 1 unit 
14. Bus 2 unit 
15. Lift 1 unit 
16. Kamera CCTV 6 buah 
17. AC 12 unit 
18. Smartboard 8 buah 
19. Fasilitas internet/WIFI Speedy 
20. LCD 10 buah 
Sumber data: Kantor Administrasi SMA Bosowa International School Makassar 
b. Asrama: 
NO JENIS JUMLAH 
1 Kamar putra 27 kamar 
2 Kamar putrid 33 kamar 
3 Tempat ibadah 2 unit 
4 Ruang belajar 2 unit 
5 Ruang makan 2 unit 





7 Kamera CCTV 24 unit 
8 Hall 1 unit 
9 Lift 2 unit 
10 Laundry 1 unit 
11 Chef 5 orang 
12 Roomboy 3 orang 
13 Kantin/koperasi 1 unit 
14 Televisi 3 unit 
15 Tempat tidur 130 unit 
16 Lemari 130 unit 
17 AC 70 unit 
Sumber data : Kantor Administrasi Asrama Bosowa International School Makassar 
B. Strategi Pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di SMA Bosowa 
International School 
1. Jenis-Jenis Startegi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Bosowa 
International School Makassar 
Dalam dunia pendidikan semua mengetahui bahwa tugas guru agama bukan 
hanya mengajar dan member ilmu pengetahuan saja kepada peserta didik tetapi lebih 
dari itu yakni membina akhlak peserta didik sehingga tercapai kepribadian yang 
berakhlakul karimah. 
Untuk dapat mewujudkan peserta didik yang berakhlakul karimah maka guru 
pendidikan agama Islam harus mempunyai strategi dalam pembinaan akhlakul 
karimah karena dengan menggunakan strategi dapat menghasilkan tujuan yang di 





Pada penelitian ini, penulis dalam mengumpulkan data dari guru pendidikan 
Agama Islam. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Fachruddin selaku guru 
pendidikan agama Islam, beliau menjelaskan bahwa:  
Dalam proses pembelajaran, kami menggunakan beberapa strategi 




Kemudian lanjut beliau menjelaskan bahwa jenis-jenis strategi pembelajaran 
yang digunakan oleh guru pendidikan agama Islam di Bosowa International Makassar 
adalah : 
Yang pertama, Strategi pembelajaran ekspositori, yaitu dalam strategi ini 
guru pendidikan agama Islam menyampaikan materi ke peserta 
didikmenggunakan metode ceramah dan demontrasi atau paraktek.  
Yang kedua, strategi pembelajaran kerja kelompok, yaitu guru 
mengelompokkan peserta didik untuk mendiskusikan materi yang sudah 
dipelajari maupun yang akan dipelajari. 
Yang ketiga, strategi pembelajaran inkuiri yaitu, guru membrikan tugas-tugas 
kepada peserta didik baik itu hafalan, tulisan dalam bentuk PR ( pekerjaan 
rumah), tugas individu maupun kelompok. Setelah itu, terkadang tugas-tugas 
itu juga didiskusikan dikelas begitu juga peserta lebih banyak melakukan 
praktek lapangan. 
Yang keempat, strategi pembelajaran berbasis maslah, yaitu guru 
mengajarkan peserta didik bagaimana menyelesaikan masalah yang mereka 
hadapi, dengan melalui didkusi. 
Yang kelima, strategi pembelajaran kooperatif, yaitu guru mengelompokkan 
peserta didik dalam mengerjakan tugas, agar peserta didik itu dapat 
bekerjasama dengan teman-temanny agar terjalin kedekatan yang lebih erat 
kepada sesama peserta didik.9 
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Adapun strategi lain yang digunakan SMA Bosowa International dalam 
membina akhlak peserta didik sebagaimana hasil dari wawancara dengan kepala 
sekolah SMA bosowa International School Makassar yaitu Ibu Euis Tresna, beliau 
menjelaskan bahwa  beberapa strategi yang digunakan oleh guru dalam pembinaan 
akhlakul karimah di SMA Bosowa International Makassar adalah diantaranya adalah: 
1. Pendekatan secara personal Peserta didik SMA Bosowa International 
School Makassar yang sedang menanjak usia remaja cendrung  lebih 
terbuka dan lebih bisa menerima nasehat jika dilakukan secara 
personal. Pendekatan ini dilakukan dengan metode dialog antara guru 
dan peserta didik, dialog dilakukan dengan enjoy agar peserta didik 
yang akan diarahkan lebih memahami.  
2. Pembiasaan melakukan hal-hal yang baik, yaitu Pada awalnya 
pembiasaan yang baik perlu dipaksakan. Ketika peserta didik sudah 
terbiasa melakukan hal-hal yang baik dan tertanam dalam jiwanya, 
maka ia akan melakukan perbuatan baik itu dengan sendirinya tanpa 
dipikirkan terlebih dahulu.  
3. Penciptaan komitmen bersama, cara ini diperlukan untuk memastikan 
adanya kebersamaan warga sekolah. Adalah sangat sulit merubah atau 
membuat kebiasaan baru terhadap suatu lembaga khususnya lembaga 
pendidikan tanpa adanya komitmen bersama.  
4. Pengelolaan program yang jelas, yaitu pengelolaan proses pembinaan 
akhlakul karimah peserta didik di suatu lembaga diperlukan suatu 
program yang jelas untuk mencapai tujuan bersama yaitu peserta didik 
yang berakhlakul karimah.10 
Lebih lanjut, Ibu Euis Tresna menjelaskan bahwa:  
Pembinaan akhlakul karimah bukan semata-mata tugas guru 
pendidikan agama Islam, tapi tugas semua guru. Guru harus 
mempunyai metode-metode tersendiri dalam menghadapi peserta didik 
yang bermasalah.11 
Untuk mendukung jawaban dari kepala sekolah tadi, Peneliti mengajukan 
pertanyaan kepada Bapak Haeruddin selaku guru BK, beliau menjelaskan bahwa:  
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Memang seharusnya pembinaan akhlakul karimah peserta didik itu 
adalah tugas semua guru baik itu guru agama,umum maupun BK 
bahkan termasuk juga kepala sekolah. Kalau dari diri saya pribadi, 
ketika saya melihat peserta didik melakukan kesalahan maka langsung 
saya tegur, jika pelanggarannya berat maka di sidang diruang 
khusus.12 
 
Dari hal tersebut diatas, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa dalam 
pembinaan akhlakul karimah peserta didik di SMA Bosowa International School 
Makassar sangat baik, dengan pendekatan-pendekatan yang dilakukan oleh para guru 
di atas merupakan salah satu langkah yang baik maulai dari pendekatan personal, 
penbiaan melaukan hal-hal yang baik, komitmen bersama dan malukan program-
program yang baik dalam hal pembinaan akhlakul karimah peserta didik. 
2. Penyajian Materi Pendidikan Agama Islam 
Penyajian materi pendidikan agama Islam di sekolah yaitu menguraikan 
konsep atau teori kepada peserta didik dan tentunya mengacu kepada rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Salah satu contoh rencana pelaksanaan 
pembelajaran dalam bidang studi pendidikan agama Islam pada SMA Bosowa 
International Makassar sebagai berikut : 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KURIKULUM  2013 
Satuan Pendidikan  : SMA Bosowa International School  
Semester / Kelas    : IV / XI 
Mata Pelajaran   : Pendidikan Agama Islam 
Topik    : Akhlaq 
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 Materi Pokok  : Toleransi dan kerukunan. 
Alokasi Waktu  : 2 X 45 menit Pelajaran  
Jumlah Pertemuan  : 2 x Pertemuan 
a. Kompetensi Inti  
1) Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya  
2) Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro- 
aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan   alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia.  
3) Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan    
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
4) Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri,   dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
b. Kompetensi Dasar 
3.6 Memahami makna toleransi dan kerukunan 
4.8 Menampilkan contoh perilaku toleransi dan kerukunan 





3.6 Mampu Memahami makna toleransi dan kerukunan 
4.8 Mampu Menampilkan contoh perilaku toleransi dan kerukunan 
d. Tujuan Pembelajaran 
Setelah dilaksanakan kegiatan pembelajaran  siswa dapat 
3.6 Memahami makna toleransi dan kerukunan 
4.8 Menampilkan contoh perilaku toleransi dan kerukunan 
e. Materi Ajar 
Toleransi dan kerukunan 
f. Metode Pembelajaran 
Saintifik 
kooperatif 
rool play,diskusi, ceramah 







1. Memberikan salam 
2. Menanyakan kepada siswa kesiapan dan 
kenyamanan untuk belajar 
3. Menanyakan kehadiran siswa 
4. Mempersilakan salah satu siswa memimpin 
doa 
5. Tanya jawab materi sebelumnya  















- Menyimak bacaan al-Qur’an yang terkait 
dengansikap toleran dan kerukunansecara 
individu maupun kelompok. 
- Mengamati tayangan video Atau mengamati 
langsung  sikap toleran dan kerukunan 
 Menanya 
- Mengajukan pertanyaan tentang bentuk-
bentuk perilaku  toleran dan kerukunan 
dalam  kehidupan sehari-hari baik di rumah, 
sekolah maupun masyarakat, Apakah 
hikmah yang terkandung didalamnya? 
 Eksperimen/eksplor 
- Menelaah bentuk perilaku  toleran dan 
kerukunandalam  kehidupan sehari-hari 
baik di rumah, sekolah maupun masyarakat  
- Diskusi tentang hikmah  berperilaku sikap 
toleran dan kerukunan, dalam  kehidupan 











- Melakukan simulasi bentuk perilaku sikap 
toleran dan kerukunankehidupan dalam  
kehidupan sehari-hari baik di rumah, 
sekolah maupun masyarakat dengan baik 
dan benar 
 Assosiasi 
- Menyimpulkan ketentuan dan dasar hukum 
tentang sikap toleran dan kerukunandalam 
kehidupan dengan baik dan benar, 
berdasarkan al-Qur’an dan Hadits 
- Menyimpul bentuk perilaku sikap toleran 
dan kerukunandalam kehidupan dalam  
kehidupan sehari-hari baik di rumah, 
sekolah maupun masyarakat   
- Menyimpulkan hikmah berperilaku sikap 
toleran dan kerukunan dalam  kehidupan 
sehari-hari baik di rumah, sekolah maupun 
masyarakat 
- Menerapkan bentuk perilaku sikap toleran 
dan kerukunan dalam  kehidupan sehari-










- Menyajikan /melaporkan hasil diskusi 
tentang sikap sikap toleran dan kerukunan 
dalam kehidupan 
- Menanggapi hasil presentasi (melengkapi, 
mengkonformasi, dan menyanggah). 
- Membuat resume pembelajaran di bawah 
bimbingan guru. 
- Menanggapi simulasi bentuk perilaku sikap 
toleran dan kerukunan dalam  kehidupan 
sehari-hari baik di rumah, sekolah maupun 
masyarakat  
 Refleksi 
Berperilaku toleran dan kerukunan baik di 
sekolah, rumah, maupun  masyarakat 
 
Penutup 
1. Klarifikasi/kesimpulan siswa dibantu oleh 
guru menyimpulkan materi  
2. Evaluasi untuk mengukur ketercapaian 
tujuan pembelajaran 
3. Siswa melakukan refleksi tentang 
pelaksanaan pembelajaran 







h. Alat (Bahan) / Sumber Belajar: 
1. Alat / Bahan      :  Al Qur’an 
Power point, Video, LCD, Laptop 
2. Sumber Belajar  :    Buku PAI Kls XI Kemdikbud 
Al-Quran dan Al-Hadits 
Buku tajwid 
Kitab tafsir Al-Qur’an 
Buku lain yang menunjang 
Multimedia interaktif dan Internet 
i. Penilaian  
1. Prosedur  : 
a.   Penilaian proses belajar mengajar oleh guru 
b. Penilaian hasil belajar (tes lisan/ tertulis berbentuk Esay) 
2.  Alat Penilaian (Soal terlampir) 
FORMAT PENGAMATAN SIKAP 
INDIKATOR KOMPETENSI INTI 1 DAN 2 
1. Disiplin 
a. Selalu hadir di kelas tepat waktu 
b. Mengerjakan LKS sesuai petunjuk dan tepat waktu 
c. Mentaati aturan main dalam kerja mandiri dan kelompok 
2. Tanggung jawab 
a. Berusaha menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh 
b. Bertanya kepada teman/guru bila menjumpai masalah 





d. Partisipasi dalam kelompok 
3. Peduli 
a. Menjaga kebersihan kelas, membantu teman yang membutuhkan 
b. Menunjukkan rasa empati dan simpati untuk ikut menyelesaikan masalah  
c. Mampu memberikan ide/gagasan terhadap suatu masalah yang ada di 
sekitarnya 
d. Memberikan bantuan sesuai dengan kemampuannya 
4. Kerja keras 
a. Mengerjakan LKS dengan sungguh-sungguh 
b. Menunjukkan sikap pantang menyerah 
c. Berusaha menemukan solusi permasalahan yang diberikan 
PEDOMAN PENILAIAN: 
1. Penilaian dilakukan dengan cara membandingkan karakter siswa pada kondisi 
awal dengan pencapaian dalam waktu tertentu. 
2. Hasil yang dicapai selanjutnya dicatat, dianalisis dan diadakan tindak lanjut. 
3. Tugas 
 Mengumpulkan bahan-bahan artikle/ tulisan sebagai data untuk 
pembuatan makalah dan  laporan tentang  perilaku  toleran dan 
kerukunandalam  kehidupan sehari-hari  
 Melakukan obeservasi langsung terhadap perilaku  toleran dan 
kerukunanbaik disekolah, rumah dan masyarakat 
4. Observasi 






 Isi diskusi hikmah  berperilaku sikap toleran dan kerukunan 
 Sikap tolerandan kerukunandalam kehidupan sehari-hari  
5. Portofolio 
 Membuat laporan tentang hikmah berperilaku sikap toleran dan 
kerukunan 
6. Tes 
 Tes kemampuan kognitif dengan bentuk tes soal – soal pilihan ganda dan 
uraian.13 
 Dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh guru 
pendidikan agama Islam pada SMA Bosowa International School Makassar hanya 
sekedar acuan sekaligus sampel sebagai RPP, dan gambaran bahwa pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan agama Islam harus berencana dan terstruktur agar dapat 
mencapai tujuan yaitu peserta didik ang berakhlakul karimah. 
C. Gambaran akhlakul karimah peserta didik di SMA Bosowa International 
School 
Akhlakul karimah merupakan tujuan utama pendidikan Islam dan tidak bisa 
dipisahkan dari kehidupan umat manusia. Akhlakul karimah adalah mutiara hidup 
yang membedakan antara manusia dengan binatang, manusia yang tidak berakhlakul 
karimah maka perilakunya menyerupai binatang bahkan derajat kemanusiaannya 
sebagai hamba Allah akan hilang. 
Manusia sebagai makhluk yang paling mulia jika mampu mengenal jati 
dirinya dan sebaliknya jika manusia tidak mengenalnya maka lebih rendah derajatnya 
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dari pada binatang. Oleh karena itu, tujuan utama manusia di dunia ini adalah 
menghamba kepada Allah swt. Terkait dengan akhlakul karimah peserta didik, 
peneliti ingin mengetahui gambaran akhlakul karimah peserta didik mulai dari 
religious, intrapersonal-interpersonal skill, tanggung jawab, dan pergaulan. 
Adapun indikator penilaian dapat di kategorikan ke dalam aspek etika, 
kedisiplinan, kebersihan dan sosial. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel 
berikut ini: 
Tabel. 5 













1. Siswa dengan kesadaran sendiri selalu 
memiliki kebiasaan berpakaian sopan, 
bersih dan rapi serta memakai baju 
koko, memakai peci, memakai sarung 
atau celana panjang bagi putra. Bagi 
siswi menggunakan pakaian berlengan 
dan celana panjang serta mukena. 
Tidak menggunakan HP, mendirikan 
shalat serta mengikuti zikir dengan 








  2. Siswa selalu memiliki kebiasaan 







memakai baju koko memakai peci, 
memakai sarung atau celana panjang 
bagi putera. Bagi siswi menggunakan 
pakaian berlengan dan celana panjang 
serta mukena. Tidak menggunakan HP, 
mendirikan shalat serta mengikuti zikir 
dengan tertib/khusyu' dengan sedikit 
bimbingan dari pembina. 
 
Baik 
  3. Siswa biasanya berpakaian sopan, 
bersih dan rapi serta memakai baju 
koko memakai peci, memakai sarung 
atau celana panjang bagi putera. Bagi 
siswi menggunakan pakaian berlengan 
dan celana panjang serta mukena. 
Tidak menggunakan HP, mendirikan 
shalat serta mengikuti zikir dengan 
tertib/khusyu' dengan mendapat 





  4. Siswa kadang-kadang berpakaian 
sopan, bersih dan rapi serta memakai 
baju koko memakai peci, memakai 
sarung atau celana panjang bagi putra. 
Bagi siswi menggunakan pakaian 











mukena. Tidak menggunakan HP, 
mendirikan shalat serta mengikuti zikir 
dengan tertib/khusyu' dengan selalu 














1. Siswa dengan kesadaran sendiri selalu 
mengikuti tata cara makan-minum 
sesuai dengan standar kesopanan dan 
kepatutan yang berlaku tanpa 




2. Siswa selalu mengikuti tata cara 
makan-minum sesuai dengan standar 
kesopanan dan kepatutan yang berlaku 
dengan sedikit bimbingan dari Pembina 
 
Baik 
3. Siswa biasanya mengikuti tata cara 
makan-minum sesuai dengan standar 
kesopanan dan kepatutan yang berlaku 
dengan mendapat pengarahan dan 




4. Siswa kadang-kadang mengikuti tata 
cara makan-minum sesuai dengan 
standar kesopanan dan kepatutan yang 
berlaku dengan selalu mendapat 


















1. Siswa dengan kesadaran sendiri selalu 
berpakaian sopan, bersih dan rapih 
sesuai dengan standar yang berlaku 
tanpa perlu bimbingan dari Pembina 
 
Baik sekali 
2. Siswa selalu berpakaian sopan, bersih 
dan rapih sesuai dengan standar yang 




3. Siswa biasanya berpakaian sopan, 
bersih dan rapih sesuai dengan standar 
yang berlaku dengan mendapat 




4. Siswa kadang-kadang berpakaian yang 
sopan, bersih dan rapih sesuai dengan 
standar yang berlaku dengan selalu 












1. Siswa dengan kesadaran sendiri selalu 
mengikuti standar kepatutan pergaulan 
yang berlaku. Bergaul tidak melebihi 
batas, baik dengan teman sejenis 
maupun lawan jenis tanpa perlu 













kepatutan pergaulan yang berlaku. 
Bergaul tidak melebihi batas baik 
dengan teman sejenis maupun lawan 




3. Siswa biasanya mengikuti standar 
kepatutan pergaulan yang berlaku. 
Bergaul tidak melebihi batas baik 
dengan teman sejenis maupun lawan 
jenis dengan mendapat pengarahan dan 




4. Siswa selalu mengikuti standar 
kepatutan pergaulan yang berlaku. 
Bergaul tidak melebihi batas baik 
dengan teman sejenis maupun lawan 














1. Siswa dengan kesadaran sendiri selalu 
memiliki kebiasaan mandi sesuai 
dengan tata cara, standar kesopanan 
dan kepatutan yang berlaku tanpa  




2. Siswa selalu memiliki kebiasaan mandi 










kesopanan dan kepatutan yang berlaku 
dengan sedikit bimbingan dari Pembina 
3. Siswa biasanya memiliki kebiasaan 
mandi sesuai dengan tata cara, standar 
kesopanan dan kepatutan yang berlaku 
dengan mendapat pengarahan dan 




4. Siswa kadang-kadang memiliki 
kebiasaan mandi sesuai dengan tata 
cara, standar kesopanan dan kepatutan 
yang berlaku dengan selalu mendapat  












1. Siswa dengan kesadaran sendiri selalu 
berbicara dengan sopan, santun, 
intonasi halus dan menggunakan 
kosakata yang baik serta dapat 
menempatkan diri dengan siapa siswa  






2. Siswa selalu berbicara dengan sopan, 
santun, intonasi halus dan 
menggunakan kosakata yang baik serta 
dapat menempatkan diri dengan siapa 








bimbingan dari Pembina 
3. Siswa biasa berbicara dengan sopan, 
santun, intonasi halus dan 
menggunakan kosakata yang baik serta 
dapat menempatkan diri dengan siapa 
siswa  berbicara  dengan mendapat 




4. Siswa kadang-kadang  berbicara 
dengan sopan, santun, intonasi halus 
dan menggunakan kosakata yang baik 
serta dapat menempatkan diri dengan 
siapa siswa  berbicara  dengan selalu 







Kriteria aspek kedisiplinan 





1. Siswa dengan kesadaran sendiri 
selalu memiliki kebiasaan 
melaksanakan shalat berjama'ah 











waktu, tertib dan 
khusyu' 
 
perlu bimbingan dari Pembina 
2. Siswa selalu memiliki kebiasaan 
melaksanakan shalat berjama'ah 
tepat waktu, tertib dan khusyu' 





3. Siswa biasanya melaksanakan shalat 
berjama'ah tepat waktu, tertib dan 
khusyu' dengan mendapat 





4. Siswa kadang-kadang melaksanakan 
shalat berjama'ah tepat waktu, tertib 
dan khusyu' dengan selalu mendapat  









bersama tepat waktu 
dan mengikuti tata 
1. Siswa dengan kesadaran sendiri 
selalu memilki kebiasaan makan 
bersama tepat waktu dan mengikuti  
tata cara makan sesuai dengan 
standar kesopanan dan kepatutan 










cara makan yang 
sesuai dengan 
standar kesopanan 
dan kepatutan yang 
berlaku 
 
2. Siswa  selalu memilki kebiasaan 
makan bersama tepat waktu dan 
mengikuti  tata cara makan sesuai 
dengan standar kesopanan dan 
kepatutan yang berlaku dengan 




3. Siswa  biasanya makan bersama 
tepat waktu dan mengikuti  tata cara 
makan sesuai dengan standar 
kesopanan dan kepatutan yang 
berlaku dengan mendapat 





4. Siswa  kadang-kadang makan 
bersama tepat waktu dan mengikuti  
tata cara makan sesuai dengan 
standar kesopanan dan kepatutan 
yang berlaku dengan selalu 










1. Siswa dengan kesadaran sendiri 
selalu bangun tidur sendiri untuk 
segera melaksanakan kegiatan 













dll) tanpa perlu bimbingan dari 
Pembina 
 2. Siswa  selalu bangun tidur sendiri 
untuk segera melaksanakan kegiatan 
lainnya (shalat berjama'ah, sekolah 





3. Siswa  biasanya bangun tidur sendiri 
untuk segera melaksanakan kegiatan 
lainnya (shalat berjama'ah, sekolah 
dll) dengan mendapat pengarahan 




4. Siswa  kadang-kadang bangun tidur 
sendiri untuk segera melaksanakan 
kegiatan lainnya (shalat berjama'ah, 
sekolah dll) dengan selalu mendapat  









1. Siswa dengan kesadaran sendiri 
selalu menggunakan bahasa Inggris 
dalam berkomunikasi sehari- hari 
Baik 
sekali 
2. Siswa selalu menggunakan bahasa 












3. Siswa biasanya menggunakan 




4. Siswa kadang-kadang menggunakan 














1. Siswa dengan kesadaran sendiri 
selalu belajar mandiri saat silent time 
tanpa perlu bimbingan dari Pembina 
Baik 
sekali 
2. Siswa selalu belajar mandiri saat 




3. Siswa biasanya belajar mandiri saat 
silent time dengan mendapat 




4. Siswa kadang-kadang belajar 
mandiri saat silent time dengan 
selalu mendapat pengarahan dan 






1. Siswa dengan kesadaran sendiri 













diadakan oleh asrama 
 
diadakan oleh asrama tanpa perlu 
bimbingan dari Pembina 
2. Siswa selalu mengikuti kegiatan 
yang diadakan oleh asrama dengan 
sedikit bimbingan dari Pembina 
 
Baik 
3. Siswa biasanya mengikuti kegiatan 
yang diadakan oleh asrama dengan 





4. Siswa kadang-kadang mengikuti 
kegiatan yang diadakan oleh asrama 
dengan selalu mendapat  teguran dan 






ASRAMA                               
Ketepatan keluar-





dengan batas waktu 
asrama 
1. Siswa dengan kesadaran sendiri 
selalu mengikuti peraturan perizinan 
keluar-masuk asrama dengan baik 




2. Siswa selalu mengikuti peraturan 
perizinan keluar-masuk asrama 




3. Siswa biasanya mengikuti peraturan 
perizinan keluar-masuk asrama 







 teguran dari Pembina 
4. Siswa kadang-kadang mengikuti 
kegiatan yang diadakan oleh asrama 
dengan selalu mendapat  teguran dan 





Kriteria aspek kebersihan 







tempat tidur setiap 
selesai digunakan 
 
1. Siswa dengan kesadaran sendiri 
selalu memiliki kebiasaan merapikan 





2. Siswa selalu memiliki kebiasaan 
merapikan tempat tidur dengan 
sedikit bimbingan dari Pembina 
 
Baik 
3. Siswa biasanya  merapikan tempat 
tidur dengan mendapat pengarahan 
dan teguran dari Pembina 
 
Kurang 
4. Siswa kadang-kadang  merapikan 
tempat tidur dengan selalu mendapat  





1. Siswa dengan kesadaran sendiri 











tempat tidur setiap 
selesai digunakan 
 
kebersihan dan merapikan meja 
belajar tanpa perlu bimbingan dari 
Pembina 
sekali 
2. Siswa selalu memiliki kebiasaan 
menjaga kebersihan dan merapikan 
meja belajar dengan sedikit 
bimbingan dari Pembina 
 
Baik 
3. Siswa biasanya menjaga kebersihan 
dan merapikan meja belajar dengan 




4. Siswa kadang-kadang menjaga 
kebersihan dan merapikan meja 
belajar dengan selalu mendapat  










pakaian agar tetap 
rapi dan bersih 
1. Siswa dengan kesadaran sendiri 
selalu menjaga kebersihan dan 
merapikan lemari pakaian tanpa 




2. Siswa  selalu menjaga kebersihan 
dan merapikan lemari pakaian 








 3. Siswa biasanya menjaga kebersihan 
dan merapikan lemari pakaian 
dengan mendapat pengarahan dan 
teguran dari Pembina. 
 
Kurang 
4. Siswa biasanya menjaga kebersihan 
dan merapikan lemari pakaian 
dengan mendapat pengarahan dan 












1. Siswa dengan kesadaran sendiri 
bekerja sama dengan teman selalu 
menjaga kebersihan dan merapikan 





2. Siswa bekerja sama dengan teman 
selalu menjaga kebersihan dan 
merapikan kamar dengan sedikit 
bimbingan dari Pembina 
 
Baik 
3. Siswa bekerja sama dengan teman 
biasanya menjaga kebersihan dan 
merapikan kamar dengan mendapat 









4. Siswa bekerja sama dengan teman 
kadang-kadang menjaga kebersihan 
dan merapikan kamar dengan selalu 















1. Siswa dengan kesadaran sendiri 
selalu menjaga kebersihan dan 
kerapihan pribadi tanpa perlu 




2. Siswa selalu menjaga kebersihan 
dan kerapihan pribadi dengan sedikit 
bimbingan dari Pembina 
 
Baik 
3. Siswa biasanya  menjaga kebersihan 
dan kerapihan pribadi dengan  




4. Siswa kadang-kadang  menjaga 
kebersihan dan kerapihan pribadi  
dengan selalu mendapat  teguran dan 





Kriteria aspek sosial 














1. Siswa dengan kesadaran sendiri 
selalu dapat menyelesaikan tugas 
dengan penuh tanggung jawab 





2. Siswa selalu memiliki kebiasaan 
menyelesaikan tugas dengan 
penuh tanggung jawab dengan 
sedikit bimbingan dari Pembina 
 
Baik 
3. Siswa biasanya menyelesaikan 
tugas dengan mendapat teguran dan 
pengarahan dari Pembina 
 
Kurang 
4. Siswa kadang-kadang  
menyelesaikan tugas dengan selalu 











1. Siswa dengan kesadaran sendiri 
selalu mampu menjalin kerjasama 
secara harmonis dengan seluruh 





2. Siswa selalu mampu menjalin 
kerjasama secara harmonis dengan 







bimbingan dari Pembina 
3. Siswa biasanya menjalin kerjasama 
secara harmonis dengan seluruh 
civitas dengan mendapat teguran 
dan pengarahan dari Pembina 
 
Kurang 
4. Siswa kadang-kadang menjalin 
kerjasama secara harmonis dengan 
seluruh civitas dengan dengan 





3 INISIATIF                                
Kemampuan berfikir 






1. Siswa dengan kesadaran sendiri 
selalu tanggap dan peduli terhadap 
masalah yang ada di lingkungannya 





2. Siswa selalu tanggap dan peduli 
terhadap masalah yang ada di 
lingkungannya dengan sedikit 
bimbingan dari Pembina 
 
Baik 
3. Siswa biasanya tanggap dan peduli 
terhadap masalah yang ada di 
lingkungannya dengan mendapat 








4. Siswa kadang-kadang  tanggap dan 
peduli terhadap masalah yang ada 
di lingkungannya  dengan selalu 














dengan orang lain 
 
1. Siswa dengan kesadaran sendiri 
selalu dapat melakukan hal yang 





2. Siswa selalu memilki kebiasaan 
melakukan hal yang positif dengan 
sedikit bimbingan dari Pembina 
 
Baik 
3. Siswa biasanya melakukan hal yang 
positif dengan mendapat teguran 
dan pengarahan dari Pembina 
 
Kurang 
4. Siswa kadang-kadang  melakukan 
suatu hal yang positif dengan selalu 










DIRI                       
Kemampuan untuk 
membaur dan menyatu 
dengan lingkungan 
serta kesediaan untuk 
menerima terhadap 
hal-hal baru. Meliputi 
kebisaan, peraturan, 
tata tertib maupun 
masalah 
 
1. Siswa dengan kesadaran sendiri 
selalu bersedia untuk berbaur dan 
menyatu dengan lingkungan, serta 
kesediaan untuk menerima hal-hal 
baru (kebiasaan, peraturan, tata 
tertib dan masalah tanpa perlu 





2. Siswa selalu melakukan kebiasaan  
berbaur dan menyatu dengan 
lingkungan, serta kesediaan untuk 
menerima hal-hal baru (kebiasaan, 
peraturan, tata tertib dan masalah 





3. Siswa biasanya berbaur dan 
menyatu dengan lingkungan, serta 
kesediaan untuk menerima hal-hal 
baru (kebiasaan, peraturan, tata 
tertib dan masalah dengan 









4. Siswa kadang-kadang  berbaur dan 
menyatu dengan lingkungan, serta 
kesediaan untuk menerima hal-hal 
baru (kebiasaan, peraturan, tata 
tertib dan masalah dengan selalu 

















1. Siswa dengan kesadaran sendiri 
selalu tanggap dan segera bertindak 
terhadap permasalahan yang ada di 
 lingkungan sekitar tanpa perlu 




2. Siswa selalu memilki kebiasaan 
tanggap dan segera bertindak 
terhadap permasalahan yang ada di 
lingkungan sekitar dengan sedikit 
bimbingan dari Pembina 
 
Baik 
3. Siswa biasanya tanggap dan segera 
bertindak terhadap permasalahan 
yang ada di lingkungan sekitar 
dengan mendapat teguran dan 







4. Siswa kadang-kadang tanggap dan 
segera bertindak terhadap 
permasalahan yang ada di 
lingkungan sekitar dengan  selalu 






DIRI                               
Kemampuan 
mengndalikan emosi 
dalam dirinya dengan 
cara-cara yang positif 
(tidak vulgar, kasar 
dan emosional) 
 
1. Siswa dengan kesadaran sendiri 
selalu dapat mengendalikan 
masalah emosi dengan cara yang 





2. Siswa selalu memiliki kebiasaan 
dapat mengendalikan masalah 
emosi dengan cara yang positif 




3. Siswa biasanya dapat 
mengendalikan masalah emosi 
dengan cara yang positif dengan 




4. Siswa kadang-kadang dapat 
mengendalikan masalah emosi 








selalu mendapat teguran dan sanksi 
dari Pembina 
8 KOMUNIKASI 
VERBAL                               
Kemampuan siswa 




1. Siswa dengan kesadaran sendiri 
selalu aktif berinteraksi dengan 
lingkungannya tanpa perlu 
bimbingan dari Pembina 
Baik 
sekali 
2. Siswa selalu aktif berinteraksi 
dengan lingkungannya dengan 
sedikit bimbingan dari Pembina 
Baik 
3. Siswa biasanya kurang aktif 
berinteraksi dengan lingkungannya 




4. Siswa pasif berinteraksi dengan 
lingkungannya sehingga 





9 KEPEMIMPINAN          





1. Siswa dengan kesadaran sendiri 
selalu mampu mengkoordinir, 
memotivasi dan mempengaruhi 
orang lain (teman-teman) secara 












2. Siswa selalu mampu 
mengkoordinir, memotivasi dan 
mempengaruhi orang lain (teman-
teman) secara positif dengan sedikit 
bimbingan dari Pembina 
 
Baik 
3. Siswa biasanya  mampu 
mengkoordinir, memotivasi dan 
mempengaruhi orang lain (teman-
teman) secara positif dengan 




4. Siswa kadang-kadang   mampu 
mengkoordinir, memotivasi dan 
mempengaruhi orang lain (teman-
teman) secara positif dengan selalu 




Tabel tersebut diatas, digunakan sebagai acuan dalam memberikan penilaian 
kepada peserta didik. Adapun penilaian terhadap peserta didik diberikan dalam 
bentuk laporan bulanan (Monthly Report) sebagai berikut: 
Tabel. 10 
Monthly report 





No. ASPEK PENILAIAN KS K B BS 
1 SHOLAT WAJIB BERJAMA'AH 
Melaksanakan shalat berjama'ah tepat waktu, tertib  
 √  
2 SHOLAT SUNAT RAWATIB 
Melaksanakan shalat sunat sebelum dan sesudah 




3 SHOLAT DHUHA 
Melaksanakan shalat dhuha di saat jam istirahat 




4 SHOLAT TAHAJJUD 
Melaksanakan shalat tahajjud sesuai jadwal atau 
mandiri dengan tertib  
 
  √ 
  
5 PUASA SUNNAH SENIN – KAMIS 





6 MEMBACA AL – QURAN 
Membaca Al quran setelah sholat Subuh, Maghrib 




7 HAPALAN DZIKIR 
Menghapal dan membaca dzikir setelah sholat 
wajib  
   √ 
8 HAPALAN DOA 
Menghapal doa - doa harian  
  √  
9 HAPALAN SURAT PENDEK 
Menghapal surat pendek juz 30 Al Quran  
   √ 
 
Catatan Pembimbing Akademik: 
 





No. ASPEK PENILAIAN KS K B BS 
1. DISIPLIN 
1 BANGUN TIDUR 
Kebiasaan untuk bangun tidur sendiri  tepat waktu 
dan segera melaksanakan kegiatan lainnya  
 √  
2 MANDI   
Kebiasaan mandi sesuai jadwal dan mengikuti tata 
cara mandi sesuai dengan standar kesopanan dan 
kepatutan yang berlaku 
 
 √  
3 MAKAN BERSAMA                                                               
Kebiasaan makan bersama tepat waktu dan 
mengikuti tata cara akan yang sesuai dengan 
standar kesopanan dan kepatutan yang berlaku 
 
  √ 
4 BELAJAR MANDIRI 
Kebiasaan untuk belajar mandiri saat  jam 20.00-
22.00 WITA setiap hari sekolah  
  √ 
5 TIDUR MALAM                                                              
Kebiasaan tidur sesuai jadwal yang sudah 
ditetapkan ( 22.00 WITA )   
 √  
6 KELUAR-MASUK ASRAMA                               
Kebiasaan siswa mengikuti peraturan perizinan 
keluar-masuk asrama  
 √  
7 KEBERSIHAN DAN KERAPIAN                                                                                       
Kebiasaan siswa untuk selalu menjaga kebersihan 
dan kerapian dimana pun berada  
 √  
8 SERAGAM SEKOLAH                                                      
Kebiasaan siswa memakai seragam sekolah yang 
lengkap sesuai peraturan  
  √ 
9 KEDATANGAN DI SEKOLAH                                              
Kedatangan siswa di sekolah sesuai jadwal yang 
sudah ditetapkan dalam peraturan sekolah.  
  √ 





Kebiasaan siswa menaati tata tertib yang berlaku di 
sekolah. 
2. TANGGUNG JAWAB 
11 TUGAS AKADEMIK 
Kemauan dan kemampuan mengerjakan tugas 
akademik yang diberikan dan mengumpulkannya 
sesuai jadwal yang ditetapkan  
 
 √  
12 TUGAS NON AKADEMIK                                                              
Kemauan dan kemampuan mengerjakan tugas non 
akademik yang diberikan dan mengumpulkannya 




13 KERJASAMA                                                                                     
Kemampuan menjalin kerjasama secara harmonis 
dengan seluruh civitas dalam menyelesaikan 
berbagai tugas akademik dan non akademik. 
 
 √  
14 TOLERANSI                                                                                      
Kemampuan siswa dalam mengembangkankan 
sikap tenggang rasa / toleransi terhadap sesama 
teman di sekolah 
 
√  
15 ETIKA BERBICARA                                                                          
Kebiasaan siswa berbicara dengan sopan, santun, 
intonasi halus, menggunakan kosakata yang baik 
serta dapat menempatkan diri dengan siapa 
berbicara dalam menjalin interaksi di asrama                   
 
  √ 
16 PENYESUAIAN DIRI                                                 
Kemampuan membaur dan menyatu dengan 
lingkungan serta kesediaan untuk menerima 
terhadap hal-hal baru. Meliputi kebisaan, peraturan, 
tata tertib maupun masalah 
 
 √  
17 SOLIDARITAS DAN KEPEDULIAN SOSIAL                                           
Kepekaan terhadap kesulitan, kesedihan, dan 
permasalahan yang ada di lingkungan sekitar  dan 







18 PENGENDALIAN DIRI                                                                
Kemampuan mengendalikan emosi dalam dirinya 




19 KOMUNIKASI VERBAL                                                                            
Kemampuan berbicara secara aktif  menyampaikan 





4. PENGEMBANGAN DIRI 
20 KEPEMIMPINAN                                                                
Kemampuan  untuk mengkoordinir, memotivasi, 
dan mempengaruhi orang lain untuk melakukan 
hal-hal positif. 
 
  √ 
21 KEMANDIRIAN                                                                
Kemauan, kemampuan dan kesediaan untuk 
melakukan segala sesuatu yang positif tanpa 
mengandalkan dan tanpa ketergantungan dengan 
orang lain 
 
  √ 
22 INISIATIF                                                                                 
Kemampuan berfikir dan bertindak untuk memulai 
serta menyelesaikan suatu pekerjaan atas prakarsa 
sendiri 
 
 √  
23 BEKERJA TEKUN                                                                                                     
Siswa melakukan sesuatu dengan fokus dan 
konsentrasi tinggi  
 
 √
24 PANTANG MENYERAH                                                    
Semangat dan daya juang untuk tidak mudah 
menyerah dalam mengatasi segala masalah dan 
kesulitan yang timbul 
 
 √  
25 BERUSAHA MENJADI YANG TERBAIK                                             
Keinginan, semangat  dan kerja keras untuk selalu 
melakukan yang terbaik 
 






Catatan Pembimbing Akademik: 
 
Sumber data: Kantor Administrasi Bosowa International School Makassar 
Dari tabel di atas, peneliti mengamati bahwa tabel tersebut merupakan bentuk 
raport bulanan (Monthly Report) SMA Bosowa International School yang diberikan 
kepada peserta didik setiap bulannya untuk dilaporkan kepada orangtua. 
Di Bosowa International School Makassar, terdiri  dari dua bentuk 
pendidikan/ pembinaan akhlakul karimah yaitu sekolah dan asrama. 
1. Pembinaan akhlakul karimah peserta didik di sekolah 
a. Keagamaan 
Pembinaan keagamaan adalah usaha yang diarahkan bagi terbentuknya 
kebulatan gerak gerik yang dinamis sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Dalam arti 
yang luas pembinaan keagamaan adalah bagian  dari dakwah, yakni suatu usaha 
untuk merealisasikan ajaran Islam dalam semua segi kehidupan manusia. 
 
Beberapa bentuk pembinaan keagamaan yang diterapkan di SMA Bosowa 
International School Makassar adalah : 
1) Shalat wajib berjamaah 
Peneliti melakukan wawancara dengan bapak Fachruddin mengatakan bahwa:  
Semua salat lima waktu, wajib dilaksanakan dengan cara berjamaah. 
Ketika disekolah dilaksanakan sholat Dzuhur dan Ashar berjamaah 
dan setiap waktu salat di absen, setiap selesai salat dilanjutkan dengan 
zikir bersama yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik dan 
siswa bergantian memimpin salat/imam, begitu pula dengan salat 
sunnah rawatib diabsen oleh OSIS bagian keagamaan.14 
                                                          






Dari wawncara tersebut diatas, peneliti memahami bahwa pembinaan shalat 
jamaah di SMA Bosowa International Shool Makassar cukup bagus, karena peserta 
didik diberi kesempatan langsung praktek menjadi imam, saling mengawasi antar 
sesame peserta didik dengan cara mengabsen sendiri oleh peserta didik. 
2) Shalat sunnah rawatib 
Peneliti mengamati bahwa peserta didik setelah selasai melaksanakan salat 
wajib dan zikir, peserta didik langsung melaksanakan salat qabliayah maupun 
ba’diayah. Selanjutnya peneliti mewancarai bapak Fahruddin, beliau menjelaskan 
bahwa: 
Peserta didik di SMA Bosowa Internasional School Makassar 
dianjurkan untuk selalu melaksanakan salat sunnah baik qabliyah 
maupun ba’diyah dan bahkan salat sunnah ini diabsen, karena akan 
menjadi bahan laporan bulanan dari sekolah ke orang tua. Ini juga 
merupakan pembiasaan peserta didik melaksanakan ibadah-ibadah 
yang sunnah dan salah satu cara membentuk karakter peserta didik.15 
 Dari hasil wawncara tersebut diatas, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 
pembinaan salat sunnah di SMA Bosowa sangat bagus, karena guru selalu 
membiasakan peserta didik melaksanakan salat dengan kesadaran sendiri. 
3) Shalat dhuha 
 Shalat dhuha dilaksanakan di sekolah setiap pagi jam 07.30 secara berjamaah 
sebelum peserta didik masuk kelas, namun khusus di hari jumat setelah selesaii salat 
dhuha dilanjutkan dengan kuliah dhuha atau kajian Islam. 
Peneliti mewancarai guru pendidikan agama Islam bapak Fachruddin tentang 
shalat dhuha, beliau mengatakan bahwa : 
Shalat dhuha ini dilaksanakan oleh semua civitas sekolah baik itu 
guru, siswa maupun karyawan sebelum siswa masuk kelas. Tata cara 
pelaksanaannya, kadang guru jadi imam atau salah seorang peserta 
didik yang di tunjuk menjadi imam salat, setelah selesai shalat salah 
seorang dari peserta didik membaca do’a salat dhuha secara jahr, 
khusus hari jumat dilanjutkan dengan kajian keIslaman agar peserta 
                                                          






didik mendapat wawasan tentang Islam.16 
Dari wawncara tersebut diatas, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa salat 
duha yang dilaksanakan peserta didik cukup baik, karena peserta didik sebelum 
memulai pembelajaran di dahului dengan salat duha berjamaah sebagai pembuka 
pembelajaran. 
4) Bacaan al-Qur’an 
Peneliti mewancarai bapak Fachruddin tentang metode bacaan al-Qur’an yang 
diterapkan di Bosowa International school Makassar, menjelaskan bahwa : 
Metode yang kami lakukan adalah pertama-tama dilakukan placement 
test untuk mengetahui peserta didik yang sudah baik bacaan al-
Qur’annya dan yang kurang baik, setelah itu dipisahkan dalam 
pembinaan dengan ditunjuk guru khusus yang membina peserta didik 
yang sudah baik dan yang masih kurang baik bacaan al-Qur’annya.17 
 
5) Hafalan surah-surah pendek 
Peneliti mewancarai guru pendidikan guru agama Islam yaitu bapak 
Fachruddin tentang hafalan al-Qur’an, menjelaskan bahwa : 
Untuk hafalan surah-surah pendek bagi siswa yang non boarding 
dilaksanakan dua kali dalam seminggu yaitu setiap hari senin dan 
kamis di sore hari dengan cara mendatangkan guru tahfidz dari 
sekolah penghafal Al-Qur’an. Hal ini dilakukan agar peserta didik 
yang punya potensi untuk menghafal al-Qur’an meyalurkan bakatnya 
dengan didampingi oleh guru penghafal al-Qur’an.18  
Dari wawncara diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa peserta didik di SMA 
Bosowa International School Makassar juga dibekali dengan hafalan-hafalan surah, 
tidak hanya belajar umum tapi juga mengkaji al-Qu’an baik dengan cara 
menghafalnya. 
 
6) Hafalan doa-doa harian 
                                                          
16Fachruddin, Guru SMA Bosowa International School Makassar, Wawancara, Makassar, 25 
Maret 2016 
17Fachruddin, Guru SMA Bosowa International School Makassar, Wawancara, Makassar, 25 
Maret 2016 






 Hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam, bapak fahruddin, 
menjelaskan bahwa :  
Hafalan doa-doa harian bagi peserta didik yang full-day dilaksanakan 
sekali dalam seminggu, hafalan doa-doa ini di wajibkan bagi semua 
peserta didik, karena merupakan persyaratan kelulusan dari mata 
pelajaran pendidikan agama Islam. Materi doa-doa hari sudah 
ditentukan oleh sekolah, jadi peserta didik tinggal mengcopy saja.19 
7) Hafalan zikir 
Dari hasil wawancara dengan guru pendidikan Agama Islam, bapak 
Fachruddin menjelaskan bahwa: 
Pada awalnya semua peserta didik di bagikan lembaran dzikir yang 
wajib mereka bawa ketika akan melaksanakan sholat berjamaah, 
selesai sholat semua peserta didik wajib membacakan dzikir secara 
bersamaan, dengan kebiasaan itu akhirnya lambat laun peserta didik 
dapat menghafalkan dzikir tersebut. Peserta didik di berikan waktu 
untuk menghafal dzikir selama sebulan, kemudian akan ditunjuk 
secara acak oleh guru untuk memimpin pembacaan dzikir setelah 
sholat berjamaah20. 
Dari wawancara tersebut diatas, peneliti memahami bahwa pembinaan 
keagamaan di Bosowa International School Makassar sangat baik. Model pembinaan 
tersebut di atas sangat penting untuk dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Peneliti berasumsi bahwa untuk mewujudkan akhlakul karimah pada peserta didik 
atau manusia secara umum, maka harus di integrasikan tiga model pendidikan : 
intelektual, emosional, spiritual. 
 
b. Intrapersonal dan intrepersonal skill 
                                                          
19Fachruddin, Guru SMA Bosowa International School Makassar, Wawancara, Makassar, 25 
Maret 2016 






1) Disiplin  
a) Makan bersama 
Dari hasil pengamatan peneliti bahwa, peserta didik di SMA bosowa 
international school Makassar saat makan siang, mereka mengambil makanan dengan 
cara mengantri, kemudian duduk di kursi yang telah di sediakan sambil menunggu 
teman-temannya yang lain duduk semua, setelah itu ditunjuk dua orang peserta didik 
untuk memimpin baca do’a sebelum makan dan sesudah makan. 
b) Kebersihan dan kerapian 
Dari hasil wawancara dengan salah satu wali kelas SMA bosowa international 
school Makassar yaitu bapak Umar Muhammadong, beliau mengatakan bahwa: 
Peserta didik selalu diingatkan untuk membersihkan kelas dan 
merapikan kursi dan meja setelah selesai jam pelajaran, sehingga 
ruang kelas salalu dalam keadaan rapi. Ketua kelas sudah membuat 
jadwal petugas kebersihan tiap harinya. Ini merupakan salah satu 
bentuk pembinaan karakter peserta didik dalam hal kebersihan dan 
kerapian.21 
c) Seragam sekolah 
Dari hasil pengamatan peneliti bahwa peserta didik sebelum masuk kelas 
diperiksa seragamnya guru, bagi yang tidak memakai seragam dihukum dilapangan. 
Selanjutnya peneliti mewancarai wakil kepala sekolah bagian kesiswaan Bu 
Erniyawati beliau menjelaskan bahwa: 
Pemeriksaan seragam sekolah dilakukan setiap hari saat apel pagi di 
halaman sekolah, bagi peserta didik yang tidak memakai seragam 
sekolah akan dihukun dengan cara di jemur di lapangan, ketika 
berulang-ulang tidak memakai seragam maka akan dipulangkan 
kerumahnya bagi peserta didik yang fullday ke asrama bagi yang 
boarding. Ini merupakan salah satu bentuk pembinaan akhlak dan 
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kedisiplinan peserta didik.22 
d) Kedatangan di sekolah 
Dari pengamatan peneliti bahwa peserta didik berangkat ke sekolah di antar 
oleh bus sekolah bagi peserta didik yang tinggal di asrama dan didampingi oleh guru, 
sedangkan peserta didik yang fullday diantar oleh orang tua masing-masing. Sebelum 
peserta didik sampai di sekolah, sudah ada guru piket yang menunggu di sekolah 
untuk mengecek kehadiran peserta didik. 
Selanjutnya peneliti mewancarai salah seorang guru piket yaitu bapak Ismail 
beliau menjelaskan bahwa: 
Setiap kedatangan peserta didik ke sekolah didata oleh guru piket 
dengan cara diabsen,khusus bagi peserta didik yang boarding 
pengabsenan dilakukan saat berada didalam bus sekolah, kemudian 
absen nantinya diserahkan dari guru pendamping di bus ke guru piket 
sekolah. Bagi peserta didik yang terlambat 2 kali berangkat ke 
sekolah, maka akan dipulangkan kerumah bagi peserta didik yang full 
day dan ke asrama bagi peserta didik yang tinggal di asrama.23 
e) Mentaati tata tertib 
Dari hasil pengamatan peneliti mengenai uraian tata tertib di sekolah ini, 
semuanya sudah dibuat dalam buku Regulation Bosowa International School 
Makassar. Semua peserta didik wajib menaati peraturan apa yang telah di tetapkan 
oleh sekolah. 
Dari hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, 
mengatakan bahwa: 
peserta didik dalam mentaati peraturan sekolah sudah cukup baik, tapi 
memang masih ada juga yang kurang mentaati peraturan,  namun 
sekolah selalu berusaha menanamkan kesadaran kepada peserta didik 
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untuk mentaati peraturan yang ada, dan disini juga butuh kerjasama 
dari semua pihak termasuk orangtua, guru serta karyawan-karyawan 
sekolah.24 
2) Tanggung Jawab 
a) Akademik 
Peneliti mewancarai guru penanggung jawab akademik yaitu bapak Irwan, 
menjelaskan bahwa : 
Peserta didik dibuatkan buku catatan khusus untuk mencatat semua 
tugas-tugas yang diberikan oleh guru dari semua mata pelajaran, 
didalam buku catatan itu, peserta didik menulis tugas mata pelajara, 
tanggal dikumpulkan tugas tersebut, dan buku catatat tugas ini 
diperlihatkan ke guru yang ada diasrama agar diingatkan lagi 
mengerjakan tugas-tugasnya. Hal ini dibuat agar peserta didik itu lebih 
gampang memantau sendiri tugas-tugas yang diberikan oleh guru.25 
b) Non Akademik 
Peneliti mewancarai bapak Irwan, menjelaskan bahwa :  
Peserta didik di SMA Bosowa dalam mengerjakan kegiatan-kigiatan 
non akademik misalnya kegiatan camping, indoor garden, festival 
kesenian, dan field trip lainnya, peserta didik selalu didampingi oleh 
guru, memang dalam semua kegiatan peserta didik sudah ditunjuk oleh 
kepala sekolah penganggung jawab kegiatan.26 
Dari berbagai hasil wawancara tersebut diatas, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa bentuk pembinaan tanggung jawab peserta didik di SMA Bosowa 
International School Makassar cukup baik. Peserta didik dalam setiap kegiatannya 
selalu terpantau oleh guru baik disekolah maupun diasrama, sehimgga peserta didik 
tidak bebas melakukan hal-hal yang bertentangan dengan aturan sekolah. 
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Peneliti mengamati bahwa peserta didik di SMA Bosowa International School 
Makassar dari segi pergaulan cukup baik mulai dari ketika bertemu dengan guru 
langsung bersalam, sopan santun dalam berbicara.  
Dalam hal ini, peneliti mewancarai bapak Fachruddin menjelaskan bahwa : 
Peserta didik di SMA Bosowa International School Makassar ini 
selalu diajarkan bagaimana bekerjasama dengan orang lain, etika 
dengan orang yang lebih tua dan muda, bertoleransi, kepedulian sosial 
dan menyesuaikan diri dilingkungan teman, masyarakat, dll. 
Pembelajaran ini dilakukan dengan cara praktek langsung misalnya 
peserta didik selalu diajak ke panti-panti asuhan, ke daerah-daerah 
yang kurang mampu membagikan sombako, dll. Kegiatan seperti ini, 
saya melihat cukup efektif dalam pembentukan karakter dan akhlak 
peserta didik.27 
Selanjutnya peneliti mewancarai bapak Haeruddin Niva selaku konselor, 
menjelaskan bahwa : 
Di SMA Bosowa International School Makassar ini, peserta didik 
senantiasa kami ajarkan pentingnya pergaulan dalam kehidupan 
sehari-hari misalnya pentingnya kerjasama, toleransi,  bagaimana 
menyesuaikan diri dengan orang lain, etika dan sopan santun terhadap 
orang lain, mengendalikan diri dari hal-hal yang tidak bermanfaat. 
Makanya, setiap saat saya berikan bimbingan-bimbingan konseling 
untuk perubahan karakter peserta didik.28 
4) Pengembangan diri 
Peneliti mewancarai guru bimbingan Konseling, bapak Haeruddin 
menjelaskan bahwa : 
 Setiap peserta didik di SMA Bosowa diajarkan bagaimana menjadi 
pemimpin melalui kegiatan-kegiatan disekolah, peserta didik 
bergantian menjadi ketua-ketua dalam setiap kegiatan sekolah. 
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Diajarkan kemandirian, bekrja tekun melalui kegiatan-kegiatan 
sekolah, makanya kegiatan sekolah sangat dipadatkan, agar semua 
peserta didik mendapat kesempatan menjadi pelaksana tugas kegiatan-
kegiatan sekolah.29 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas, peneliti dapat mengambil 
kesimpulan bahwa pembinaan akhlakul karimah di SMA Bosowa International 
School Makassar mengenai pengembangan diri peserta didik cukup baik, karena 
setiap perkembangan dari peserta didik selalu dipantau oleh guru dalam hal ini 
kepemimpinannya, kemandiriannya, ketekunannya serta keterampilannya. 
2. Pembinaan akhlakul karimah peserta didik di asrama 
Ada banyak kegiatan peserta didik diasrama yang berkaitan dengan bahasa, 
keagamaan, kedisiplinan dan tanggung jawab, serta olahraga.Untuk lebih jelasnya 
tentang pembinaan akhlak diasrama dapat dilihat dari penjelasan dibawah ini : 
b.  Bahasa 
Berdasarkan dari hasil pengamatan peneliti dan dari jadwal program bahasa 
dari table tersebut diatas, peneliti dapat memahami bahwa program yang telah 
disusun oleh Pembina asrama Bosowa International sudah sangat baik. Peneliti 
melihat bahwa peserta didik sangat antusias dalam mengikuti program bahasa yang 
dilaksanakan di asrama. Program bahasa ini dibuat sedemikian menarik oleh guru 
sehingga peserta didik tidak bosan dan tetap semangat. Selanjutnya peneliti 
mewancarai Pembina asrama yaitu bapak Sudarman Djabbar menjelaskan bahwa: 
Metode pembelajaran bahasa yang dilakukan disarama yaitu dengan cara 
penyajian materi kadang melalui pemutaran video dalam bahasa inggris, 
metode ceramah, diskusi, menghafalkan kosakata, tugas kelompok, 
conversation class, bermain. Saya melihat peserta didik sangat enjoy 
dalam pembelajaran bahasa inggris ini dengan metode-metode yang kami 
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gunakan, peserta didik sangat antusian karena belajar sambil santai, 
bermain.30 
c. Agama 
Dari hasil pengamatan peneliti mengenai program keagamaan di asrama 
bahwa, mulai pada subuh hari sampai pada malam hari, guru bekerjasama dengan 
siswa penanggungjawab keagamaan membangunkan siswa lainnya untuk 
melaksanakan sholat tahajjud pukul 04.00 wita, dan dilanjutkan dengan sholat subuh 
berjamaah. Siswa secara bergiliran ditunjuk untuk menjadi imam dan memimpin 
zikir, setelah itu guru membacakan satu atau dua hadits dan ditutup dengan zikir pagi. 
Pada sore harinya sepulang dari sekolah, pada pukul 17. 45 wita peserta didik 
sudah harus siap di musholla untuk melaksanakan rutinitas yakni tadarrus terbimbing 
oleh guru, pembacaan zikir petang dan dilanjutkan dengan sholat magrib berjama’ah. 
Setelah makan malam, dilanjutkan kegiatan sholat Isya berjama’ah, kemudian 
nasehat-nasehat dari guru dan kultum yang dibawakan oleh siswa. Selain itu peserta 
didik  juga dilatih untuk membiasakan diri sholat sunnah rawatib qabliyah dan 
ba’diyah setelah sholat wajib, begitupula dengan puasa sunnah senin-kamis peserta 
didik dilatih untuk melaksanakannya. 
Selanjutnya dari hasil wawancara dengan salah seorang guru asrama putra 
sekaligus penanggungjawab keagamaan yaitu bapak Akbar, beliau menjelaskan 
bahwa: 
Setelah peserta didik pulang dari sekolah sekitar pukul 05.00 sore, 
mereka bersiap mandi lalu  melaksanakan tadarrus terbimbing 
sekaligus pembelajaran tajwid oleh guru sebelum salat magrib di 
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mushallah”. Lanjut  beliau menjelaskan ,begitu juga dengan hafalan 
surah-surah pendek atau juz 30 dilaksanakan 2 kali dalam seminggu 
tiap rabu dan minggu dengan cara peserta didik menyetorkan 
hafalannya ke guru pembimbing di asrama, bagi peserta didik yang 
sudah selesai hafalan juz 30 maka di anjurkan untuk menambah 
hafalan ke juz-juz yang lain.31 
Sedangkan mengenai puasa sunah, tahajjud, dan salat jama’ah, peneliti 
mewancarai salah seorang guru asrama putri sekaligus penanggung jawab keagamaan 
asrama putri yaitu Ibu Mawaddah, beliau menjelaskan bahwa : 
Puasa sunah khususnya puasa senin-kamis, peserta didik di anjurkan 
untuk melaksanakan puasa sunnah, jadi setiap hari minggu dan rabu 
malam di data oleh bagian keagamaan,  peserta didik yang ingin puasa 
sunnah. Begitu juga dengan salat tahajjud, peserta didik tiap malam di 
gilir per-lantai untuk melaksanakan salat tahajjud. Sementara salat 
jama’ah wajib di ikuti oleh semua peserta didik, disini peserta didik 
dilatih menjadi imam salat secara bergantian. Semua kegiatan-kegiatan 
ini di absen sebagai data dan dilaporkan ke orang tua setiap 
bulannya.32 
Dari hasil wawncara tersebut diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
pembinaan keagamaan di Bosowa School Makassar ini tidak jauh beda dengan 
pesanteren, dengan melihat kegiatan-kegiatan harian yang diterapkan disekolah 
maupun diasrama. 
d. Interpersonal dan Intrapersonal skill 
Kedisiplinan adalah jantung kehidupan manusia yang mau meraih kesuksesan. 
Sebab, tanpa disiplin yang keras dan berkesinambungan, seseorang tidak mungkin dapat 
mengembangkan diri secara optimal. Begitu jua, disiplin adalah sikap hidup dan perilaku 
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yang mencerminkan tanggung jawab terhadap kehidupan, tanpa paksaan dari luar. Sikap dan 
perilaku ini dianut berdasarkan keyakinan bahwa hal itu bermanfaat bagi diri sendiri dan 
masyarakat. Hal ni terkait dengan kemauan dan kemampuan seseorang menyesuaikan 
interennya dan mengendalikan dirinya agar sesuai dengan norma, aturan, hukum, kebiasaan 
yang berlaku dalam lingkungan sosial budaya setempat. 
Di SMA Bosowa International School Makassar ada beberapa bentuk pembinaan 
interpersonal dan intrapersonal skill terhadap peserta didik, diantaranya : 
a. Displin  
1) Makan bersama 
Dari hasil pengamatan peneliti bahwa peserta didik saat makan baik pagi maupun 
malam, rapi dan teratur dilihat dari adanya petugas piket dari peserta didik yang 
mengatur makanan, menjaga ketertiban saat makan, sebelum dan sesudah makan 
diawali dengan do’a yang dipimpin oleh salah seorang dari peserta didik yang piket. 
2) Bangun tidur 
Hasil wawancara dengan bapak Akbar menjelaskan bahwa: 
Peserta didik dibiasakan bangun tidur lebih awal sekitar pukul 04.00 
pagi, gunanya adalah agar peserta didik bisa mengerjakan salat 
tahajjud atau salat sunnah sebelum subuh. Hal ini  dilakukan diasrama, 
guru berkeliling dibantu dengan peserta didik yang bertugas 
membangunkan peserta didik yang lainnya, bagi peseta didik yang 
susah bangun, kadang dipercikkan air ke mukanya. Ini diharapkan agar 
peserta didik itu cepat bangun subuh dan tidak ada yang terlambat 
salat subuh.33 
3) Mandi 
Hasil wawancara dengan ibu Mawaddah beliau menjelaskan bahwa: 
Peserta didik saat mandi mengantri dengan teman-temannya, bahkan 
diberi jangka waktu mandi biasanya 7 menit perorang, supaya tidak 
                                                          






berlama-lama mandi yang menyebabkan temannya terlambat 
berangkat sekolah. Begitupun ketika mandi sore harus tertib sesui 
dengan waktunya, agar dapat mengikuti tadarrus dan sholat magrib 
berjama’ah.34 
4) Belajar mandiri 
Dari hasil pengamatan peneliti bahwa peserta didik setelah selasai kegiatan 
pembinaan asrama setelah isya, peserta didik langsung mengambil buku pelajaran 
sekolah untuk mengerjakan tugas-tugas sekolah dan diawasi oleh guru asrama. 
Peneliti mewancarai kepala asrama putra yaitu bapak Sudarman, menjelaskan 
bahwa: 
Setiap malam di asrama, mulai pukul 20.00 WITA peserta didik di 
arahkan untuk belajar persiapan pelajaran besok atau mengerjakan 
tugas-tugas sekolah sampai pukul 21.30 WITA dengan tetap diawasi 
oleh guru asrama.35 
5) Kebersihan dan kerapian 
Kebersihan dan kerapian, peserta didik setiap pagi merapikan sendiri tempat 
tidurnya sebelum berangkat kesekolah, setelah peserta didik berangkat kesekolah,para 
guru mengecek kebersihan dan kerapian kamar peserta didik di mulai dari tempat 
tidur, meja belajar dan lemari pakaian. Peserta didik yang tidak bersih dan rapi 
kamarnya, pada malam hari setelah salat isya di sampaikan di depan teman-temannya 
dan diberi hukuman push-up atau membersihkan meja makan, dll. 
6) Keluar masuk asrama 
Keluar masuk asrama, peserta didik ketika ingin keluar dari asrama maka 
harus ditemani oleh guru. Peserta didik tidak di izinkan keluar tanpa guru 
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pendamping walaupun tujuannya itu dekat. Dan setiap peserta didik yang dari luar, di 
cek barang-barang bawaannya dan termasuk badannya oleh security. Ini bertujuan 
untuk mengantisipasi barang-barang terlarang masuk asrama, misalnya rokok, 
handphone, dan barang terlarang lainnya. 
7) Seragam sekolah 
Peneliti mengamati bahwa peserta didik diasrama pada malam harinya 
diingatkan oleh guru setelah salat isya agar pakaian seragam sekolah yang akan 
dipakai besoknya disiapkan. Bagitupula sebelum berangkat sekolah, semua 
kelengkapan sekolah termasuk seragam di cek oleh guru sebelum naik bus. 
8) Kedatangan di sekolah 
Peneliti melihat bahwa peserta didik di SMA Bosowa International School 
Makassar sebelum berangkat kesekolah diabsen oleh guru, begitu juga setelah sampai 
disekolah di cek lagi kehadirannya oleh guru piket sekolah. 
Peneliti mewancarai bapak Sudarman, beliau menjelaskan bahwa : 
Setiap hari peserta didik diabsen sebelum barangkat kesekolah agar 
supaya data peserta didik yang hadir, izin dan sakit di sampaikan ke 
sekolah dari asrama. Guru piket asrama membawa data-data kehadiran 
peserta didik ke sekolah dan diserahkan ke guru piket sekolah. Setiap 
hari guru mendampingi peserta didik kesekolah dengan naik bus 
sekolah.36 
9) Mentaati tata tertib 
Peneliti mewancarai ibu A. Sulhaerah Badar menjelaskan bahwa: 
Peserta didik dalam mentaati aturan atau tata tertib sekolah dan asrama 
cukup baik, terlihat dari saat ceck-in asrama kurang yang terlambat, 
makan bersama-sama, salat berjama’ah dan berangkat sekolah tepat 
waktu.37 
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b. Tanggung Jawab 
1. Akademik 
Hasil wawancara dengan ibu Rahmiana Rahman beliau menjelaskan bahwa: 
Saat peserta didik belajar malam, mengerjakan tugas-tugas sekolah 
selalu didampingi oleh guru. Makanya, setiap malam dijadwal guru-
guru ke asrama, tujuannya untuk memudahkan kepada peserta didik 
jika ada hal yang kurang dipahami dari pelajaran tersebut, bisa 
langsung ditanyakan ke guru pendampingnya.38 
 
2. Non Akademik 
         Peneliti mewancarai bapak sudarman, beliau menjelaskan bahwa:  
Peserta didik di SMA Bosowa ini, ketika diberikan tugas selain 
akademik, sangat bersemangat untuk mengerjakannya, misalnya diberi 
tugas sebagai panitian kegiatan party, porseni, dll. Setiap kegiatan dari 
peserta didik selalu didampingi oleh guru pembimbing. 
Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut diatas, peneliti memahami bahwa 
peserta didik di SMA Bosowa International School Makassar sudah sangat baik 
dalam hal pembinaan tanggung jawab, karena setiap peserta didik dalam mengerjakan 
tugas-tugas selalu didampingi oleh guru pembimbing baik yang akademik maupun 
yang non akademik. 
c. Pergaulan  
Peneliti melakukan wawancara dengan bapak Nasrunilhaq tentang pergaulan 
peserta didik di SMA Bosowa International School Makassar, menjelaskan bahwa: 
Peserta didik di SMA Bosowa International School Makassar 
diajarkan bagaimana bekerjasama dengan teman, bertoleransi dengan 
orang lain yang ada disekitar, etika sopan santun dan berbicara dengan 
sopan, menghargai yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda 
melalui pelajaran dikelas dan tausiyah-tausiyah yang disampaikan oleh 
guru baik di sekolah maupun diasrama. Begitu juga, peserta didik 
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diajarkan bagaimana mengendalikan diri saat menghadapi masalah-
masalah melalui konseling-konseling dan peserta didik juga diajarkan 
kepedulian sosial melalui kunjungan ke panti-panti asuhan dan saling 
membantu sesama teman yang membutuhkan.39 
Dari hasil wawancara tersebut diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
pembinaan yang dilakukan diasrama cukup baik, dengan adanya pembelajaran-
pembelajaran tentang kerjasama, toleransi, etika dan sopan santun dalam berbicara, 
saling menghargai, kepedulian terhadap orang lain serta cara mengendalikan diri 
peserta didik saat menghadapi masalah-masalah. 
d. Pengembangan diri  
Peneliti mewancarai salah seorang guru asrama yaitu Ibu Rahmania Rahman, 
menjelaskan bahwa :  
Peserta didik yang ada diasrama Bosowa International school Makassar, 
selalu dilatih menjadi peserta didik yang mandiri, bekerja tekun, punya 
inisiatif, pantang menyerah dalam menghadapi maslah-maslah serta menjadi 
pemimpin melalui organisasi asrama, kegiatan-kegiatan diasrama, misalanya: 
camping, berkebun, berkemah, baksos, dll.40 
1) Olahraga 
Peneliti melihat bahwa peserta didik SMA Bosowa International School 
Makassar yang tinggal diasrama kalau dipagi hari setelah melaksanakan salat subuh 
dan kegiatan keagamaan, peserta didik itu langsung ganti pakaian untuk melakukan 
jogging di pagi hari sebelum berangkat kesekolah. Selanjutnya peneliti mewancarai 
bapak Sudarman, menjelaskan bahwa : 
Peserta didik SMA Bosowa International School Makassar yang 
tinggal di boarding ini, setiap pagi dianjurkan olahraga jogging 
sebelum berangkat kesekolah agar supaya peserta didik tidak tidur 
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pagi dan badannya terasa bugar sebelum berangkat sekolah. Ini juga 
salah satu bentuk pembinaan yang bisa membuat peserta didik disiplin 
dan pembentukan karakter.41 
Dari hasil wawancara tersebut diatas, peneliti dapat mengambil kesimpulan 
bahwa pembinaan yang yang dilakukan diasrama Bosowa International School 
Makassar cukup baik, tidak hanya pembinaan keagamaan tapi bidang-bidang yang 
lainpun dilakukan dalam mendisiplinkan peserta didik, begitu juga dalam 
pembentukan karakter peserta didik. 
D. Dampak Strategi pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam terhadap 
akhlakul karimah peserta didik di SMA Bosowa International School 
Perilaku peserta didik merupakan cerminan dari perilaku kepala sekolah dan 
guru yang dijadikan contoh, panutan dan tatanan nilai-nilai akhlak. Tindakan dalam 
lingkungan akhlak tidak hanya merupakan transfer ilmu melainkan sebagai 
pembinaan nilai dan norma pada diri peserta didik di lingkungan sekolah. Hal 
tersebut dilakukan melalui, perbuatan, ucapan dan pikiran yang dijadikan teladan. 
Kepala sekolah dan guru sebagai tokoh Pembina utama menjadi contoh bagi seluruh 
peserta didik dalam upaya membentuk pribadi-pribadi yang berakhlakul karimah. 
Dampak adalah merupakan pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif 
maupun negatif. Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang 
maupun benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. 
Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada hubungan timbal balik atau hubungan 
sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi. 
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Adapun dampak dari strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru 
pendidikan agama Islam di SMA Bosowa School Makassar terhadap akhlakul 
karimah peserta didik, diantaranya adalah : 
1. Dampak terhadap ibadah 
Sehubungan dengan dampak strategi pembelajaran pendidikan agama Islam 
tehadap ibadah peserta didik di SMA Bosowa International School Makassar, maka 
peneliti melakukan wawancara dengan bapak Fachruddin, mengatakan bahwa ; 
Dalam hal melaksanakan ibadah, misalnya ibadah salat berjama’ah, 
pada awalnya memang selalu diarahkan atau bahkan dipaksan untuk 
tepat waktu salat berjamaah. Tapi dengan berjalannya waktu, sebagian 
besar peserta didik dengan kesadaran sendiri langsung ke tempat salat, 
namun ada juga beberapa peserta didik tidak ikut salat berjamaah 
karena kabur atau sembunyi di dalam kelas atau terkadang juga 
bersembunyi di belakang gedung sekolah.42 
Peneliti menarik kesimpulan bahwa peserta didik di SMA Bosowa 
International School belum mempunyai kesadaran sendiri dalam melaksanakan 
ibadah, masih butuh arahan dan paksaan dari guru atau Pembina. 
 
 
Lanjut bapak Fachruddin menjelaskan bahwa:  
Diantaranya lagi dampak dari strategi pembelajaran guru PAI di 
Bosowa International School adalah kesadaran sendiri dari peserta 
didik melaksanakan salat dhuha tiap hari di sekolah, melaksanakan 
puasa sunnah senin dan kamis, serta melaksanakan tahajjud. Namun 
ada juga beberapa peserta didik yang tidak melaksanakan kegiatan-
kegiatan tersebut dengan alasan malas, tidak bisa bangun cepat, tidak 
kuat menahan lapar.43 
Peneliti dapat menarik kesimpulan dari hasil wawancara tersebut diatas bahwa 
peserta didik di SMA Bosowa dalam hal ibadah belum maksimal dikarenakan masih 
harus selalu dipaksa untuk melaksanakn ibadah, untuk kesadaran sendiri masih 
                                                          
42Fachruddin, Guru SMA Bosowa International School Makassar, Wawancara, Makassar, 25 
Maret 2016.  






kurang, walaupun masih ada juga peserta didik yang sudah mulai terbiasa 
melaksanakn ibadah tanpa dipaksa oleh guru. 
Peneliti juga mewancarai ibu Mawaddah menjelaskan bahwa : 
Peserta didik yang tinggal diasrama setiap malam di jadwalkan untuk 
tahajjud, namun ada beberapa peserta didik memang agak sulit 
melaksanakan salat tahajjud karena susah bangun subuh. Begitu juga 
dengan puasa sunnah senin kamis, beberapa peserta didik sangat rajin 
melasanakannya ada juga peserta didik sangat jarang 
melaksanakannya, hal ini di ketahui melalui data absensi, karena setiap 
kegiatan di asrama khususnya kegiatan keagamaan punya absen 
masing-masing termasuk absen tahajjud dan puasa sunnah.44 
Selanjutnya peneliti mewancarai wakil kepala sekolah bidang kesiswaan yaitu 
Ibu Erni, mengatakan bahwa : 
Beberapa peserta didik sangat susah di atur, terutama kelas sosial yang 
biasa tidak melaksanakan salat berjamaah, terkadang tinggal di dalam 
kelas tidak ke mushallah atau bahkan kabur dari sekolah sehingga 
tidak mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan setelah salat, walaupun 
ada security anak-anak biasa mengelabui penjaga dengan cara lompat 
lewat pagar.45 
 
Untuk mempertegas bahwa perubahan akhlakul karimah peserta didik 
merupakan hasil dari pembelajaran pendidikan Agama Islam, maka peneliti 
mewancarai salah seorang siswa kelas XII yaitu Muhammad Fadly mengatakan 
bahwa strategi pembelajaran  guru PAI yang diterapkan sangat baik karena langsung 
praktek, misalnya peserta didik menjadi imam shalat ajib maupun shalat duha, 
membawakan kultum, yang jelas adalah semua hal-hal yang berkaitan dengan ibadah 
langsung diperaktekkan, dan juga sangat berpengaruh terhadap akhlak kami.46 
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Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut diatas, peneliti dapat memahami 
bahwa dampak dari strategi pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap akhlak 
peserta didik yang dilakukan di SMA Bosowa International School Makassar cukup 
baik, dengan melihat data-data yang ada di sekolah dan asrama yaitu absensi setiap 
kegiatan. Namun strategi yang digunakan oleh guru masih perlu diperbaiki, karena 
peneliti melihat bahwa pembinaan akhlakul karimah peserta didik belum maksimal. 
2. Dampak pelajaran pendidikan agama Islam terhadap intrapersonal skill dan 
interpersonal skill 
a. Disiplin  
Dari hasil pengamatan peneliti bahwa peserta didik dalam hal kedisiplinan, 
mulai dari bangun tidur, makan bersama, berangkat sekolah, pakaian seragam, keluar-
masuk asrama, tidur malam, mandi dan belajar mandiri sudah cukup baik, peneliti 
melihat bahwa rata-rata peserta didik baik putra maupun putri menjalankan aturan 
sesuai dengan apa yang telah ditetapkan, walaupun demikian masih ada juga 
beberapa peserta didik yang memang masih membutuhkan bimbingan yang ekstra 
dari guru, misalnya harus dipaksa bangun, tidur malam masih selalu diingatkan, 
makan bersama masih selalu ditegur, berangkat sekolah guru masih harus teriak-
teriak baru bergerak. Hal ini menandakan bahwa peserta didik di SMA Bosowa 
belum semuanya sadar akan pentingnya kedisiplinan. 
Selanjutnya peneliti mewawancarai bapak Fachruddin tentang dampak dari 
strategi pembelajaran terhadap kedisiplinan peserta didik, beliau menjelaskan bahwa: 
Peserta didik pada awal masuk di sekolah ini hanya beberapa saja yang 
mampu mengukiti aturan di sekolah, seperti sangat susah mengikuti 
shalat berjamaah tepat waktu, makan bersama dengan mengantri 
mengambil makanan, datang kesekolah tepat waktu, dan mengikuti 
apel pagi, namun lambat laun melalui strategi-strategi yang guru 





yang sekolah terapkan, walaupun masih ada beberapa peserta didik 
yang memang sangat sulit diarahkan untuk mengikuti aturan.47 
Begitu juga, peneliti mewancarai bapak Akbar, menjelaskan bahwa : 
Sebagian besar dari peserta didik itu sudah menjalankan aturan dengan 
baik, misalnya bangun tepat waktu, mandi, tidak terlambat kesekolah, 
belajar malam, menjaga kebersihan dan kerapian, tapi memang ada 
sebagian peserta didik agak susah menjalankan aturan sekolah 
sehingga sering terlambat sekolah bahkan tidak pergi sekolah, tidak 
merapikan dan membersihkan kamar dan tempat tidurnya. Peserta 
didik yang tinggal diasrama ini berjumlah 130 an, dan yang suka 
melanggar aturan sekolah itu sekitar 15 sampai 20 orang.48 
Selain itu peneliti juga mewancarai Ibu Erniyawati, menjelaskan bahwa: 
Peserta didik yang dulunya kurang disiplin dalam melaksanakan sholat 
berjamaah, makan bersama, kehadiran dalam kelas, morning 
ceremony, dan lain-lain, tapi sekarang sudah mulai tumbuh kesadaran 
peserta didik dalam menjalankan aktifitas keseharian di sekolah. 
Memang masih ada sebagian kecil peserta didik yang suka melanggar 
aturan misalnya tidak ikut salat jamaah, makan bersama, bolos dalam 
pelajaran, terlambat kesekolah. Ibu Erniyawati lanjut menambahkan 
bahwa dari 136 orang jumlah peserta didik ada sekitar 10-15 orang 
yang biasa melanggar aturan sekolah.49      
 Dari hasil wawancara tersebut diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
pembelajaran pendidikan agama Islam belum sepenuhnya tertanam dalam diri peserta 
didik, sehingga peserta didik belum menunjukkan kedisiplinan sebagaimana yang 
diharapkan oleh sekolah. Oleh karena itu, guru pendidikan agama Islam harus 
mencari strategi-strategi yang dapat merubah peserta didik agar lebih disiplin. 
b. Tanggung Jawab 
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Dari hasil wawancara dengan salah seorang guru yaitu Ibu Riza sativani 
menjelaskan bahwa: 
Tanggung jawab disini ada dua, yaitu tanggung jawab terhadap 
akademik dan tanggung jawab non akademik. Tanggung jawab 
akademik misalnya, peserta didik mengerjakan tugas-tugas mata 
pelajaran, sedangkan tanggung jawab non akademik misalnya tugas-
tugas organisasi atau kegiatan-kegiatan diluar mata pelajaran. Saya 
melihat peserta didik di SMA Bosowa dalam melaksanakan tanggung 
jawab yang diberikan sekolah sudah cukup baik, namun memang ada 
beberapa peserta didik yang oleh guru baru dikerjakan.50 
c. Pergaulan 
Peneliti mewancarai Bapak Fachruddin menjelaskan bahwa : 
Pergaulan peserta didik di SMA Bosowa mulai dari etika berbicara, 
bertoleransi dengan orang lain, solidaritas dan kepedulian sosial dan 
penyesuaian diri dengan lingkungan sekolah sudah cukup baik, tapi 
memang tidak bisa dipungkiri bahwa beberapa peserta didik akhlaknya 
kurang baik, tidak sopan sama guru, bahkan ada beberapa peserta 
didik melawan guru ketika mereka ditegur, mungkin saja ini 
merupakan pengaruh dari keluarganya juga yang kurang perhatian 
dengan anaknya.51 
Selanjutnya untuk mendukung penjelasan dari bapak Fachruddin tadi, maka 
peneliti mewancarai pula ibu Erniyawati, beliau menjelaskan bahwa : 
Dampak dari strategi pembelajaran terhadap akhlak atau perilaku 
peserta didik belum terlalu maksimal, terlihat dari masih banyak 
peserta didik yang ketika berbicara masih suka keluar kata-kata yang 
tidak sopan, kepedulian terhadap teman-temannya masih kurang 
sehingga membiarkan temannya melakukan hal-hal yang bertentangan 
dengan tata tertib sekolah, walaupun ada juga peserta didik yang 
perubahannya sangat drastis misalnya yang awalnya tidak memakai 
jilbab, sekarang sudah pakai, yang awalnya jarang melaksanakan salat, 
sekarang sudah mulai melaksanakan, yang dulunya tidak tau bergaul 
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dengan orang lain, sekarang sudah mulai bergaul dengan teman-
temannya.52 
Untuk mempertegas hal tersebut, maka peneliti juga mewancarai seorang 
siswa kelas XII yaitu Zikri Habibi, mengatakan bahwa strategi yang yang dilakukan 
oleh guru PAI dalam meningkatkan akhlak peserta didik sangat baik karena guru 
membrikan tanggunggung jawab dan kepercayaan kepada peserta didik, melatih 
peseta didik bagaimana bertanggung jawab, bagaimana supaya selalu disiplin, 
bagaimana cara berteman yang baik. Jadi strategi yang dilakukan oleh guru dalam 
meningkatkan akhlak peserta didik sangat baik.53 
Dari hasil wawancara tersebut diatas, peneliti dapat mengambil kesimpulan 
bahwa dampak dari startegi pembelajaran guru PAI di SMA Bosowa International 
belum maksimal, sehingga perlu strategi-strategi lain dalam merubah perilaku peserta 
didik misalnya guru harus banyak berkoordinasi dengan orang tua peserta didik 
dalam hal perubahan akhlak/ karakter dengan cara bekerjasama dalam membina dan 
mengawasi perilaku anak. 
d. Pengembangan diri  
Mengenai pengembangan diri siswa, peneliti melakukan wawancara dengan 
bapak Fachruddin, beliau menjelaskan bahwa : 
Pembelajaran PAI terhadap peserta didik belum terlalu berdampak 
terhadap perkembangan dirinya, baik itu kepemimpinannya, 
inisiatifnya, kemandiriannya, dan ketekunannya dalam hal-hal 
kebaikan. Mungkin karena peserta didik yang ada di SMA Bosowa ini 
agak manja, bahkan sangat di manjakan oleh orangtuanya, sehingga 
untuk merubah kebiasaan mereka dirumah sangat susah atau butuh 
waktu yang agak lama. Walaupun beberapa peserta didik yang cukup 
berdampak, dan juga tergantung dari dukungan keluarga.54 
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Selanjutnya peneliti mewancarai guru BK yaitu bapak Haeruddin Niva 
menjelaskan bahwa: 
Pegembangan diri peserta didik yang ada di SMA Bosowa 
International School Makassar cukup baik, karena memang peserta 
didik selalu diajarkan menjadi pemimpin di setiap kegiatan sekolah, 
peserta didik mulai terbiasa mandiri dengan merapikan dan 
membersihkan kamar sendiri, membuat kegiatan-kegiatan sendiri 
misalnya kantin jujur, camping, dan kegiatan-kegiatan lainnya dengan 
cara mencari dana sendiri. Tapi memang ada beberapa peserta didik 
yang sangat butuh bimbingan dan pendampingan karena sangat 
susahnya merubah kebiasaan dari rumah, apalagi peserta didik yang 
orang tuanya kurang perhatian kepada anaknya.55 
Dari hasil wawancara tersebut diatas, dapat peneliti pahami bahwa dari segi 
pengembangan diri peserta didik di SMA Bosowa International school ini belum 
maksimal, karena kurangnya dukungan dari beberapa orang tua, apalagi ada beberapa 
orang tua yang menyerahkan pendidikan sepenuhnya oleh sekolah, terutama orang 
tua yang sibuk dengan pekerjaannya. 
E. Pembahasan 
Berkaitan dengan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru pendidikan 
agama Islam di SMA Bosowa International School Makassar terhadap 
peningkatan akhlakul karimah peserta didik sudah sangat baik, mengingat bahwa 
dengan diterapkannya strategi pembelajaran inkuri, kerja kelompok, ekspositori, 
problem solving dan kooperatif, dengan diterapkannya strategi pembelajaran 
tersebut diatas, maka peserta didik lebih disiplin dalam mentaati aturan sekolah, 
misalnya salat tepat waktu, makan bersama tepat waktu, tidur tepat waktu, tidak 
terlambat masuk kelas, rajin mengerjakan tugas-tugas. 
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Selanjutnya, bapak fahruddin menjelaskan bahwa peserta didik setelah 
menerima materi pelajaran langsung di praktekkan, sebagai contoh : pelajaran 
tentang salat, maka peserta didik langsung praktek salat, bahkan peserta didik 
dilatih menjadi imam salat secara bergantian. Bagitu juga puasa sunnah, tiap senin 
kamis peserta didik di data bagi yang berpuasa, bagitu juga salat dhuha tiap hari 
sebelum masuk kelas. Intinya, peserta didik di SMA Bosowa International school 
Makassar lebih menekankan banyak praktek langsung setelah menerima materi. 
Berdasarkan hasil penelitian penulis bahwa strategi pembelajaran pendidikan 
agama Islam mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 
akhlakul karimah peserta didik di SMA Bosowa International School Makassar, 
misalnya ada peserta didik yang dahulunya jarang melaksanakan salat, dengan 
starategi yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam peserta didik tersebut 
sudah mulai rajin ibadah misalnya salat dhuha, tahajjud, puasa senin kamis dan 
salat berjamaah, walaupun masih ada juga peserta didik yang biasa tidak patuh 
terhadap aturan sekolah. 
Peserta didik di SMA Bosowa International School Makassar dibiasakan 
melaksanakan hal-hal yang bersifat keagamaan, misalnya: melaksanakan salat 
berjamaah, puasa senin kamis, salat tahajjud, dan salat dhuha serta menghafal al-
Qur’an. Begitu juga di SMA Bosowa International School peserta didik 
dibiasakan disiplin  makan bersama, tidur tepat waktu, mandi tidak lebih dari 7 
menit, belajar mandiri, berangkat kesekolah tepat waktu. Selain itu, peserta didik 
selalu dilatih atau di ajarkan menjadi pemimpin melalui organisasi sekolah 





sekolah dan asrama agar semua peserta didik merasakan menjadi pemimpin 
diantara teman-temannya. 
Dalam meningkatkan akhlakul peserta didik di SMA Bosowa International 
School Makassar, maka kepala sekolah menekankan kepada semua guru dan 
civitas sekolah menjadi teladan terhadap peserta didik, agar peserta didik itu 
mencontoh guru-guru dan karyawan dalam hal kedisiplinan, misalnya guru datang 
ke sekolah tepat waktu, mengikuti salat berjamaah bersama dengan para peserta 
didik. 
Di SMA Bosowa International School, dalam meningkatkan akhlakul karimah 
peserta didik, sekolah membuat aturan-aturan yang disebut dengan tata tertib 
sekolah, yang didalamnya terdapat aturan-aturan yang apabila peserta didik 
melanggar aturan tersebut maka akan mendapatkan hukuman, sebaliknya bagi 








Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan 
tentang strategi pembelajaran guru pendidikan agama Islam terhadap akhlakul 
karimah peserta didik, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Strategi pembelajaran guru pendidikan agama Islam dalam peminaan 
akhlakul karimah peserta didik di SMA Bosowa International School 
Makassar dalam proses belajar mengajar menggunakan beberapa metode 
diantaranya adalah keteladanan, metode anjuran, metode ceramah, metode 
Tanya jawab, metode praktek atau pembiasaan, panhismen dan reward. 
Selain itu, sekolah mempunyai beberapa strategi dalam pembinaan 
akhlakul karimah peserta didik yaitu pendekatan secara personal, 
pembiasaan melakukan hal-hal yang baik, penciptaan komitmen bersama, 
dan pengelolaan program yang bagus. 
2. Gambaran akhlakul karimah peserta didik di SMA Bosowa International 
School Makassar adalah religiusitas ( salat berjamaah, salat rawatib, salat 
dhuha, salat tahajjud, puasa sunnah, bacaan Qur’an, hafalan Qur’an, zikir 
dan hafalan doa-doa harian), kedisiplinan ( bangun tidur, mandi tepat 
waktu, makan bersama, berangkat kesekolah, keluar masuk asrama, 
kebersihan dan kerapian, seragam sekolah, mengikuti tata tertib sekolah), 
tanggung jawab ( akademik dan non akademik), pergaulan ( kerjasama, 





pengembangan diri ( kepemimpinan, kemandirian, inisiatif, bekerja tekun, 
pantang menyerah dan selalu berusaha menjadi yang terbaik). 
3. Dampak dari strategi pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap 
akhlakul karimah peserta didik di SMA Bosowa International School 
Makassar adalah sudah menunjukkan perkembangan yang baik, perlahan 
tapi pasti peserta didik menunjukkan perubahan pada sikap dan 
mentalnya, meskipun diantara mereka masih ada yang belum 
menunjukkan perubahan yang baik namun hanya minoritas. Guru terus 
meningkatkan kualitas mengajarnya dengan menggunakan strategi yang 
tepat untuk membentuk peserta didik sesuai dengan harapan kita bersama. 
B. Saran 
Berdasarkan permasalahan yang peneliti bahas dalam tesis ini yaitu mengenai 
strategi pembelajaran guru pendidikan terhadap akhlakul karimah peserta didik di 
SMA Bosowa International School Makassar, maka peneliti hendak menyampaikan 
saran sebagai berikut : 
1. Hendaknya guru selalu mencari strategi yang terbaik untuk pembelajaran 
pendidikan agama Islam, agar pembinaan akhlakul karimah peserta didik 
bisa lebih baik dan lebih efektif. 
2. Hendaknya peserta didik selalu mengikuti aturan yang dibuat oleh 
sekolah, jika ada peserta didik yang melanggar aturan sekolah di tindak 
lebih cepat agar pelanggaran-pelanggaran itu tidak berlarut-larut dan 
berdampak tidak baik terhadap pembinaan akhlakul karimah peserta didik 
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Hari Senin & Kamis 
Optional untuk memenuhi target 
























































































































































































































  Peserta didik sedang melaksanakan sholat berjama’ah 
  
  Peserta didik sedang melaksanakan tadarrus Al-Qur’an 















Peserta didik sedang belajar terbimbing 
Peserta didik melaksanakan rutinitas di malam jum’at yakni yasinan bersama 
Peserta didik sedang makan bersama   




a. Pedoman wawancara untuk kepala sekolah 
1) Apa visi dan misi dari sekolah Bosowa Internasional School? 
2) Bagaimana sejarah berdirinya sekolah Bosowa International School? 
3) Strategi apa yang digunakan oleh guru di Bosowa dalam meningkatkan 
akhlakul karimah peserta didik! 
b. Pedoman wawancara untuk wakil kepala sekolah 
1) Bagaimana menurut bapak/ibu tentang kedisiplinan peserta didik dalam 
menaati peraturan di sekolah? 
2) Bagaimana penerapan kedisiplinan seragam sekolah? 
3) Bagaimana dampak strategi pembelajaran terhadap kedisiplinan  peserta 
didik? 
c. Pedoman wawancara untuk guru pendidikan agama Islam 
1) Strategi pembelajaran apa yang bapak gunakan dalam proses belajar 
mengajar di kelas? 
2) Metode apa yang bapak gunakan dalam proses belajar mengajar di kelas? 
3) Bagaimana bentuk pembinaan keagamaan yang diterapkan disekolah? 
4) Bagaimana etika pergaulan siswa di sekolah? 
5) Bagaimana dampak strategi pembelajaran terhadap ibadah peserta didik? 
6) Bagaiman dampak strategi pembelajaran terhadap kedisiplinan peserta 
didik?  
d. Pedoman wawancara untuk guru dan guru Bimbingan Konselor 
1) Siapa saja yang bertanggungjawab terhadap akhlakul karimah peserta 
didik? 
2) Bagaimana etika pergaulan siswa di sekolah? 
3) Bagaimana cara mengontrol kedatangan peserta didik di sekolah? 
4) Bagaimana menerapkan kesadaran menjaga kebersihan terhadap peserta 
didik? 
5) Bagaimana dampak dari strategi pembelajaran terhadap sikap tanggung 
jawab peserta didik? 
e. Pedoman wawancara untuk guru asrama 
1) Apa saja bentuk kegiatan peserta didik d asrama? 
2) Bagaimana pelaksanaan puasa, tahajjud, dan sholat jama’ah peserta didik 
di asrama? 
3) Bagaimana penerapan disiplin bangun tidur di asrama? 
4) Bagaimana system belajar mandiri peserta didik di asrama? 
5) Bagaimana system pemberangkatan peserta didik dari asrama-sekolah dan 
dari sekolah-asrama? 
6) Bagaimana menurut bapak/ibu tentang kedisiplinan peserta didik dalam 
menaati peraturan di asrama? 
7) Bagaimana system bembinaan akademik peserta didik di asrama? 
8) Bagaimana etika pergaulan peserta didik di asrama? 
9) Kapan kegiatan olahraga dilaksanakan diasrama? 
10) Bagaimana dampak strategi pembelajaran terhadap ibadah peserta didik 
11) Bagaimana dampak strategi pembelajaran terhadap kedisiplinan peserta 
didik? 
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Surat Keterangan Wawancara 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama   : Fachruddin, S.Pd.I 
Pekerjaan   : Guru Pendidikan Agama Islam 
Telah diwawancarai pada tanggal 25 Maret 2016 di SMA Bosowa International 
School Makassar. 
Demikian surat keterangan ini dibuat. 
Wassalam  















Surat Keterangan Wawancara 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama   : Erniyawati, M.A 
Pekerjaan   : Guru  
Jabatan  : Wakil Kepala Sekolah Bagian Kesiswaan 
Telah diwawancarai pada tanggal 04 April 2016 di SMA Bosowa International 
School Makassar. 


















Surat Keterangan Wawancara 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama   : Haeruddin Niva, S.Psi, M.Pd 
Pekerjaan   : BK ( Bimbingan Konseling) 
Telah diwawancarai pada tanggal 05 April 2016 di SMA Bosowa International 
School Makassar. 
Demikian surat keterangan ini dibuat. 
Wassalam  
 
 Yang Diwawancarai, 
 
 













Surat Keterangan Wawancara 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama   : Akbar, S.Pd.I , M.E.Sy 
Pekerjaan   : Pembina Asrama 
Telah diwawancarai pada tanggal 30 April 2016 di SMA Bosowa International 
School Makassar. 
Demikian surat keterangan ini dibuat. 
Wassalam  
 
















Surat Keterangan Wawancara 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama   : Mawaddah, S.Pd.I 
Pekerjaan   : Pembina 
Telah diwawancarai pada tanggal 30 April 2016 di SMA Bosowa International 
School Makassar. 
Demikian surat keterangan ini dibuat. 
Wassalam  
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School Makassar. 
Demikian surat keterangan ini dibuat. 
Wassalam  
 
 Yang Diwawancarai, 
 
 













Surat Keterangan Wawancara 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama   : A. Sulhaerah, S.Pd. 
Pekerjaan   : Pembina 
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Demikian surat keterangan ini dibuat. 
Wassalam  
 
















Surat Keterangan Wawancara 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama   : Euis Tresna, S.Pd, M.Si 
Pekerjaan   : Guru Biologi 
Jabatan  : Kepala Sekolah 
Telah diwawancarai pada tanggal 22 Maret 2016 di SMA Bosowa International 
School Makassar. 
Demikian surat keterangan ini dibuat. 
Wassalam  
 
 Yang Diwawancarai, 
 
 












Surat Keterangan Wawancara 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama   : Sudarman Djabbar, S.Pd. 
Pekerjaan   : Pembina 
Telah diwawancarai pada tanggal 30 April2016 di SMA Bosowa International 
School Makassar. 
Demikian surat keterangan ini dibuat. 
Wassalam  
 Yang Diwawancarai, 
 
 














Surat Keterangan Wawancara 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama   : Muhammad Yusuf, S.Pd.I 
Pekerjaan   : Guru 
Jabatan  : Kepala asrama 
Telah diwawancarai pada tanggal 22 Maret 2016 di SMA Bosowa International 
School Makassar. 
Demikian surat keterangan ini dibuat. 
Wassalam  
 
 Yang Diwawancarai, 
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TATA TERTIB 





Pasal 1. Ketentuan Umum 
Sebagai sekolah berasrama, lingkungan sekolah dan asrama  menjadi lingkungan 
keseharian siswa. Oleh karenanya, asrama dan sekolah merupakan satu kesatuan 
yang utuh dan saling mendukung. sehingga diperlukan Tata Tertib yang mengatur 
semua tata kehidupan  di sekolah dan asrama. 
 
BAB II 
TUGAS DAN KEWAJIBAN SISWA 
 
Tugas dan kewajiban siswa adalah sesuatu yang harus dilaksanakan dan menjadi 
tanggung jawab setiap siswa. Tugas dan kewajiban siswa Bosowa International 
School adalah : 
1. Mengikuti seluruh kebijakan dan keputusan  yang ditetapkan oleh sekolah. 
2. Mengikuti seluruh kegiatan sekolah. 
3. Saling menghormati dalam bersikap, berbicara, berfikir dan bertindak. 
4. Memelihara sarana prasarana, kebersihan, ketertiban, keamanan, 
kerapihan, keindahan , keakraban dan kenyamanan lingkungan Bosowa 
International School. 
5. Berpakaian rapi dan sopan sesuai ketentuan. 
6. Mengucapkan dan/atau menjawab salam serta berjabat tangan bila 
bertemu dengan guru, karyawan, sesama siswa dan tamu.  
 
Pasal 2. Ketentuan Berpakaian 
1. Siswa diwajibkan  berpakaian rapi, bersih, sopan, dan tidak ketat. Pakaian 
siswa terdiri dari : seragam sekolah dan pakaian harian  
2. Seragam yang digunakan hanya yang disediakan sekolah: 
2.1 Siswa putra : Kemeja putih (bernama), kemeja batik, dasi, ikat 
pinggang hitam, kaos kaki putih, sepatu hitam 
(bukan sepatu sandal) 
2.2 Siswa putri : Kemeja putih (bernama), kemeja batik, dasi, kaos 
kaki putih, sepatu hitam (bukan sepatu sandal) 
3. Pakaian seragam sekolah terdiri dari: 
3.1 Senin : Kemeja putih, celana/rok krem, dasi, jas, kaos kaki 
putih, sepatu hitam 
3.2 Selasa : Kemeja putih, celana/rok krem, dasi, rompi, kaos 
kaki putih, sepatu hitam 
3.3 Rabu : Kemeja putih, celana/rok krem, dasi, jas, kaos kaki 
putih, sepatu hitam 
    
3.4 Kamis : Kemeja putih, celana/rok krem, dasi, rompi, kaos 
kaki putih, sepatu hitam 
3.5 Jumat : Batik, celana/rok krem, kaos kaki putih, sepatu 
hitam 
3.6 Sabtu : Pakaian olahraga, kaos kaki dan sepatu olahraga. 
4. Pakaian harian siswa terdiri dari : 
4.1       Pakaian bebas 
 Siswa 
putra 
: celana di bawah lutut, celana di pinggang, tidak 
kelihatan pinggul, tidak menggunakan sandal jepit 
 Siswa 
putrid 
: atasan tertutup dan minimal di bawah pinggul, 
menggunakan celana/rok panjang, tidak 






: sesuai dengan jenis olahraga, celana pendek 
minimal sebatas lutut dan bagi putri berlengan 
minimal 1/3 panjang lengan (hanya digunakan 
pada saat olahraga ) 
 4.3 Pakaian  
mandi 
: saat keluar masuk kamar mandi menggunakan 
baju handuk atau pakaian sopan (tidak 
menggunakan handuk) 
5. Siswa yang akan beraktivitas di lingkungan sekolah pada hari dan jam kerja 
tetap menggunakan seragam sekolah dan bersepatu. 
 
Pasal 3. Ketentuan Berpenampilan 
1. Ketentuan rambut: 
1.1. Siswa Putra  
a) Panjang rambut bagian depan tidak menyentuh alis mata atau 
panjang rambut tidak lebih dari 3 cm 
b) Panjang rambut bagian samping kiri dan kanan tidak menyentuh 
daun telinga atau panjang rambut tidak lebih 2 cm dan tidak 
berjambang 
c) Panjang rambut bagian belakang tidak menyentuh kerah baju 
atau panjang rambut tidak  lebih dari 2 cm 
d) Rapi, sopan dan tidak bermodel (seperti PUNK, SPIKE, MOHAWK, 
dll.) permukaan yang tidak rata (tipis tebal yang wajar), tidak di 
cat warna-warni, dikuncir, tidak bermodel dan bergaya seperti 
wanita. 
1.2. Siswa tidak diperbolehkan mencat rambut selain warna hitam. 
2. Siswa putra tidak diperbolehkan menggunakan anting dan kalung. 
1 
 
3. Siswa tidak bertato 
4. Siswa putri  tidak diperkenankan menggunakan perhiasan dan make up.  




Pasal 4. Ketentuan Assembly 
1. Setiap pagi siswa wajib mengikuti assembly pagi pada pukul 07.15 WITA, di 
halaman gedung BMDI untuk berdoa, membaca ikrar, pemeriksaan 
kelengkapan dan kerapian seragam, pengumpulan barang yang tidak 
diperbolehkan dibawa ke sekolah serta absensi kehadiran. 
2. Assembly dipimpin oleh guru yang bertugas dan dihadiri oleh semua guru. 
3. Pemimpin barisan assembly adalah siswa yang mendapat tugas secara 
bergantian. 
 
Pasal 5. Ketentuan Jam Belajar 
1. Hari belajar adalah hari Senin-Sabtu. 
2. Hari Sabtu diisi dengan kegiatan olah raga dan ekstrakurikuler yang diatur 
oleh sekolah. 
3. Kegiatan belajar di sekolah berlangsung pukul 07.30 - 17.00 WITA, sesuai 
jadwal pelajaran yang berlaku. Sebelum jam 17.00 WITA, siswa tidak 
diizinkan meninggalkan sekolah. 
4. Upacara  bendera hari Senin dilaksanakan sebulan sekali pada tanggal 17 
dan dihadiri oleh seluruh sivitas Bosowa International School. 
5. Istirahat 
a. Istirahat I : 09.15 - 09.45 WITA Sholat dhuha (muslim) 
b. Istirahat II  : 12.00 - 13.00 WITA Sholat dhuhur (muslim) 
dan makan siang 
c. Istirahat III : 15.15 – 15.45 WITA Sholat ashar (muslim) 
6. Selama istirahat kelas harus dalam keadaan kosong, lampu dan smartboard 
dimatikan oleh guru bidang studi jam kedua,  kelima dan kedelapan. 
7. Selama jam pelajaran intrakurikuler berlangsung dan jam istirahat, siswa 
dilarang pulang ke asrama kecuali atas seijin guru piket dan guru PA.  
8. Kegiatan remedial dan pembimbingan belajar diatur  oleh Wakil Kepala 
Sekolah bidang Kurikulum.  
9. Siswa dilarang masuk ke kelas lain selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung kecuali atas izin guru piket dan guru yang mengajar di kelas.  
 
Pasal 6. Ketentuan Tidak Mengikuti Pelajaran 
1. Siswa diperkenankan tidak mengikuti pelajaran karena penugasan oleh 
sekolah, mewakili sekolah, keperluan keluarga, harus mendapat 
rekomendasi dari Kepala Sekolah atau Wakil Kepala Sekolah bidang 
Kesiswaan atau Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum. 
2. Siswa yang tidak mengikuti pelajaran dengan alasan pasal 6 ayat 1, wajib 
lapor kepada guru piket untuk mendapatkan surat izin dan diserahkan ke 
guru bidang studi yang ditinggalkan tembusan kepada kepala asrama.  
3. Siswa yang tidak mengikuti pelajaran karena sakit harus dibuktikan dengan 
Surat Rekomendasi dari paramedik. 
3.1. Surat Rekomendasi sakit disampaikan kepada Kepala Sekolah 
melalui Guru PA. 
3.2. Bila siswa sakit pada jam intrakurikuler akan ditangani oleh 
paramedik. 
3.3. Bila siswa sakit di asrama tidak diperkenankan meninggalkan 
asrama pada hari tersebut kecuali untuk berobat dan atau pulang. 
4. Siswa dianggap alpa bila tidak ada surat rekomendasi (pasal 6 ayat 1&3)  
5. Siswa yang kehadirannya kurang dari 90% tanpa alasan apapun (alpa) dari 
jumlah total tatap muka di kelas per semester, tidak diperkenankan 
mengikuti ulangan umum akhir semester.  
6. Jika siswa terlambat masuk kelas lebih dari 15 menit wajib mendapatkan 
rekomendasi dari guru piket dan dapat memasuki kelas dengan membawa 
izin dari guru piket.   
7. Siswa tetap berada di dalam kelas pada saat pergantian mata pelajaran 
 
Pasal 7. Ketentuan Extrakurikuler 
1. Kegiatan ekstrakurikuler di bawah tanggung jawab Wakil Kepala Sekolah 
bidang Kesiswaan, guru OSIS dan guru penanggung jawab program 
ekstrakurikuler. 
2. Siswa kelas VII, VIII, X dan XI wajib mengikuti salah satu kegiatan 
ekstrakurikuler yang ada di sekolah yaitu Pramuka , Paduan Suara atau 
jenis lain yang ditetapkan sekolah. 
3. Jenis ekstrakurikuler pilihan meliputi :  
Olahraga : sepakbola, basket, capoeira, sepak takraw, futsal, 
bulutangkis. 
Non Olahraga : band, fotografi, film maker, teater, tari tradisional 
dan tari modern , debat bahasa inggris, science club, 
social club, jurnalistik, paduan suara, broadcast, 
rohis. 
4. Siswa wajib mengikuti kegiatan ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler 
pilihan maksimal 2 jenis. 
5. Waktu dan tempat kegiatan ekstrakurikuler   
Senin – Jumat  : 15.45 – 17.00 WITA (di sekolah) 
Sabtu : 10.00 - 12.00 WITA (di sport center) 
6. Kegiatan yang dilakukan di luar kampus Bosowa International School 
didampingi pelatih dan dalam kontrol guru ekstrakurikuler dan harus 
kembali ke Bosowa International School  paling lambat pukul 17.30, 
sehingga tidak terlambat mengikuti kegiatan di asrama.  
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7. Setiap kehadiran siswa pada kegiatan ekstrakurikuler akan dicatat dan 
akan disampaikan kepada Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan untuk 
dievaluasi setiap bulannya.  
8. Jika siswa tidak hadir pada kegiatan ekstrakurikuler 3 kali pertemuan 
secara berturut-turut tanpa keterangan, siswa tersebut dinyatakan 
mengundurkan diri.  
9. Penilaian terhadap kegiatan ekstrakurikuler akan tertuang dalam laporan 
bulanan siswa kepada orang tua.  
10. Siswa yang berprestasi dan membawa nama baik sekolah berhak 
mendapatkan penghargaan dari sekolah.  
11. Siswa yang berprestasi dan membawa nama baik sekolah dan mendapatkan 
hadiah dalam bentuk uang maka uang tersebut menjadi milik siswa 
sepenuhnya. 
12. Siswa yang berprestasi dan membawa nama baik sekolah dan mendapatkan 
hadiah berupa piala atau medali, maka piala atau medali tersebut akan 
menjadi milik sekolah dan sekolah membuatkan duplikat untuk diberikan 
kepada siswa. 
 
Pasal 8. Ketentuan Perizinan 
1. Siswa hanya diizinkan pulang setiap sebulan sekali dan pada hari libur yang 
telah ditentukan. 
1.1. Siswa harus menggunakan buku penghubung pada saat keluar 
masuk kampusBosowa International School  
1.2. Pada waktu minggu pulang seluruh siswa wajib pulang, kecuali yang 
mendapatkan rekomendasi dari sekolah untuk tinggal di asrama.  
1.3. Izin keluar dan masuk kampus Bosowa International School pada 
hari Senin - Jum’at pukul 07.00 - 17.00 WITA harus berdasarkan 
rekomendasi Kepala Sekolah atau Wakil Kepala Sekolah bidang 
Kurikulum atau Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan dan 
ditandatangani oleh guru PA dengan tembusan kepada kepala 
asrama.  
1.4. Izin keluar dan masuk kampus Bosowa International School pada 
hari Senin - Jum’at pukul 17.00 – 07.00 WITA harus berdasarkan 
rekomendasi Kepala Asrama dan ditandatangani oleh guru asrama 
serta petugas security. 
1.5. Izin keluar dan masuk ke Kampus Bosowa International School pada 
hari Sabtu-Minggu harus berdasarkan rekomendasi Kepala Asrama 
dan ditandatangani oleh guru asrama serta petugas security yang  
bertugas. 
1.6. Siswa yang izin pulang wajib kembali ke asrama Bosowa 
International School maksimal pukul 17.00 WITA pada hari yang 
telah ditentukan dengan membawa buku penghubung yang telah 
ditandatangani oleh orang tua atau wali.  
1.8. Siswa yang tidak dapat kembali ke asrama Bosowa International 
School pada waktu yang telah ditentukan, maka pihak keluarga harus 
memberitahukan sebelumnya kepada Kepala Asrama.  
1.8. Siswa yang pulang dan kembali ke asrama Bosowa International 
School harus didampingi oleh orang tua atau wali atau orang yang 
diberi kuasa oleh orang tua. 
1.9 Siswa tidak diperkenankan pulang di luar waktu jadwal pulang 
bulanan, kecuali dengan alasan khusus seperti: sakit, kematian, 
pernikahan keluarga.  
1.10 Untuk kegiatan umrah orang tua siswa harus mengajukan izin 
minimal satu bulan sebelumnya. 
1.11 Siswa yang izin pulang dengan alasan khusus pada pasal 8 ayat 1.10  
wajib menyampaikan permohonan izin kepada kepala sekolah 
melalui faksimili ke Bosowa International School di (0411) 855 123, 
855 211 selambat-lambatnya 3 hari sebelumnya. 
2. Siswa yang keluar  masuk asrama Bosowa International School harus 
menaati peraturan yang telah dibuat oleh Bosowa International School. 
2.1. Seluruh siswa harus meninggalkan asrama pukul 06.30 WITA untuk 
pergi ke sekolah.  
2.2. Siswa hanya diperkenankan masuk asrama setelah selesai kegiatan 
intrakurikuler, kecuali ada hal yang mendesak dengan seizin Wakil 
Kepala Sekolah bidang Kurikulum dan Wakil Kepala Sekolah bidang 
Kesiswaan serta didampingi oleh Guru PA.  
2.3. Siswa tidak diperkenankan keluar dari asrama setelah pukul 17.30.  
3. Siswa yang meninggalkan pelajaran atau terlambat masuk kelas karena 
urusan sekolah harus mendapat izin terlebih dahulu dari guru yang 
mengajar dan guru piket..  
4. Siswa yang meninggalkan pelajaran untuk kegiatan khusus di lingkungan 
Bosowa International School harus mendapatkan izin dari Wakil Kepala 
Sekolah bidang Kesiswaan dan Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum.  
5. Siswa yang meninggalkan pelajaran untuk kegiatan khusus di luar 
lingkungan Bosowa International School harus mendapatkan izin dari 
Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan dan Wakil Kepala Sekolah bidang 
Kurikulum yang ditembuskan ke Asrama. 
6. Siswa yang diizinkan mengikuti lomba atau kegiatan di luar sekolah atau 
kejuaraan yang diselenggarakan oleh pihak luar,  harus mendapat 
rekomendasi dari Guru PA, Guru bidang studi yang ditinggalkan dan 
memenuhi syarat mengikuti lomba.  
7. Siswa yang tidak mengikuti kegiatan keasramaan harus melapor Guru PA 
dan izin kepada Kepala Asrama.  
8. Siswa yang tidak mengikuti kegiatan kesiswaan harus melapor Guru PA dan 
izin kepada Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan.  
9. Siswa yang tidak mengikuti kegiatan akademik harus melapor Guru PA dan 




Pasal 9. Penggunaan Fasilitas Umum 
1. Penerimaan telepon dari luar diatur sebagai berikut : 
1.1 Pagi hari  : 05.30 – 06.00 WITA  
1.2 Malam hari  : 20.00 – 21.30 WITA   
1.3 Lama penerimaan telepon maksimal 10 menit setiap siswa. Apabila 
lebih dari 10 menit akan diingatkan oleh guru asrama 
1.4 Penggunaan telepon hanya pembicaraan penting, apabila ada 
penelepon yang tidak penting akan dibatalkan langsung oleh 
gururama 
2. Penggunaan pesawat televisi Senin-Jumat diatur sebagai berikut :  
2.1 Sore hari : 18.30 – 19.00 WITA.  
3. Penggunaan pesawat televisi pada hari libur: 
3.1 Pagi hari  : 06.00 – 11.00 WITA.  
3.2 Sore hari : 15.30 – 17.30 WITA.  
3.3 Malam hari  : 20.00 – 22.00 WITA.  
4. Penggunaan AC kamar di atur sebagai berikut: 
4.1. AC dihidupkan  setelah siswa kembali dari sekolah pada pukul 
17.00 – 04.00 WITA 
4.2. Remote AC dipegang oleh guru asrama, dan suhunya diatur sesuai 
kebutuhan. 
5. Penggunaan fasilitas lain milik sekolah harus mendapat izin dari Kepala 
Sekolah. 
6. Setelah menggunakan fasilitas umum harus menjaga dan merapikan 
kembali fasilitas tersebut. 
 
Pasal 10. Barang Pribadi 
1. Siswa hanya diizinkan membawa barang yang telah  ditentukan. (lihat 
lampiran)  
2. Siswa tidak diperkenankan membawa barang di bawah ini: 
2.1. Senjata tajam 
2.4. Senjata api 
2.2. Rokok 
2.3. Narkoba 
2.5. Minuman beralkohol atau minuman keras 
2.6. Korek api 
2.7. Bacaan atau gambar atau film porno 
2.8. Kendaraan pribadi, (jika dibutuhkan untuk mendukung kegiatan 
sekolah, maka harus atas izin dari pihak sekolah dan orang tua serta 
harus dikendarai oleh sopir). 
2.9. Binatang, misalnya ular, kelinci dll 
2.10. Playstation atau X-box 
2.11. Celana pendek diatas lutut, baju tank top / transparan 
2.12. Petasan atau kembang api tanpa ijin Kepala asrama. 
2.13. Barang-barang yang penggunaannya tidak signifikan di kampus 
Bosowa International School 
2.14. Perhiasan yang berlebihan. 
2.14. Handphone, ipad, iphone dan sejenisnya 
3. Pakaian yang ada di asrama tidak melebihi kapasitas lemari yang telah 
disediakan sekolah 
4. Barang yang boleh dibawa siswa akan selalu dicek oleh Security Asrama  
dan Guru Asrama setiap keluar dan masuk asrama Bosowa International 
School. 
5. Barang pribadi yang tidak dapat dijaga oleh pemiliknya, secara berkala 
akan di-sweeping atau diamankan oleh Guru Asrama, dimumkan kepada 
siswa dan bila selama satu minggu tidak diambil akan disalurkan kepada 
kaum dhuafa. 
6. Pihak sekolah atau asrama berhak melakukan sidak pada barang pribadi 
tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. 
7. Siswa hanya diperkenankan memegang uang cash sebesar Rp 50.000,00 
(lima puluh ribu), jika lebih wajib dititipkan di Kepala Asrama. 
8. Jika siswa membawa barang pribadi seperti yang tertera pada pasal 10 ayat 
2, barang tersebut  akan disita oleh sekolah dan diproses kepemilikannya 
serta dilaporkan kepada orang tua. 
9. Barang pribadi yang tertinggal di dalam lemari yang tidak terkunci atau 
tertinggal  di sekitar asrama akan diamankan oleh Guru Asrana dan Kepala 
Asrama.  
 
Pasal 11. Kegiatan Ibadah (  Bagi Muslim) 
1. Siswa diwajibkan untuk mendirikan shalat fardhu lima waktu dalam setiap 
harinya secara berjamaah di musholla. 
2. Pada waktu sholat, segala bentuk kegiatan dihentikan (KBM, koperasi, 
rapat, ekskul,dan olahraga)  
3. Tiga puluh menit sebelum adzan dikumandangkan, guru asrama dan 
pengelola sekolah akan memperdengarkan lantunan ayat suci al-qur’an 
pada saat shalat maghrib dan shubuh 
4. Lima menit sebelum shalat maghrib, isya dan shubuh  dimulai siswa harus 
sudah berada di musholla. 
5. Saat mendirikan shalat maghrib, isya dan shubuh siswa putra diwajibkan 
memakai baju koko, bersarung atau bercelana panjang dan bermukena 
untuk siswa putri 
6. Untuk shalat Jumat lima belas menit sebelum khatib naik mimbar, siswa 
putra sudah berada di musholla lantai 5 gedung sekolah untuk menegakkan 
dan menghidupkan sunnah nabi seperti shalat sunnah, sholawatan, dzikir, 
dll 
7. Siswa putri diwajibkan mengikuti acara keputrian/fiqhunnisa yang 
dilaksanakan di kelas pada saat siswa putra melaksanakan shalat Jum'at. 
4 
 
8. Seluruh sivitas Bosowa International School diwajibkan untuk mengikuti 
dzikir dan do’a  setelah shalat 
9. Siswa diharuskan untuk mengikuti semua kegiatan keagamaan kecuali ada 
halangan yang bersifat syar’i. 
10. Selama sholat berjamaah di musholla, semua sivitas Bosowa International 
School harus : 
10.1 Menjaga ketenangan mesjid 
10.2  Menggunakan air secukupnya 
10.3 Menyegerakan wudhu dan menempati shaf terdepan 
10.4 Memperbanyak dzikir dan qiro’atul Qur’an 
11. Diwajibkan bagi sivitas Bosowa International School untuk melaksanakan 
shaum Ramadhan, kecuali ada halangan yang bersifat syar’i 
12. Siswa agar membiasakan diri melaksanakan amalan-amalan sunnah 
berupa: 
12.1 Puasa sunnan seperti Senin dan Kamis, puasa Daud, tiga hari tiap 
bulan dan Arafah 
12.2 Sholat sunnah seperti tahiyatul mesjid, ba’diyah, qobliyah, tasbih, 
hajat, dhuha, istikharah, tahajud, dan idatain 
12.3 Menyebarkan salam 
12.4 Berinfak 
12.5 Banyak membaca Al-Qur’an 
 
Pasal 12. Ketentuan Tidur 
1. Siswa diharuskan tidur sesuai dengan tempat yang telah ditentukan oleh 
guru asrama 
2. Tidur malam pukul 22.00 WITA dan bangun pukul 04.00 WITA 
3. Siswa yang masih belajar di atas pukul 22.00 WITA diperbolehkan selama 
tidak menggangu siswa yang lainnya 
 
Pasal 13. Ketentuan Makan 
1. Waktu makan adalah sebagai berikut : 
1.1 Pagi : 06.00 – 06.30 WITA  
   06.00 – 08.00 WITA  ( hari libur ) 
1.2 Siang : 11.30 WITA ( Junior )  ,  12.00   dan 12.30 WITA (Senior)
1.3 Malam : 18.30 – 19.00 WITA 
2. Pada waktu makan semua siswa berpakaian rapi, sopan dan bersepatu 
(tidak boleh memakai celana pendek, kaos yang tidak berlengan, dan 
bersandal jepit) 
3. Semua siswa makan dan minum menggunakan peralatan yang disediakan 
oleh sekolah  
4. Pemimpin doa saat makan mengambil posisi berdiri dan mengajak semua 
siswa dan guru/guru asrama untuk membaca doa terlebih dahulu sebelum 
mulai makan dan setelah makan. 
5. Sebelum meninggalkan meja makan, semua siswa harus memastikan bahwa 
makanan habis. Kursi dan peralatan makan dikembalikan pada tempatnya 
6. Setelah selesai makan pagi dan malam, setiap siswa wajib mencuci 
peralatan makan di tempat yang telah disediakan. 
7. Siswa yang sakit dan memerlukan makanan khusus dapat dibuatkan 
dengan melapor kepada guru asrama. 
8. Siswa tidak diperbolehkan makan di tempat selain ruang makan atau di 
luar jadwal makan. 
 
Pasal 14. Ketentuan Kamar / Ruang Tidur  
1. Siswa wajib memelihara dan menjaga semua fasilitas dan inventaris asrama 
dan menggunakannya sesuai dengan fungsinya. 
2. Siswa selalu menjaga kebersihan, kerapihan, dan ketertiban kamar: 
2.1. Tidak diperbolehkan menempel gambar, poster maupun foto pada 
ruangan tanpa izin guru asrama 
2.2. Tidak boleh meludah dan membuang sampah di sembarang tempat 
2.3. Tidak boleh mencoret-coret tembok, pintu kamar, tempat tidur, meja 
belajar, lemari, kursi dan AC 
2.4. Sebelum meninggalkan asrama, keadaan kamar harus bersih dan 
tertata rapi (termasuk bed cover) 
2.5. Lampu kamar, AC harus dimatikan bila tidak dipergunakan 
2.6. Tidak merubah susunan tempat tidur, meja belajar, lemari atau 
perlengkapan lainnya dalam kamar. 
3. Pemeriksaan kamar dilakukan setiap hari oleh guru asrama dan guru piket 
 
Pasal 15. Ketua Kamar 
1. Setiap kamar terdiri atas maksimal 3-4 otrang siswa 
2. Siswa menentukan ketua kamar diantara penghuni kamar, dan dipilih 
secara bergantian setiap minggu. 
3. Tugas ketua kamar adalah memimpin teman sekamar dalam 
bertanggungjmemastikan semua anggota kamar bangun tidur tepat waktu 
dan mengikuti semua kegiatan di asrama. 
 
Pasal 16. Ketentuan Kunjungan Tamu ke Asrama 
1. Keluarga siswa diperkenankan mengunjungi siswa, dengan terlebih dahulu 
memberitahu Kepala Asrama dan Guru PA. 
2.  Tamu siswa  yang datang wajib melapor kepada security asrama dan Guru 
Asrama/Kepala Asrama, dan hanya diperkenankankan menemui siswa di 
ruang tamu asrama. 
3. Waktu kunjungan 
3.1 Sabtu : 13.00 – 21.00 WITA  
3.2 Minggu : 10.00 -  17.30     WITA 
4. Segala bentuk kiriman maupun titipan dari luar asrama berupa paket, kado, 
dan sebagainya diserahkan pertama kali kepada security kemudian 
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diserahkan kepada Guru Asrama dan dibuka di ruang Kepala Asrama oleh 
pemiliknya disaksikan oleh Guru Asrama. 
5. Kunjungan tamu ke asrama diluar waktu yang telah ditentukan dapat 
dilakukan jika dalam keadaan darurat, dan sudah dikonfirmasikan terlebih 
dahulu kepada Kepala Asrama. 
 
Pasal 17. Ketentuan Pencucian Pakaian 
1. Pakaian yang dicucikan oleh laundry asrama adalah pakaian sekolah, olah 
raga, alat tidur dan pakaian bebas dengan ketentuan maksimal 4 potong 
sehari. 
2. Apabila baju kotor siswa lebih dari empat potong sehari, kelebihan baju 
tidak akan dicucikan laundry. 
3. Pakaian kotor yang akan dicuci, disimpan di tempat baju kotor yang sudah 
disediakan dan disimpan di depan kamar pada pukul 06.00 – 06.30 WITA 
4. Seragam siswa diambil sendiri oleh pemiliknya di tempat laundry  dibawah 
pengawasan guru asrama. 
5. Siswa tidak diperbolehkan mengambil atau memakai seragam milik orang 
lain. 
6. Waktu pengambilan pakaian seragam di tempat laundry adalah: 
6.1 Pagi : 05.30 – 06.00 WITA  
6.2 Sore : 17.30 – 18.00 WITA  
7. Khusus untuk pakaian dalam dan kaos kaki dicuci sendiri dengan jadwal 
mencuci yang akan diatur kepala asrama untuk setiap kamar. 
 
Pasal 18. Ketentuan Kegiatan  Di Luar Sekolah 
1. Siswa yang melakukan kegiatan  sekolah di luar lingkungan sekolah harus 
didampingi oleh guru atau guru asrama atau petugas security jika 
diperlukan. 
2. Siswa yang memiliki keperluan atau kegiatan khusus di luar lingkungan 
sekolah wajib mendapatkan izin dari orang tua dan kepala asrama, dan  
wajib didampingi oleh guru asrama, guru, petugas security atau anggota 
keluarga. 
 
Pasal 19. Ketentuan Penyitaan Barang 
1. Barang  siswa yang disita oleh sekolah hanya dapat diambil oleh orang 
tua/wali siswa setelah dua minggu sejak penyitaan, dan jangka waktu 
pengambilan maksimal 2 minggu dari batas waktu penyitaan. 
2. Jika  barang sitaan tidak diambil lebih dari 2 minggu  dari batas 
pengambilan, barang tersebut akan menjadi milik sekolah untuk dilelang 
dan hasilnya akan disumbangkan kepada kaum duafa. 
3. Laptop akan disita jika didapati melanggar pasal 22. 
4. Barang elektronik apapun yang disita, pemiliknya wajib membuka  
password barang tersebut  kepada penyita untuk dapat dilakukan 
pengecekan data. 
5. Setiap Guru dan Guru Asrama mempunyai hak menyita barang yang 
dilarang dan melaporkannya kepada bagian kedisiplinan. Setiap penyitaan 
barang harus dibuatkan berita acara dan ditembuskan kepada pihak yang 
terkait (Asrama, Kurikulum, Kesiswaan, Guru PA, dan Guru Asrama). 
 
Pasal 20.  Kendaraan Siswa 
1. Siswa yang tinggal di asrama tidak diperkenankan membawa dan menaroh 
kendaraan di lingkungan sekolah/asrama. 
2. Jika siswa yang tinggal di asrama membawa kendaraan sendiri, kunci 
kontak kendaraan akan disita oleh pihak sekolah dan hanya boleh diambil 
oleh orang tua maksimal 2 hari setelah penyitaan. 
3. Bagi siswa yang tidak tinggal di asrama boleh membawa kendaraan dengan 
diantar oleh sopir. Nama dan identitas sopir yang mengantar siswa harus 
dilaporkan kepada sekolah melalui Guru PA. 
 
Pasal 21. Ketentuan Piket Siswa 
1. Piket siswa dibentuk dengan tujuan mendukung terlaksananya pendidikan 
leadership, disiplin, tata tertib, serta partisipasi siswa dalam  kegiatan yang 
dilakukan di asrama 
2. Piket siswa dilaksanakan di asrama, di bawah tanggung jawab ketua asrama 
yang dibina oleh guru asrama. 
3. Jadwal piket siswa secara teknis diatur oleh guru asrama. 
4. Tugas piket siswa di asrama meliputi: menyiapkan pelaksanaan sholat 
berjamah, mengumandangkan azan dan iqamah setiap waktu sholat, 
membukakan pintu dan jendela asrama, membantu guru asrama 
menyiapkan makanan di atas meja dan memimpin semua siswa dalam 
pemberangkatan ke sekolah. 
 
Pasal 22. Ketentuan Pemakaian Laptop / Netbook 
1. Siswa diperkenankan membawa laptop / netbook  dengan ketentuan sbb: 
1.1 Melakukan registrasi terlebih dahulu ke bagian IT dan akan 
diberikan  label registrasi 
1.2 Laptop/netbook disimpan di ruang kepala asrama, dan hanya 
digunakan untuk menunjang kepentingan akademik dengan 
rekomendasi penggunaan dari guru yang disampaikan kepada kepala 
asrama 
1.3 Waktu  penggunaan laptop/netbook : 
Hari Waktu Tempat Pengawasan 
Senin – Jumat Rekomendasi guru Sekolah/ Asrama Guru  
Sabtu  13.00-21.30 Asrama Guru  
Minggu 08.00-18.00 Asrama Guru  
1.4 Siswa menggunakan laptop/netbook di ruangan yang sudah 
ditentukan dalam pengawasan guru atau guru asrama. 
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1.5 Penggunaan laptop/netbook hanya dikhususkan untuk menunjang 
kegiatan belajar mengajar. 
1.6 Dilarang menyimpan dan atau menginstal program/data/materi 
yang bersifat pornografi. 
1.7 Dilarang melakukan download game dan bermain game atau game 
on line. 
2. Segala risiko kehilangan, kerusakan dll yang timbul pada laptop/netbook 
tersebut  ditanggung oleh pemiliknya. 
3. Apabila terjadi pelanggaran terhadap aturan pemakaian laptop/netbook 
tersebut di atas, maka perizinan penggunaan laptop/netbook bagi siswa 
yang bersangkutan akan dicabut. Surat pencabutan akan dikeluarkan oleh 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum  atau Wakil Kepala Sekolah Bidang 





Pasal 23. Sertifikat Sekolah 
1. Setiap siswa berhak mendapat sertifikat sekolah jika telah terbukti lulus 
dalam bidang: 
a. Islamic studies ( bagi siswa muslim yang meliputi:tahsinul Qur’an, 
hafalan juz 30, hafalan hadits , do’a harian ) 
b. Bahasa inggris (Toefl score 500) 
c. Cambridge Test 
d. Overseas program  
e. Bidang-bidang lain yang ditentukan dikemudian hari 
2. Siswa juga berhak mendapat sertifikat dalam pencapaian prestasi selain 
bidang bidang dalam ayat 1 
 
Pasal 24. Transkrip Nilai Laporan Pendidikan (TNLP) 
 Dan Surat Tanda Tamat Belajar / Ijazah 
1. Siswa berhak mendapatkan transkrip nilai laporan pendidikan 
2. Orangtua atau wali siswa wajib hadir pada saat pengambilan TNLP pada 
setiap tengah semester dan akhir semester 
3. TNLP diserahkan oleh guru PA kepada orangtua bersama dengan siswa 
bersangkutan 
4. Siswa berhak mendapatkan Ijazah dan rekapitulasi TNLP setelah 
dinyatakan lulus oleh sekolah. 
5. Siswa harus menyerahkan Clearance Form yang sudah lengkap untuk 
mendapatkan Ijazah 
6. Kerusakan atau kehilangan Ijazah setelah diserahterimakan kepada orang 
tua siswa bukan tanggungjawab sekolah 
 
BAB IV 
PELANGGARAN, SANKSI DAN PENGHARGAAN 
 
Pasal 25. Sanksi Terhadap Pelanggaran Tugas dan Kewajiban 
1. Sanksi Ketentuan berpakaian 
1.1 Jika siswa memakai seragam  sekolah tidak sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan, siswa dikembalikan ke asrama/orang tua 
untuk mengganti pakaian. atau meminta surat keterangan dari Kepala 
Asrama bagi yang tinggal di asrama. 
1.2.  Jika siswa memakai pakaian bebas yang tidak sesuai dengan 
ketentuan, pakaian akan disita, dilaporkan dan diserahkan kepada 
orang tua. 
1.3. Jika siswa mengubah model atau ukuran seragam sekolah, siswa 
wajib mengganti sesuai dengan ukuran dan model sebelumnya. 
2. Sanksi ketentuan berpenampilan 
2.1. Bagi siswa yang melanggar ketentuan pasal 3 ayat 1, sekolah akan 
melakukan tindakan sebagai berikut:  
a) Teguran berupa kesempatan 1 x 24 jam untuk merapikan rambut 
sesuai ketentuan 
b) Sekolah berwenang untuk melakukan pemotongan rambut 
kepada siswa yang melanggar 
c) Pemotongan yang dilakukan oleh pihak sekolah akan disesuai 
dengan kriteria sesuai pasal 3 ayat 1.1 
d) Tidak ada pengajuan keberatan dari siswa terhadap ukuran 
pemotongan yang dilakukan oleh pihak sekolah 
 
Pasal 26. Pelanggaran Ringan  
1. Pelanggaran ringan tingkat I terjadi jika siswa melakukan hal-halberikut: 
1.1. Membuang sampah sembarangan 
1.2. Terlambat apel pagi 
1.3. Terlambat upacara bendera 
1.4. Terlambat masuk kelas 
1.6. Mengeluarkan kata-kata kotor/tidak sopan 
1.7. Tidur dikelas pada saat jam pelajaran berlangsung. 
1.8. Meninggalkan meja belajar di kelas dalam keadaan kotor 
1.8. Terlambat masuk asrama (chek in) 
1.8. Meninggalkan meja makan/peralatan makan, meja belajar, common 
room di asrama dalam keadaan kotor. 
1.9. Keterlambatan kurang dari 5 menit 
2. Sanksi pelanggaran ringan tingkat I berupa teguran lisan dan hukuman 
yang mendidik oleh Guru di sekolah/asrama yang bertugas, berupa menulis 
essay tentang pentingnya tidak melakukan pelanggaran tersebut di atas. 
3. Pelanggaran ringan tingkat II terjadi jika siswa melakukan hal-hal berikut: 
2.1. Keterlambatan lebih dari 5 menit untuk apel pagi. 
2.2. Tidak shalat berjamaah tanpa alasan bersifat syar’I (bagi muslim) 
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2.3. Tidak berseragam lengkap 
2.4. Berambut gondrong, berwarna (dicat) dan memakai aksesoris yang 
berlebihan. 
2.5. Membuat kegaduhan di kelas dan asrama yang mengganggu 
lingkungan seperti berteriak, sikap yang berlebihan, dll. 
2.6. Jajan/makan pada saat jam belajar 
2.7. Tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan keasramaan 
tanpa izin dari guru ekskul atau guru asrama 
2.8. Tidak mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah tanpa 
izin pihak sekolah 
4. Sanksi pelanggaran ringan tingkat II berupa teguran lisan dan hukuman 
yang mendidik oleh bagian kedisiplinan berupa menulis resensi buku yang 
topiknya akan ditentukan oleh bagian kedisiplinan yang relevan dengan 
pelanggaran yang dilakukan. 
5. Pelanggaran ringan tingkat III terjadi jika siswa melakukan hal-hal berikut: 
5.1 Memakai alat elektronik yang tidak berkaitan dengan pelajaran 
(contoh: Ipod, Ipad, HP Laptop, Iphone dan sejenisnya) dan makan 
ketika jam pelajaran berlangsung 
5.2 Membawa dan atau menggunakan hand phone ketika jam pelajaran 
berlangsung 
5.3 Bagi siswa putra yang mengunakan anting dan kalung 
5.4 Bagi siswa putri yang membawa make up, perhiasan berlebihan, alat 
kecantikan ke sekolah 
5.5 Membawa binatang, misalnya ular, kelinci dll   
5.6 Membawa  atau menggunakan Playstation atau X-box 
5.7 Membawa atau  menggunakan celana pendek diatas lutut, baju tank top 
/ transparan di luar asrama Bosowa International School. 
6. Sanksi pelanggaran ringan tingkat III berupa teguran lisan disertai 
penyitaan barang oleh guru / guru asrama yang bertugas dan dilaporkan 
kepada bagian kedisiplinan dan orang tua. 
 
Pasal 27. Pelanggaran Sedang 
1. Pelanggaran sedang tingkat I jika siswa melakukan: 
1.1. Setelah siswa melakukan 3 jenis pelanggaran ringan atau 3 kali 
pelanggaran ringan dalam 1 minggu. 
1.2. Alpa (Absen tanpa keterangan) di sekolah 
1.3. Tidak mengikuti upacara bendera tanpa keterangan 
1.4. Bertato baik itu permanen atau temporary 
1.4. Menggunakan perhiasan yang berlebihan 
2. Sanksi pelanggaran sedang tingkat I berupa Surat Teguran Tertulis I 
(membuat Surat Perjanjian untuk tidak akan melakukan kembali 
pelanggaran dibawah control  bagian kedisiplinan). 
3. Pelanggaran sedang tingkat II jika siswa melakukan: 
3.1 Berduaan dengan lawan jenis di tempat sepi : 
a) Berduaan (tanpa orang ketiga/ganjil) di kelas pada saat jam 
kegiatan belajar mengajar usai, lebih lanjut lihat pasal 5 ayat 2 
b) Berduaan (tanpa orang ketiga/ganjil) di tangga sekolah, lobbi, 
teras sekolah, ruang makan, laboratorium, perpustakaan, masjid 
atau seluruh area sekolah yang lain 
c) Memegang bagian tubuh lawan jenis/bersentuhan termasuk, 
mencium tangan, tubuh berdekatan dengan jarak kurang dari 50 
centimeter, sehingga terjadi sentuhan fisik anggota tubuh. 
3.2 Kehadiran dalam satu pelajaran kurang dari 90 % per-mata pelajaran 
dengan alasan alpa. 
3.3 Merusak dan tidak menjaga fasilitas yang ada di lingkungan Bosowa 
International School (contoh mencorat-coret fasilitas, menendang 
pintu, melompat tembok, merubah posisi dari seharusnya, 
menonaktifkan fungsi fasilitas, dll). 
3.4 Siswa putra memasuki asrama putri dan sebaliknya tanpa izin guru 
asrama 
3.5 Menggunakan telepon asrama/sekolah tanpa izin 
3.6 Menyontek (Sanksi akademik nilai pelajaran saat nyontek nol dan 
tidak ada perbaikan) 
4. Sanksi pelanggaran sedang tingkat II berupa Surat Teguran Tertulis II 
(pemanggilan orang tua atau penggantian barang rusak). 
 
Pasal 28. Pelanggaran Berat  
1. Pelanggaran berat  jika siswa melakukan: 
1.1 Membawa rokok dan merokok 
1.2 Membawa minuman keras  atau minum minuman keras, mabuk 
karena minuman keras atau narkoba 
1.3 Membawa narkoba atau terlibat narkoba 
1.4 Mencuri 
1.5 Provokator yang mengakibatkan berkelahi secara perorangan maupun 
secara masal (tawuran) atau menyebabkan suasana yang tidak 
kondusif. 
1.6 Melawan guru atau guru asrama atau karyawan 
1.7 Berbuat asusila  sejenis atau lawan jenis : Ciuman, pelukan, dll 
1.8 Membawa senjata tajam dan senjata api 
1.9 Membawa dan meledakkan petasan tanpa persetujuan pihak sekolah 
1.10 Tidak melaksanakan rutinitas keagamaan secara konsisten 
1.11 Berjudi 
1.12 Melakukan intimidasi contoh bullying baik terhadap teman atau adik 
kelas atau kakak kelas atau sivitas. 
1.13 Membawa atau melihat atau memperlihatkan dan atau mengakses 
gambar-gambar  porno. 




1.15 Memalsukan tanda tangan guru asrama, guru atau karyawan 
1.16 Menyalahgunakan perizinan keluar Sekolah dan Asrama Bosowa 
International School 
1.17 Menghilangkan data buku penghubung 
1.18 Memberikan keterangan palsu 
1.19 Merayakan ulang tahun di luar batas-batas kewajaran dengan 
ketentuan: 
a) Tidak menggunakan media atau melakukan kegiatan yang dapat 
melukai, mengancam keselamatan jiwa raga. 
b) Tidak mengotori pribadi dan lingkungan Bosowa International 
School 
c) Tidak menggunakan media yang mengandung barang najis atau 
berbau busuk 
d) Tidak melakukan pengrusakan fasilitas Bosowa International 
School 
e) Tidak membuat kegaduhan atau suara yang dapat mengganggu 
lingkungan. 
1.20 Keluar lingkungan Bosowa International School tanpa ijin guru 
Asrama. 
1.21 Membawah kendaraan pribadi (mobil atau motor) 
1.22 Memfitnah, menjelekkan atau menghina orang lain ( guru, guru 
asrama, karyawan dan teman) 
1.23 Berkelahi orang perorang atau kelompok. 
1.24 Melakukan satu kali pemukulan atau satu kali tendang atau satu kali 
tamparan dengan tanpa perlawanan. 
1.25 Memasuki kamar atau lantai yang bukan miliknya dengan membuat 
tindakan yang dapat merugikan secara fisik dan psikis orang lain. 
1.26 Melakukan pemanggilan terhadap siswa lain di asrama dan atau 
lingkungan sekolah dengan tujuan untuk intimidasi atau 
perpeloncoan. 
1.27 Menyakiti atau menganiaya diri sendiri. 
1.28 Mencemarkan nama baik Bosowa International School. 
2. Sanksi pelanggaran berat berupa Surat Teguran Tertulis III (disidang oleh 
komdis: Sanksi yang diberikan tergantung keputusan rapat komdis) dan 
tidak diizinkan menjadi wakil/peserta lomba yang membawa nama 
Sekolah). 
 
Pasal 29. Perubahan Sanksi 
1. Bagi siswa yang  sedang mendapatkan sanksi pelanggaran kategori ringan 
apabila dilakukan oleh siswa tiga kali atau lebih, atau tiga jenis pelangaran 
ringan dalam satu minggu  maka akan berubah menjadi pelanggaran 
kategori sedang 
2. Bagi siswa yang sedang mendapatkan sanksi pelanggaran kategori sedang 
apabila melakukan   tiga kali atau lebih pelanggaran ringan atau tiga jenis 
pelanggaran ringan  dalam satu semester akan berubah menjadi 
pelanggaran berat. 
3. Bagi siswa yang sedang mendapatkan sanksi pelanggaran kategori sedang 
apabila melakukan satu kali atau lebih pelanggaran sedang  dalam satu 
semester akan berubah menjadi pelanggaran berat. 
4. Bagi siswa yang melakukan pelanggaran kategori berat akan dikenakan 
sanksi pembinaan sesuai hasil rapat  komisi disiplin. 
5. Bagi siswa yang sedang mendapatkan sanksi pelanggaran kategori berat 
melakukan  dua kali pelanggaran ringan atau satu kali pelanggaran sedang 
maka akan dikembalikan kepada orang tua. 
6. Bagi siswa yang secara sengaja melakukan kesalahan dan tidak tercantum 
dalam ketentuan pasal-pasal sebelumnya, tetapi dianggap merugikan 
lembaga, sivitas, dan siswa itu sendiri, sekolah berhak untuk memberikan 





Pasal 30. Pengertian 
1. Penentu kebijakan sanksi terhadap pelanggaran Tata Tertib disebut Komisi 
Disiplin Sekolah disingkat Komdis 
2. Komdis adalah badan tertinggi yang dibentuk oleh sekolah untuk 
memberikan keputusan terhadap pelanggaran siswa kategori berat. 
3. Komisi disiplin beranggotakan: Direktur, Principal, Vice Principal, Staf 
Kedisiplinan, Staf Religiusitas, Pembimbing Akadamik (PA), dan Kepala 
Asrama (jika siswa Boarding). 
 
Pasal 31. Keanggotaan Komisi Disiplin 
1. Komisi Disiplin Sekolah terdiri dari Kepala Sekolah sebagai ketua, wakil 
kepala, kepala asrama, Guru PA, Guru Bimbingan Konseling (BK), wakil 
siswa dan perwakilan persatuan orang tua siswa 
 
Pasal 32. Tugas dan Wewenang 
1. Tugas Komdis adalah melakukan persidangan setiap kali terdapat kasus 
pelanggaran Tata Tertib siswa kategori berat  
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